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Tidak diragukan bahwasanya tauhid adalah landasan bagi setiap 
amal. Amal sebesar dan sehebat apapun jika tidak dibangun di 
atas tauhid maka akan sia-sia dan sirna. 


Namun kenyataan yang menyedihkan yang kita rasakan di negeri 
kita, bahwasanya masih banyak saudara kita yang belum paham 
tentang tauhid meskipun lisan mereka mengucapkan kalimat 
Tauhid "Laa ilaaha illallahu". Buktinya, praktik-praktik 
kesyirikan di tanah air kita masih merajalela. Dukun masih 
bertebaran, dan banyak sekali jumlahnya. Bahkan hampir setiap 
kota, bahkan hampir setiap kelurahan ada dukun (baik dukun asli 
maupun dukun palsu). Masih banyak orang yang percaya kepada 
jimat-jimat, masih menganggap angka 13 adalah angka sial, 
masih memberikan sesajen ke pohon atau batu besar, masih 
menyembelih untuk jin atau penjaga tanah atau penguasa gunung 
atau penguasa sawah ladang, masih percaya pada benda-benda 
bertuah seperti untuk dicari keberkahannya seerti keris dan batu 
akik. 

Diantara praktik mencari berkah bernuansa kesyirikan yang 
paling konyol adalah mencari berkah dari kiyai Slamet yang 
ternyata adalah gelaran bagi seekor sapi yang berwarna putih, 
yang jika sapi tersebut keluar maka diperebutkan keberkahannya, 
bahkan kotorannya pun diperebutkan !? 

Belum lagi kalau kita menelusuri praktik-praktik meminta-minta 
kepada penghuni kubur terutama peghuni kubur yang dianggap 
orang Shalih. 

Kondisi di tanah air kita semakin memburuk tatkala muncul 
sebagian da'i yang berusaha memperlaris kesyirikan, semakin 
menganjurkan kepada masyarakat untuk meminta-minta (yang 
mereka namakan dengan beristighotsah) kepada mayat-mayat 
orang shalih. Demikian juga dengan munculnya da'i-dai dan 
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tokoh-tokoh pluralisme yang berusaha menyatakan bahwa semua 
agama sama dan mengantarkan kepada surga. Mereka hendak 
menyamakan antara agama tauhid (yaitu agama Islam yang 
menyeru kepada penyembahan terhadap Allah semata) dengan 
agama kesyirikan seperti Nashrani (yang menyeru kepada 
penyembahan terhadap manusia yaitu Nabi Isa) dan Hindu (yang 
menyeru kepada penyembahan terhadap tiga dewa). 


Oleh karena penanaman agidah secara umum (terutama tauhid) 
yang kurang di tanah air maka pemikiran-pemikiran yang aneh 
dan menyimpang mudah untuk disambut dan diterima oleh 
sebagian saudara-saudara kita. Di tanah air kita sampai terjadi 
berulang-ulang ada yang mengaku sebagai nabi akhir zaman, dan 
ini sangat aneh, tapi yang lebih aneh adalah ternyata ada juga 
masyarakat yang percaya dan mengikutinya. Demikian juga ada 
yang mengaku sebagai Nabi Isa yang turun dari langit, dan ada 
juga yang mengaku sebagai Al-Imam Al-Mahdi. 


Hal ini seluruhnya semakin menekankan bahwa mempelajari 
perkara tauhid (atau agidah secara umum) adalah perkara yang 
sangat urgen di negeri kita. Adapun pernyataan sebagian orang 
yang meremehkan dakwah tauhid, yang menganggap bahwa 
pembahasan mengenai tauhid adalah pembahasan kuno dan 
kurang relevan dengan kondisi sekarang maka tentu ini adalah 
pernyataan yang keliru dan berbahaya, yang tentunya keluar dari 
orang-orang yang tidak paham tentang makna tauhid yang 
sesungguhnya. 


Tauhid —sebagaimana yang hakikatnya disalah pahami oleh 
sebagian orang- bukan sekedar mengenal dan mengerti bahwa 
pencipta alam semesta ini adalah Allah, bukan sekedar 
mengetahui bukti-bukti rasional tentang kebenaran wujud 
(keberadaan) Nya, dan wahdaniyah (keesaan) Nya, dan bukan 
pula sekedar mengenal Asma' dan Sifat-Nya. Kaum musyrikin 
Jahiliyah kuno yang dihadapi Rasulullah & juga meyakini bahwa 
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Tuhan Pencipta, Pengatur, Pemelihara dan Penguasa alam 
semesta ini adalah Allah. Demikian juga kaum Nashrani dan 
Yahudi juga percaya bahwa yang menciptakan alam semesta 
adalah Allah bukan Isa ataupun Uzair. Namun, kepercayaan dan 
keyakinan mereka itu belumlah menjadikan mereka sebagai 
makhluk yang berpredikat muslim, yang bertauhid kepada Allah 
“6, mereka masih dicap oleh Allah dengan predikat musyrik. 
Kenapa?, karena mereka menyerahkan peribadatan tidak murni 
hanya untuk Allah. 


Maka buku di hadapan pembaca ini mempunyai arti penting 
dan berharga sekali untuk mengetahui hakikat tauhid dan 
kemudian menjadikannya sebagai pegangan hidup. 


Buku ini ditulis oleh seorang ulama yang giat dan tekun dalam 
kegiatan dakwah Islamiyah. Beliau adalah syaikh Muhammad bin 
Abdul Wahab At Tamimi, yang dilahirkan di “Uyainah, tahun 
1115 H (1703 M), dan meninggal di Dir'iyyah (Saudi Arabia) 
tahun 1206 H (1792 M). 


Keadaan umat Islam -dengan berbagai bentuk amalan dan 
kepercayaan- pada masa hidupnya, yang menyimpang dari makna 
tauhid, telah mendorong syaikh Muhammad bersama para 
muridnya untuk melancarkan dakwah Islamiyah guna 
mengingatkan umat agar kembali kepada tauhid yang murni. 


Kitab "Tauhid" ini membahas secara khusus tentang tauhid al- 
'Tbaadah (atau yang dikenal dengan tauhid al-Uluhiyah), hal ini 
dikarenakan problem yang timbul di zaman penulis (Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab) adalah berkaitan dengan 
penyimpangan masyarakat dalam bab ini. Dan hendaknya 
demikian para penulis tatkala menulis suatu karya berusaha untuk 
mencari solusi dari problematika keagamaan yang ada di 
zamannya. Dalam buku ini juga akan disinggung tentang tauhid 
ar-Rububiyah dan tauhid al-Asmaa' wa as-Shifaat, akan tetapi 
bukan sebagai pokok permasalahan. 


Keistimewaan kitab ini diantaranya : 
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1. Kitab ini ringkas dan padat, berisi dalil al-Our'an dan hadits, 
lalu diikuti dengan perkataan salaf. Oleh karenanya para ulama 
menyatakan bahwa metode Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab sama seperti metodenya Al-Imam Al-Bukhari dalam 
Shahih-nya. 


Beliau menyebutkan judul bab, lalu beliau menyebutkan dalil. 
Dan dalil-dalil yang beliau sebutkan secara umum mudah 
dipahami oleh orang awam untuk dikaitkan dengan judul bab. 
Karenanya kitab tauhid ini mudah untuk dipahami oleh orang 
awam. 


2. Kitab ini menjelaskan secara detail tentang permasalahan- 
permasalahan tauhid al-Uluhiyah (tauhid al-'Tbadah) dan macam- 
macam kesyirikan baik syirik besar maupun syirik kecil. Dan 
dengan sebab inilah maka sebagian ulama menyatakan bahwa 
kitab tauhid yang ditulis oleh syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab adalah kitab yang terbaik. Hal ini dikarenakan para 
ulama terdahulu sebelum beliau mungkin tidak menghadapi 
model-model kesyirikian yang ditemui oleh beliau. Karenanya 


(“) Tentu ada para ulama yang hidup sebelum syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab yang menulis tentang tauhid al-uuhiyyah serta kesyirikan-kesyirikan 
yang berkaitan dengannya, akan tetapi mereka menulis tidak secara khusus 
dan tidak secara sistematis serta tidak secara lengkap, berbeda dengan syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab yang menulis secara khusus dan secara 
lengkap dan sistematis. Sebagai contoh adalah Ibnu Taimiyyah dan Ibnul 
Ooyyim rahimahullah, banyak tulisan mereka berdua yang berkaitan dengan 
tauhid al-uluhiyah bahkan syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab telah 
menimba ilmu dari buku-buku mereka berdua, akan tetapi tulisan mereka 
berdua tidaklah terkumpul dalam satu tempat dan tidak tersusun secara 
sistematis. Demikian juga para ulama yang hidup semasa beliau atau setelah 
beliau juga menulis tentang tauhid al-uluhiyyah. Berikut ini diantara para 
ulama yang menulis buku khusus tentang tauhid al-uluhiyah. 


Pertama : al-Imam al-Migrizi (wafat tahun 845 H), salah seorang ulama 
bermadzhab syaffiy. Beliau menulis sebuah buku yang berjudul AE! X3 &£ 


“Pemurnian tauhid yang bermanfaat”. Di awal buku ini beliau berkata : 
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KagNg JE Dad du ih Ueatli Sl5) 2Ap3 KAN KSM Ih da MD «ASI BEI) 1 la Ai 
3 V9 JII BY cara ape IljAl 33K Y dil Balai 3 cablal DP APN MA UNI ola cataan 
B3 AE dtg ada Sglalla 1 Ilaig diloum 0d dgreadS JII S4 BAB HI 3 Yg BII 
api! Jonkig (I2)IN Bd GA AI Aga PI pb JP! Jandig cojdd Cgiang Kage all 
HS tekerlana Eli ski 13 AE ya elang dal Al eko adl al A39 AB Sg2nandlg La dkasalg 

Gal O93 oya dani Oa pad! JI 


“Seperti firman Allah “Hanya kepadaMulah kami beribadah”, sesungguhnya ayat 
ini menafikan syirik mahabbah dan syirik al-uluhiyah. Dan firman Allah “Dan 
hanya kepadaMulah kami memohon pertolongan” menafikan syirik penciptaan dan 
syirik ar-rububiyah. Maka ayat ini mengandung pemurnian tauhid kepada 
Robbul “alamin dalam ibadah dan bahwasanya tidak boleh menyekutukanNya, 
tidak boleh syirik dalam perbuatan, dalam lafal, dan dalam kehendak/niat. 
Syirik dalam perbuatan seperti sujud kepada selain Allah, thawaf di selain 
ka'bah, mencukur gundul karena beribadah dan tunduk kepada selain Allah, 
mencium batu selain hajar aswad yang merupakan tangan kanan Allah di 
bumi, mencium kuburan, mengusapnya dan sujud kepadanya. Sungguh Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam telah melaknat orang-orang yang menjadikan 
kuburan para nabi dan orang-orang shalih sebagai masjid, maka bagaimana 
lagi kalau dijadikan kuburan tersebut sebagai berhala yang disembah?” (Tajriid 
at-Tauhiid, hal 18-19) 


Beliau juga berkata : 
selaBi BDG Gde — yel B3 
3 SEL AND Ch Ogah ahnyau A9 AS yA! DJI SA odag ed Uggud JA Lgggu Ag 
SP PEN pe" eng Ay dehe Bln adl JB Ig ega iyah (nga pp) LSN, Lag) 
kang! 3 OA Ae Njag ("ag Lg 


“Ziarah kuburan ada tiga macam. (Pertama) mereka yang menziarahi orang- 
orang yang telah meninggal lalu mendoakan mereka, dan ini adalah ziarah 
yang disyari'atkan. (Kedua) mereka yang menziarahi mayat-mayat tersebut lalu 
berdoa dengan mayat-mayat tersebut, maka mereka inilah musyrikin dalam al- 
uluhiyah dan kecintaan. (Ketiga) mereka yang menziarahi mayat-mayat lalu 
berdoa kepada mayat-mayat tersebut, padahal Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam bersabda, “Ya Allah jangan Engkau jadikan kuburanku berhala yang 
disembah”. Maka mereka ini adalah orang-orang musyrik dalam rububiyah” 
(Tajriid at-Tauhiid hal 20) 
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Kedua : al-Imam Muhammad bin Isma'il as-Shon'aani rahimahullah (wafat 
tahun 1182 H), yang beliau semasa dengan syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab. Beliau menulis sebuah buku yang berjudul se OST 38 SENI “elas 
“membersihkan agidah dari kotoran kekufuran”. Beliau berkata di awal kitab 
beliau : 


38 an (Pa dad 9 &ul aj tap j3 ea Cg Penjr ea 3 SY olsi Fa ds ea) Ii 
gg SOlAYI )b3 gadrg Taliy Ag maag plillg oyodl ya CANII Radrg ly jha GMNI Lali 
oi! 3 SESI 


“Inilah kitab “membersihkan agidah dari ktoran-kotoran kekafiran” wajib 
atas diriku untuk menulisnya, dan keharusan atas diriku untuk menyusunnya 
karena apa yang telah aku lihat dan telah aku ketahui dengan yakin tentang 
menjadikan hamba-hamba sebagai tandingan-tandingan (bagi Allah) yang 
terjadi di kota-kota, kampung-kampung, dan seluruh negeri, di Yaman, Syam, 
Mesir, Nejd, Tihamah, dan seluruh negeri Islam, yaitu keyakinan terhadap 
(para penghuni) kuburan” 


Beliau hidup di zaman Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab dan beliau 
melihat dan merasakan apa yang dirasakan oleh Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab tentang tersebarnya kesyirikan di seluruh negeri kaum muslimin 
terutama penyembahan terhadap penghuni kubur. 


As-Shan'ani memuji dakwah syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab dalam 
gosidahnya : 


SAE YAKIN Pai WS BIG ME IE ah ME IE Al 


“Salamku bagi negeri Nejd dan juga bagi yang tinggal di Nejd...meskipun 
salamku dari jauh tidaklah cukup”. 


Sebagian orang menisbahkan kepada As-Shan'ani sebuah gosidah yang 
menunjukkan bahwa beliau taroju' (berubah pikiran) dari pujiannya tersebut, 
akan tetapi nisbah gosidah tersebut tidaklah benar sebagaimana dijelaskan 
oleh Asy-Syaikh Sulaiman bin Samhaan rahimahullah. Diantara bukti yang 
terkuat akan kedustaan taroju” tersebut bahwasanya hal ini tidaklah muncul 
kecuali setelah wafatnya As-Shan'ani. Sementara As-Shan'ani wafat sekitar 20 
tahun sebelum As-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, kalau seandainya 
As-Shan'ani taroju' maka tentu akan tersebar semasa hidup beliau. Lagi pula 
gosidah pujian As-Shan'ani ditulis pada tahun 1163 Hijriyah dan buku 
Tathirul Ftigood ditulis pada tahun 1164 Hijriyah. Barang siapa yang 
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tulisan mereka tentang perincian jenis-jenis kesyirikan tidak 
sedetail apa yang ditulis oleh beliau. Adapun pembahasan tauhid 
al-Asmaa' wa as-Shifaat secara detail maka telah ditulis oleh para 
ulama sebelum beliau. 


Karenanya Syaikh Muhammad Abdul Wahhab menulis kitab- 
kitab berdasarkan kebutuhan masyarakat di zaman beliau, tentu 
ini berbeda dengan sebagian orang yang memang hobi menulis, 
menulis apa saja yang ilmiyah, dengan orang yang menulis 
berdasarkan kebutuhan masyarakat dan dakwah. 


3. Kitab inilah yang bisa menjelaskan dengan tepat siapa hakikat 
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab yang dituduh sebagai 
pendiri dakwah Wahhabiyah. Kitab inilah yang bisa menjelaskan 
apa itu hakikat wahhabi. Karena banyak orang yang menuduh 
dakwah wahhabi dengan tuduhan yang tidak-tidak sementara 
mereka tidak pernah membaca kitab-kitab karya Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah. 


menelaah kitab tathirul itigood maka dia akan dapati mirip dengan kita kasyf 
asy-syubhatnya Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab. 


Ketiga : al-Imam Asy-Syaukani rahimahullah (wafat tahun 1250 H), beliau 
hidup setelah syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, beliau menulis sebuah 
buku yang berjudul Beri) & P3 ata GP “Melapangkan dada dengan haramnya 
meninggikan kuburan”. Beliau menulis buku ini karena melihat bahwa 
meninggikan kuburan merupakan sarana kesyirikan. 
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KITAB TAUHID' 





“) Judul "Kitab Tauhid" menunjukkan bahwa tujuan dari 
penulisan kitab ini, bahwasanya dari awal hingga akhirnya adalah 
berkaitan dengan tauhid al-Uluhiyah. Penjelasan tentang definisinya, 
syarat-syaratnya, keutamaannya, dalil-dalilnya, buahnya, 
konsekuensinya, dan penyempurnanya. Demikian juga pembahasan 
tentang lawannya yaitu kesyirikan dengan berbagai macamnya. 


Tauhid adalah masdar dari wahhada (485) yuwahhidu (43) 


tauhiidan (X3), yang artinya secara bahasa adalah : "Mengesakan", 


yaitu menjadikannya satu. Dan istilah tauhid disebutkan dalam 
sunnah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Diantaranya sabda Nabi 
kepada Mu'adz bin Jabal takala Nabi mengutusnya ke negeri Yaman 


AYI APN Of Aga Ol dl MEI pet 1D US Jali Lagd lisa Sl 
"Sesungguhnya engkau akan mendatangi suatu kaum Ahlul 
Kitab. Maka jika engkau mendatangi mereka serulah mereka agar 
mereka bersaksi bahwasanya tidak ada sesembahan yang berhak 


disembah melainkan Allah dan bahwasanya Muhammad adalah 
Rasulullah" (HR Al-Bukhari no 1496 dan Muslim no 19)) 


Dalam sebuah riwayat : 
AI 5566 AI) AGEN LG IBI IS 


"Maka jadikanlah dakwahmu yang pertama kali kepada mereka 
adalah beribadah kepada Allah". (HR Al-Bukhari no 1458) 


Dalam sebuah riwayat yang lain : 


Kitab Taulid 10 











B1 Igdega OT II Kasela Ga Ji 35 
"Maka jadikanlah dakwahmu yang pertama kali kepada mereka 


adalah agar mereka mentauhidkan Allah" (HR Al-Bukhari no 
1372) 


Dalam riwayat yang lain : 
D1 d3 AI AAS Ji 
"Maka jadikanlah dakwahmu yang pertama kali kepada mereka 


adalah agar mereka mentauhidkan Allah" (HR Ad-Daraguthniy 
dalam sunannya no 2059) 


Dalam hadits yang lain Nabi shallallahu "alaihi wasallam bersabda : 
Gp sala JB dg rias WS AAN NI ba AI aa Jaa TI SI 
SAB 3 ani Fog FTA pi G5 PS aah La Ul 
Ang PA JB 2JU cal kas GA BB 1G CAN Ag Ialah 1JU cri aa 

HN A3 IS BSE JB KEio ee UK UN 


"Sesungguhnya ada seorang lelaki yang tidak mengamalkan kebaikan 
sama sekali kecuali tauhid. Tatkala ia akan meninggal dunia ia 
berkata kepada keluarganya : "Jika aku wafat maka ambillah jasadku 
lalu bakarlah hingga aku menjadi hangus, lalu girislah aku sampai 
jadi debu, lalu tebarkanlah aku di laut di hari yang bertiup angin 
kencang". Maka merekapun melakukannya. Tiba-tiba ia berada pada 
genggaman Allah, maka Allah berkata kepadanya, "Apa yang 
mendorongmu melakukannya?" Ia berkata, "Karena takut 
kepadaMu". Maka Allah pun mengampuninya' (HR Ahmad dengan 
sanad yang shahih, no 3785 dari Ibnu Mas'ud dan no 3786 dari Abu 
Hurairah dan 8040 dari Ibnu Sirin secara mursal) 


Dalam hadits yang lain : 
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S3 Ih ai JUS KUN 38 ag SEA Iko BI Sia Gis Op Tlp Ih 
3 AA KS Bah Tanah dri BI OS 


Bahwasanya al-'Aash bin Wa'il di zaman jahiliyah bernadzar untuk 
menyembelih 100 onta, dan (putranya) Hisyam bin al-'Aash 
menyembelih bagiannya 50 onta, dan 'Amr bin al-'Aash (radhiallahu 
'anhu) bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang hal 
itu (yaitu apakah ia boleh menyembelih sisanya 50 ekor onta —pent). 
Maka Nabi berkata kepadanya, "Adapun ayahmu (yaitu al-'Aaash 
bin Wa'il) kalau seandainya ia berikrar dengan tauhid, lalu engkau 
berpuasa dan bersedekah atas namanya maka akan bermanfaat 
baginya (HR Ahmad no 6704 dan Ibnu Abi Syaibah dan mushannaf 
no 12203 dengan sanad yang hasan) 


Demikian juga para sahabat juga menggunakan istilah tauhid 
sebagaimana datang dalam sebagian hadits, diantaranya : 


Jabir bin Abdullah berkata : 
«HD Daya Y kis 
"Maka Nabipun bertalbiah dengan tauhid Labbaik Allahumma 


Labbaik...." (HR Muslim no 1218, dari hadits Jabir tentang haji 
wada') 


Jadi istilah tauhid bukanlah istilah yang baru, oleh karenanya para 
ulama menulis buku-buku yang mereka beri judul Kitab at-Tauhid. 
Seperti At-Tauhid karya Ibnu Khuzaimah (wafat 311 H) dan at- 
Tauhid karya Ibnu Mandah (wafat 395 H). Al-Imam Al-Bukhari 
membahwakan hadits Muadz bin Jabal di atas dalam Shahihnya 
dalam Kitab at-Tauhid dalam bab : 


33 IG AN LP J kai Ang, se Ke “sll sed Is 
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"Hadits-hadits tentang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyeru 
umatnya kepada bertauhid kepada Allah tabaraka wa ta'aala" 


Pembagian Tauhid 


Asalnya tauhid tidak boleh dibagi, karena rububiyah Allah, dan 
uluhiahNya serta asma” wa sifaatNya adalah satu kesatuan dan tidak 
terpisah-pisahkan. Akan tetapi makhluk (kaum musyrikin lah yang 
melakukan pembagian). Dahulu setelah diutusnya nabi Adam tauhid 
dipahami oleh manusia secara terakumulasi tanpa ada pembagian, 
hingga akhirnya setelah 10 kurun munculah kesyirikan. Kesyirikan 
inilah yang merupakan bentuk pemecahan tauhid, karena mereka 
mentauhidkan Allah pada sebagian sisi dan membatalkan tauhid 
Allah pada sisi yang lain. Allah berfirman tentang kondisi kaum 
musyrikin Arab : 


OP p3A A3 NA ASI bai Ve 
Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan 


dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan sembahan-sembahan lain) 


(OS. Yusuf : 106) 


Jadi kaum musyrikin yang telah memisah-misahkan tauhid, maka 
Allahpun menjelaskan keyakinan mereka yang salah ini, dengan 
menjelaskan bahwa iman (tauhid) mereka tercampur dengan 
kesyitikan. Ternyata keyakinan (tauhid) mereka yang disebut oleh 
Allah dengan "iman" adalah keyakinan mereka bahwa Allah maha 
pencipta dan maha pemberi rizki (yang merupakan tauhid ar- 
Rububiyah). Adapun kesyirikan mereka yang Allah sebutkan pada 
ayat tersebut adalah mereka menyembah kepada selain Allah, artinya 
keyakinan mereka rusak dari sisi tauhid al-'Ibadah. Maka terjadilah 
pembagian tauhid secara otomatis untuk menjelaskan titik yang 
benar dan titik yang salah. Jadi merekalah kaum musyrikin yang 
membagi tauhid, maka Allah turunkan ayat-ayat kepada mereka agar 
mereka tidak membagi tauhid, bertauhid pada satu bagian/sisi dan 
berbuat syirik pada sisi yang lain. Diantaranya firman Allah 
melarang mereka membagi-bagi tauhid : 
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SA (21) 0335 (SIA SLS Da aa (SS ca (S5 ee GAN tgl 
DIN Ga dg RAB Ab sela! Ga Iiilg Ala BALI Lara Ga ASI Jak 
Dgilas Ag WAT AA Ijag YG SI Bh 

Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang- 
orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa. Dialah yang menjadikan bumi 
sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air 
(bujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah- 
buahan sebagai rezeki untukmu, karena itu janganlah kamu mengadakan 


sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui (9S. Al-Bagarah : 
21-22) 


Jadi pembagian tauhid menjadi tiga adalah untuk memudahkan 
pemahaman yang benar bahwasanya tauhid tidak boleh dibagi-bagi. 


Pembagian tauhid tersebut adalah : 

Pertama : Tauhid ar-Rububiyah 

Kedua : Tauhid al-Uluhiyah 

Ketiga : Tauhid al-Asmaa' wa as-Shifaat 

Adapun tauhid at-Rububiyah adalah : Jl Al X5 artinya 
mengesakan perbuatan-perbuatan Allah, bahwasanya hanya Allah 
semata yang melakukannya tanpa ada cempur tangan dan andil yang 
lain sama sekali. Dan af'aalullah (& Jah) banyak, seperti penciptaan, 


memberi rizki, menghidupkan, mematikan, mengatur alam semesta, 
memberi manfaat dan mudharat, menyembuhkan, mengabulkan doa 
dan yang lainnya. 

Tauhid Ar-Rububiyah berporos pada tiga perkara, (1) Penciptaan 
(2, yaitu Allah menciptakan makhluk dari tidak ada menjadi ada. 
(2)  Kepemilikian (ah, artinya karena hanya Allah yang 
menciptakan alam semesta beserta isinya maka hanya Allah yang 


memiliki itu semuanya. (3) Pengaturan (2451), jadi tidak ada yang 
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ikut serta bersama Allah dalam pengaturan alam semesta, semua 
yang terjadi adalah di bawah aturan Allah. 


Adapun tauhid al-Uluhiyah (atau al-llahiyah atau al-ibadah) 
adalah mengesakan Allah dalam peribadatan, artinya hamba hanya 
boleh beribadah kepada Allah semata. Jika tauhid ar-Rububiyah 


berkaitan dengan & Judi (perbuatan-perbuatan Allah, seperti 
menciptakan, menghidupkan, mematikan, memberi rizki, dll), 
adapun tauhid al-Uluhiyah (al-'Ibadah) maka berkaitan dengan Judi 


Aa (perbuatan hamba) yang mencakup bentuk-bentuk ibadah 


seperti berdoa, bernadzar, menyembelih, khauf (takut), radja 
(berharap), tawakkal, dil. 


Adapun tauhid al-Asmaa' wa as-Shifaat yaitu seorang hamba 
meyakini bahwasanya Allah Maha Esa dengan kesempurnaan yang 
mutlak dari segala sisi dalam nama-nama dan sifat-sifatNya yang 
agung, tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Allah dari sisi 
nama dan sifatNya. Meskipun bisa jadi nama dan sifatnya sama 
antara makhluk dengan Allah tapi hakikatnya berbeda. 


Tauhid ar-Rububiyah dan tauhid al-Asmaa' wa as-Sifaat 
berkaitan dengan dzat Allah yang harus diyakini bahwa Allah Maha 
Esa dalam rububiyahNya dan asma” dan sifaatNya. Para hamba 
harus mengilmui dan meyakini hal ini. 


Adapun tauhid al-Uluhiyah berkaitan dengan perbuatan 
hamba, yaitu hamba hanya boleh beribadah kepada Allah, karena 
Allah-lah satu-satunya yang berhak untuk disembah karena Allah 
Maha Esa dalam rububiyahnya dan asmaa' wa shifaatNya. Dari 
sinilah ada sebagian ulama yang membagi tauhid menjadi dua, (1) 
Tauhid al-ilmi wa al-ma'rifah, yang mencakup tauhid ar-Rububiyah 
dan tauhid al-Asmaa' wa as-Shifaat, karena fokusnya adalah agar 
para hamba mengilmui dan bermakrifat tentang rububiyah Allah 
dan asmaa' wa shifaatNya. Yang ke (2) Tauhid al-'Amal wa at- 
Thalab yang berkaitan dengan tauhidu al-Uluhiyah karena fokusnya 
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Kat YG Ga HE ep 


“Tidak Aku ciptakan jin” dan Manusia melainkan hanya untuk 
beribadah  kepada-Ku.” (OS. Adz —Dzariyat: 56). ” 





adalah menuntut (thalab) para hamba untuk ber-amal hanya untuk 


Allah. 


Pada kitab ini —kitab tauhid- fokus pembahasannya adalah 
tentang tauhid al-Uluhiyah (tauhid al-'Ibadah). 


Dan dalam bab pertama ini Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab menyebutkan 7 dalil tentang pengesaan Allah dalam 
peribadatan. 


(“) Ini dalil bahwa jin juga mukallaf (dibebani oleh syari'at), karena 
para nabi juga diutus kepada mereka, dan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam juga diutus kepada golongan jin. Karenanya mereka juga 
mendapatkan balasan di dunia dan juga balasan di akhirat, dengan 
masuk surga atau masuk neraka. 


Allah berfirman : 
Bab Sta PAKAN Rida Je YAA Jis (LS) Us Ag YO fa 


“Adapun kaum jin yang menyimpang dari kebenaran, maka mereka menjadi 
kayu api bagi neraka Jahannam. Dan bahwasanya: jikalau mereka tetap 
berjalan lurus di atas jalan itu (agama Islam), benar-benar Kami akan 
memberi minum kepada mereka air yang segar (rezeki yang banyak)” (OS 
Al-Jinn : 15-16) 

Oleh karenanya jin juga memiliki berbagai macam aliran, Allah 
berfirman tentang perkataan para jin tentang diri mereka : 


BAB Gb S3 O93 Va Opal! Ca Ci 
Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang shalih dan di antara 


kami ada (pula) yang tidak demikian halnya. Adalah kami menempuh jalan 
Jang berbeda-beda (9S. Al-Jinn : 11) 
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Ibnu Katsir meriwayatkan dengan sanadnya dari Al-A'masy 
rahimahullah beliau pernah bertanya kepada jin : 


G5 JB 8 K3 Kab 


"Bagaimana syi'ah Rafidah di sisi kalian?" Jin tersebut menjawab, 
"Paling buruk diantara kami" (Tafsir Ibnu Katsir 8/242) Ini 
menunjukkan kaum jin juga ada yang shalih dan ada yang fajir, ada 
yang mukmin ada yang kafir, dan yang muslim pun beraliran-aliran. 


Akan tetapi apakah tata cara ibadah mereka persis seperti ibadah 
kita? Az-Zarkasyi berkata, "Telah terjadi perdebatan di kalangan 
ulama belakangan tentang apakah para jin dibebankan untuk 
menjalankan furu' (cabang-cabang) syari'at?. Maka ahli tahgig (para 
peneliti) diantara mereka berpendapat bahwasanya para jin sama 
dibebani secara global, akan tetapi tidak sama persis seperti syari'at 
manusia, karena para jin berbeda dengan manusia baik secara 
definisi maupun hakikat. Maka tentunya akan berbeda pula pada 
sebagian syari'at. Contohnya sebagian jin telah diberikan kekuatan 
untuk terbang di udara, dan mereka juga diperintahkan untuk 
berhaji dengan terbang, sementara manusia tidak diperintahkan 
demikian karena tidak bisa terbang. Akan tetapi sebaliknya jin tentu 
dibebankan dengan perintah/syari'at yang tidak dibebankan kepada 
manusia. Maka setiap syari'at yang berkaitan dengan syari'at tabi'at 
manusia (secara khusus) maka tidak akan dibebankan kepada jin 
karena jin tidak memiliki tabi'at tersebut. (Al-Bahr al-Muhith fi 
Ushul al-Figh 1/309) 


Maka tidak perlu kita membahas dan mencari tahu tentang 
bagaimana tata cara wudhu jin, cara beristinja mereka, atau yang 
lainnya karena kita tidak tahu hakekat mereka. 


(“) Ibadah secara bahasa kembali kepada makna hina dan rendah 
dan ketundukan. Dikatakan #34 AJ artinya hamba yang dimiliki, 


desah NA artinya jalan yang telah ditundukan oleh kaki-kaki 
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sehingga mudah untuk ditempuh (lihat Mu'jam Magooyiis al- 
Lughoh 4/205-206). 


Adapun ibadah secara istilah syari'at maknanya adalah 
sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Taimiyyah rahimahullah : 


Baal ALI IRING J3 Ia 1023 D1 KA 1S kat ala Gd 25 al! 


"Ibadah berarti suatu kata yang mencakup segala perkataan 
dan perbuatan, baik lahir maupun batin, yang dicintai dan diridhai 
oleh Allah" (Majmuu' Al-Fataawa 10/149) 


Dan ibadah -ditinjau dari pelakunya- yaitu yang 
menggabungkan antara ketundukan dan kecintaan, ketundukan 
tanpa kecintaan bukanlah ibadah, dan demikian juga sebaliknya. 
Ibnu Taimiyyah berkata : 


sada Jb J3 36 Baba SB Kas Ad IA JG A03 IAI JUS at 
JAN JUS AE Salad G3 Bae BI La 


"Ibadah adalah kata yang mengumpulkan ketundukan yang 
sempurna dan puncaknya dengan kecintaan kepada Allah yang 
sempurna dan puncaknya. Maka kecintaan yang kosong dari 
ketundukan demikian juga ketundukan yang kosong dari kecintaan 
bukanlah ibadah. Hanyalah dikatakan ibadah jika mengumpulkan 
dua perkara tersebut dengan sempurna" (At-Tuhfah al-'Iroogiyah 
hal 44) 


(“) Dalil Pertama : Sisi pendalilan penulis dari ayat ini yaitu 
bahwa tujuan utama penciptaan jin dan manusia adalah untuk 
beribadah kepada Allah. Dan ibadah tentu yang dimaksud adalah 
tauhid, yaitu peribadatan hanya untuk Allah, karena tidak mungkin 
Allah memerintahkan untuk beribadah kepada selain Allah. 
Karenanya Allah berdalil dengan Rububiyah-Nya, yaitu Allah yang 
menciptakan mereka dan Allah yang memberi rizki kepada mereka. 
Ini sebagai isyarat bahwa jika mereka ternyata beribadah kepada 
selain Allah maka sungguh mereka telah terjerumus dalam 
kezaliman yang besar, karena Allah semata yang telah menciptakan 
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mereka dan memberi rizki kepada mereka, dan Allah menciptakan 
mereka untuk semata beribadah kepadaNya. 


Sungguh ayat ini menjelaskan tentang tujuan teragung 
dari penciptaan manusia dan jin. Allah tidak menyebutkan hewan 
pada ayat ini. Karenanya jika manusia dan jin tidak melakukan 
tujuan penciptaan ini maka tidak ada bedanya antara mereka dengan 
hewan-hewan. Bahkan mereka akan lebih parah daripada hewan, 
karena hewan tidak dibebani dengan perintah dan pertanggung 
jawaban, sementara manusia dan jin akan bertanggung jawab di 
akhirat kelak. Karenanya orang kafir tatkala melihat hewan-hewan 
ternak di akhirat digishas setelah itu menjadi tanah maka tatkala itu 
orang kafir berkata : 

"Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu adalah tanah" (9S. An-Naba' : 
40) 

Maka tujuan yang agung ini harus ditunaikan oleh manusia dan jin, 
jika tidak maka mereka akan terhamparkan ke neraka. 

Jika ada yang berkata firman Allah (Kecuali untuk beribadah kepadaKu) 
menunjukkan pembatasan, sementara kita dapati kebanyakan waktu 
kita bukan untuk beribadah. Waktu sebagian kita untuk shalat, 
untuk baca al-Gur'an, untuk berdzikir tidaklah banyak dibandingkan 
waktu kita untuk mencari dunia. Lantas bagaimana ia bisa 
mengamalkan ayat ini?. Asalnya manusia dalam kondisi ibadah, 
karena ibadah —menurut definisi Ibnu Taimiyyah- mencakup segala 
perkara yang dicintai Allah, dan tidak terbatas pada ibadah mahdlah. 
Maka ia berusaha beribadah kepada Allah dalam segala kegiatannya. 
Jika ia melihat perkara dunia maka hendaknya ia niatkan dalam 
rangka untuk memantapkan ibadahnya kepada Allah. Jika ia makan 
hendaknya diniatkan agar kuat beribadah, demikian juga jika ia tidur 
dan istirahat. Dan ini termasuk dalam kaidah : 


Ia B3) Lag aU 
"Sesuatu kewajiban tidak bisa dikerjakan kecuali dengan perkara 
yang lain maka perkara yang lain itu juga wajib" 
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KE Lparr ig Af yatet LAI NAG NI at Any 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada setiap umat 
(untuk menyerukan): “Beribadalah kepada Allah (saja) dan jauhilah 
thaghut” . (OS. An — Nahl: 36). 





Karena seorang tidak mungkin untuk bisa memantapkan dan 
menjalankan ibadahnya kecuali dengan mengamalkan firman Allah 

BA 33 Heni Ge 
Dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi 
(OS. Al-Gosos : 77) 
Akan tetapi jika seseorang waktu dan jerih payahnya habis semata- 
mata untuk dunia, bahkan akhirat dinomer duakan, atau bahkan 
dikorbankan demi dunia, maka jadilah ia penyembah dunia. Nabi 
bersabda 

BU Aa LE asi 
"Celaka hamba dinar dan dirham" (HR Al-Bukhari no 2886) 
(“) Dalil Kedua : Sisi pendalilannya adalah ayat ini sebagai 
penjelas bagi dalil pertama. Dalil pertama menjelaskan bahwa ibadah 
adalah tujuan penciptaan manusia dan jin. Adapun dalil yang kedua 
ini menjelaskan bahwa ibadah yang dimaksud adalah ibadah yang 
disertai dengan meninggalkan thaghut. Bahkan demi mewujudkan 
hal ini maka Allah mengutus para rasul untuk menyerukan hal ini 
kepada kaumnya. 

(sembahlah Allah) ini adalah penetapan, dan (Jauhilah 
Thaghut) ini adalah penafian. Dan tauhid dibangun di atas penafian 
dan penetapan, yaitu penafian dari peribadatan kepada selain Allah 
dan penetapan peribadatan hanya untuk Allah, dan inilah makna Laa 
ilah illallah. 

Thaghut ialah : setiap yang diagungkan - selain Allah — 
dengan disembah, ditaati, atau dipatuhi : baik yang diagungkan itu 
berupa batu, manusia, ataupun setan. 

Ibnu Jarir At-Thabari berkata : 
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LI adigd Ia KAB AI IE Obb S3 ISA SN Hai Jp Ga LG 
"Pendapat yang benar menurutku tentang thaghut yaitu semua 
yang melampaui batasannya lalu diibadahi selain Allah, apakah 
dengan paksaan darinya kepada orang yang menyembahnya ataukah 
karena ketaatan orang yang menyembahnya kepadanya, apakah yang 
disembah itu manusia, atau syaitan, atau berhala, atau patung, atau 
apapun juga" (Tafsir At-Thabari 4/558). 
Sebagian ulama memberi syarat bahwa thaghut adalah yang 
disembah selain Allah dan dia ridha akan hal tersebut. Adapun para 
nabi dan orang-orang shalih yang disembah maka mereka bukanlah 
thaghut, karena mereka tidak ridha dengan hal ini semua, bahkan 
mereka mengingkari ini semua. 
Menjauhi thaghut berarti mengingkarinya, tidak menyembah dan 
memujanya, dalam bentuk dan cara apapun. 

Firman Allah ini (Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul 
pada setiap umat (untuk menyerukan): “Beribadalah kepada Allah (saja) dan 
Jaubilah thaghut), menunjukkan bahwa perkara tauhid adalah perkara 
yang disepakati oleh para rasul, meskipun syari'at mereka bisa 
berbeda-beda sesuai dengan kondisi dan zaman mereka. Adapun 
menyeru kepada tauhid dan meninggalkan thaghut maka tidak 
mengenal kondisi waktu dan tempat. Karenanya Nabi bersabda : 

kong AS II BAG IE Ia BI SN 
"Para nabi adalah saling bersaudar se-bapak, ibu mereka berbeda- 
beda dan agama mereka satu" (HR Al-Bukhari no 3442 dan Muslim 
no 2365) 
Para ulama telah sepakat bahwa yang dimaksud dengan (agama 
mereka satu) yaitu mereka bersepakat dalam tauhid. Sebagaimana 
dijelaskan oleh Al-Gadhy 'Iyadh (dihat Ikmaal al-Mu'lim bi Fawaidi 
Muslim 7/338), An-Nawawi (lihat Al-Minhaj Syath Shahih Muslim 
15/120). Al-'iragiy lihat Tharhu at-Tatsrib 6/244), Ibnu Hajar (lihat 
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“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
beribadah kecuali hanya kepada-Nya, dan hendaklah kamu berbuat 
baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang 
di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. Dan 
rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan, dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 
keduanya sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 
kecil.” (OS. Al — Isra”: 23-24). V 





Fathul Baari 6/489), As-Suyuthy (lihat Ad-Dibaaj 'ala Shahih 
Muslim 5/349). 

Hal ini perlu digaris bawahi karena para da'i plurarisme ingin 
merubah makna hadits ini, mereka justru mengatakan bahwa 
perkara yang disepakati oleh para rasul bukan tauhid akan tetapi 
perkara-perkara yang bersifat kemanusiaan, seperti keadilan, 
kesamaan, kemanusiaan, dan kebebasan. Dan pemahaman mereka 
ini sangat berbahaya karena menghilangkan inti sari dakwah para 
rasul. 


(“) Dalil Ketiga : Sisi pendalilannya adalah ayat ini adalah pada 
firman Allah (Dan tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
beribadah kecuali hanya kepada-Nya), ada an-Nafyu (penafian) dan al- 
itsbaat (penetapan), dan sama seperti Laa ilaah illallahu (tidak ada 
yang berhak disembah dengan hak kecuali Allah). 
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Ayat ini menunjukkan akan agungnya kedudukan kedua 
orang tua karena Allah menggandengkan perintah bertauhid 
kepadaNya dengan perintah untuk berbakti kepada kedua orang tua. 


Terlalu banyak dalil yang menunjukkan agungnya hak kedua orang 
tua, diantaranya : 

- Pada ayat ini Allah menggandengkan perintah bertauhid 
kepadaNya dengan perintah berbuat baik kepada kedua orang tua. 
Bahkan hal ini juga berlaku pada syari'at nabi-nabi terdahulu. Allah 
berfirman : 


BL GAN A1 II Ogki Y JG Gi Ge GAS 3 
Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 
Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada 
kedua orang tua (9S. Al-Bagarah : 83) 


Nabi Isa 'alaihis salam berkata : 

SA 3 (3) G5 Ea La BSI lb lai 
dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan (menunaikan) 
zakat selama aku hidup, dan (memerintahkan aku) untuk berbakti kepada 
ibuku (9S. Maryam : 31-32) 

- Allah juga menggandengkan perintah bersyukur kepadaNya 
dengan bersyukur kepada kedua orang tua 
maa dl Sg J KS Oi 

Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepada-Kulah kembalimu (OS. Lugman : 14) 
- Nabi juga mengkaitkan ridha Allah dengan ridha kedua orang 
tua 

AG Jabat 3 SI Sapg AI Ay 3 SI Aa 
"Keridhaan Robb pada keridhaan orang tua, dan kemarahan Robb 
pada kemarahan orang tua" (HR. Al-Hakim no 7249, Ibnu Hibban 
no 429, dan At-Tirmidzi no 1899) 
- Nabi juga mengkaitkan surga dengan berbakti kepada kedua 
orang tua. Nabi berkata kepada sahabat yang bersikeras meminta 
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berulang-ulang agar berjihad bersama Nabi sementara ibunya masih 
hidup : 

KA AR ala BI 
"Lazimilah (menetaplah pada) kaki ibumu, di sanalah surga" (HR. 


Ibnu Majah no 2781, dan dihasankan oleh al Albani) 
Ada beberapa perkara yang perlu ditekankan dalam ayat ini : 


Pertama : Adapun CLS!) maka i'robnya adalah maf'ul mutlag dari 


fiil yang mahdzuf (lihat Y'roobul Gur'an al-Mansuub li az-Zajjaaj 
1/23), yang tagditnya adalah 

BLS SIUP, (1gtoi3) 
Dan maf'ul mutlag di sini fungsinya adalah untuk penekanan. Jadi 
Allah tidak mengatakan (Berbuat baiklah kepada kedua orang tua) tapi 
Allah menekankan dengan berkata (Berbuat baiklah kepada kedua orang 
tua dengan sebaik-baiknya) 
Dan al-Ihsan (berbuat baik) di sini umum mencakup ihsan fi'liy 
(dalam bentuk perbuatan) dan juga ihsan gauliy (dalam bentuk 
perkataan). 
Kedua : Allah menekankan untuk lebih berbakti kepada orang tua 
ketika mereka telah mencapai masa jompo. Karena di masa itulah 
orang tua biasanya sudah tidak mampu, baik secara fisik maupun 
secara materi. Kalaupun secara materi dan fisik masih mampu maka 
mereka butuh teman untuk ngbrol dan berkeluh kesah, rindu 
melihat dan bercengkrama dengan anak-anaknya. Ayat ini 
menunjukkan bahwa orang tua semakin tua maka semakin besar 
perintah untuk berbakti kepadanya bukan malah semakin 
ditinggalkan. 


Ketiga : Allah memotivasi agar kedua orang tua tinggal bersama kita 
dalam firmanNya Fa Jiis (Tatkala mereka tua di sisimu), bukan 


malah anak-anak saling lempar-lemparan orang tuanya. Sungguh 
aneh, seorang ibu mampu mengayomi 5 bahkan 10 anaknya, 
sementara 10 anak tidak mampu mengayomi seorang ibu. 

Keempat : Allah melarang mengatakan Uff (ahh) yang itu adalah 
ucapan teringan yang menunjukkan kejengkelan kepada orang tua. 
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Maka segala perkataan maupun perbuatan bahkan lirikan mata 
ataupun sikap yang menunjukkan kejengkelan kita kepada kedua 
orang tua maka itu termasuk bentuk durhaka kepada kedua orang 
tua. 
Kelima : Allah memerintahkan kita untuk berkata-kata yang lembut 
kepada kedua orang tua. Orang tua lebih berhak untuk kita memilih 
kata-kata yang lembut yang penuh penghormatan daripada tatkala 
kita bertutur kata dengan guru kita, istri kita, sahabat kita dan bos 
kita. 
Keenam : Allah memerintahkan kita untuk tawadhu' (rendah diri) di 
hadapan orang tua. Jangan sampai kita sombong merasa tinggi 
dihadapan orang tua, baik dengan kata-kata atau sikap. 
Nabi Isa 'alahis salam berkata : 

H3 GG Gea gula bg 
“dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang 
sombong lagi celaka” (9S. Maryam : 32) 
Ibnu Katsir berkata, "Yaitu Allah tidak menjadikan aku sombong 
dan angkuh untuk beribadah dan taat kepadaNya dan untuk 
berbakti kepada ibuku yang bisa mengakibatkan aku celaka" (Tafsir 
Ibnu Katsir : 5/229) 
Ketujuh : Perintah untuk mendoakan kedua orang tua bukan hanya 
tatkala sudah meninggal, namun juga tatkala mereka masih hidup. 
Kedelapan : Perintah Allah untuk mengingat kebaikan kedua orang 
tua bagaimana susahnya merawat dan membimbing kita tatkala kita 
masih kecil. Karenanya sebagian ulama menyatakan kita tidak akan 
pernah bisa membalas jasa kedua orang tua, karena orang tua kita 
merawat kita, mencebok kita tatkala kita masih kecil dengan penuh 
harapan agar kita cepat besar. Sementara kita merawat orang tua kita 
yang jompo dan memandikan serta membersihkannya dengan 
perasaan yang tidak sama, tapi dengan perasaan bersabar dan 
menanti kapan selesai ujian tersebut. 
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"Dan sembahlah Allah dan janganlah kalian mensekutukanNya 
dengan sesuatu apapun" Ka An-Nisaa : 36) V 


TERATE laa Tg Ar A5 au Kisi Us 


ie 
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(“) Dalil keempat : Sisi pendalilannya pada ayat ini Allah 
menggandengkan antara perintah beribadah kepadaNya dengan 
perintah untuk meninggalkan seluruh bentuk kesyirikan kepadaNya. 
Hal ini menunjukkan bahwa ibadah kepadaNya tidaklah sah kecuali 
disertai meninggalkan segala bentuk kesyirikan kepadaNya. Karena 
kesyitikan merusak ibadah sebagaimana hadats membatalkan wudhu 
dan membatalkan shalat. 


Pada ayat ini ada dua keumuman: 


Pertama : Kata &5 (sesuatu apapun) dalam ayat adalah kata nakiroh 


(tanwin) dalam konteks larangan maka memberikan faidah 
keumuman, sehingga mencakup seluruh sekutu (baik nabi, malaikat, 
jin, wali, batu, pohon, dll). 

Kedua : Kata ja Y3 (Jangan kalian berbuat kesyirikan), dan dalam 
kaidah bahwasanya fi'l mengandung masdar dan zaman, sehingga 
tagdirnya : Sr 4 3,33 Y (Janganlah kalian berbuat kesyirikan 
dengan kesyirikan apapun). Dan karena masdar ini nakiroh dan 
datang dalam konteks kalimat larangan maka memberikan faidah 
keumuman, yaitu janganlah kalian berbuat kesyirikan apapun, baik 


syirik besar, kecil, maupun khofiy, baik syirik dalam rububiyah atau 
uluhiyah atau asmaa' wa sifaat. 
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“Katakanlah (Muhammad) marilah kubacakan apa yang 
diharamkan kepadamu oleh Tuhanmu, yaitu “Janganlah kamu 
mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah terhadap 
kedua orang tuamu, dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu 
karena takut kemiskinan. Kami akan memberi rizki kepadamu dan 
kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan 
yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, 
dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar. 
Demikian itu yang diperintahkan oleh Tuhanmu kepadamu supaya 
kamu memahami (nya). Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, 
kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia 
dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. 
Kami tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar 
kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu 
berlaku adil, kendatipun dia adalah kerabat(mu). Dan penuhilah janji 
Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu 
ingat. Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang 
lurus, maka ikutilah dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan 
(yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari 
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jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar 
kamu bertakwa.” (OS. Al An'am: 151-153). V 


Ibnu Mas'ud &5 berkata: 


ASIA Agile (AN alay dala AU elu YAAA Aina Gl pb ag Ga 
(Eno PN ana dad bas 
“Barang siapa yang ingin melihat wasiat Mulai $£ yang tertera 
di atasnya cincin stempel milik beliau, maka supaya membaca firman 
Allah & : “Katakanlah (Muhammad ) marilah kubacakan apa yang 


diharamkan kepadamu oleh Tuhanmu, yaitu “Janganlah kamu 
berbuat syirik sedikitpun kepadaNya, dan “Sungguh inilah jalan-Ku 





(“) Dalil Kelima : Sisi pendalilannya adalah firman Allah : 
NN Jak 


"Janganlah kamu mempersekutukan sesuatu pun dengan Dia" 


menunjukkan akan pengharaman syirik, dan kelaziman dari 
pengharaman kesyirikan adalah wajibnya tauhid. Karena tidak 
mungkin terlaksana pengharaman tauhid kecuali dengan 
mewujudkan tauhid, karena jika tauhid tidak diwujudkan maka akan 
muncul kesyirikan. Tidak mungkin tergambarkan hilangnya 
kesyitikan kecuali dengan terwujudkannya tauhid, karena tauhid dan 
syirik adalah otz:5 (dua hal yang saling kontradiksi), jika ada salah 
satunya maka yang lain pasti tidak ada. 


Dalam ayat ini Allah menyebutkan beberapa perkara yang 
diharamkan, dan yang pertama kali disebutkan adalah kesyirikan, 
yang merupakan lawan dari tauhid. Hal ini menunjukkan bahwa 
tauhid adalah wis! e&s! perkara yang paling wajib dan syirik 
merupakan cw Ha perkara yang paling haram. 
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berada dalam keadaan lurus, maka ikutilah jalan tersebut, dan 
janganlah kalian ikuti jalan-jalan yang lain. V” 


Mu 'adz bin Jabal &5 berkata: 
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“Aku pernah diboncengkan Nabi & di atas keledai, kemudian 
beliau berkata kepadaku: “wahai Muadz, tahukah kamu apakah hak 
Allah yang harus dipenuhi oleh hamba-hamba-Nya, dan apa hak 
hamba-hamba-Nya yang pasti dipenuhi oleh Allah? Aku menjawab: 
“Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui”, kemudian beliau 
bersabda: “Hak Allah yang harus dipenuhi oleh hamba-hamba-Nya 





(“) Dalil Keenam : Atsar ini diriwayatkan oleh At Tirmidzi, Ibnu 
Majah dan Ibnu Abi Hatim. 

Apakah Nabi berwasiat?, Nabi hendak berwasiat, namun 
terjadi perselisihan, sehingga akhirnya Nabi tidak jadi berwasiat 
kepada Ali bin Abi Thalib dan tidak juga kepada Abu Bakar dan 
yang lainnya. Jika demikian apa maksud Ibnu Mas'ud? 

Maksud beliau bahwasanya perhatian Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam kepada kandungan ayat-ayat tersebut sangatlah besar, 
sehingga seakan-akan Nabi berwasiat dengan ayat-ayat tersebut. 
Dan biasanya wasiat ditulis oleh seseorang di akhir hayatnya 
sehingga tidak akan mengalami perubahan lagi. Demikian pula ayat- 
ayat tersebut bersifat muhkamaat sehingga tidak akan lagi 
mengalami perubahan dan penggantian. Jika seandainya ditagdirkan 
Nabi menulis washiat maka menurut Ibnu Mas'ud Nabi akan 
menuliskan ayat-ayat tersebut yang menjadikan larangan terhadap 
kesyitikan sebagai larangan yang pertama. Nabi di awal dakwahnya 
menyeru kepada tauhid dan di akhir hayatnya menyeru kepada 
tauhid. Karenanya Nabi diakhir hayatnya melaknat orang-orang 
yang menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah. 
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ialah hendaknya mereka beribadah kepada-Nya dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatupun, sedangkan hak hamba yang 
pasti dipenuhi oleh Allah ialah bahwa Allah tidak akan menyiksa 
orang-orang yang tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatupun, lalu 
aku bertanya: "ya Rasulullah, bolehkah aku menyampaikan berita 
gembira ini kepada orang-orang? beliau menjawab: “Jangan engkau 
lakukan itu, karena khawatir mereka nanti bersikap pasrah.” (HR. 
Bukhari dan Muslim). V 





(“) Dalil Ketujuh : Sabda Nabi (Hak Allah yang harus dipenuhi oleh 
hamba-hamba-Nya ialah hendaknya mereka beribadah kepada-Nya dan 
tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatupun) ini jelas menunjukkan 
kewajiban para hamba untuk bertauhid kepadaNya. 

Adapun hak hamba atas Allah, yaitu Allah —karena kemuliaanNya- 
mewajibkan diriNya untuk tidak mengadzab hambaNya yang tidak 
berbuat kesyirikan sama sekali. Hal ini sama seperti firman Allah 


dalam hadits gudsi 3 Je Ara Ci YG (Sesungguhnya Aku 


mengharamkan kezaliman atas diriKu). Demikian juga Allah 
berfirman : 


intai Yi Ce Uas DG 
Dan Kami selalu berkewajiban menolong orang-orang yang beriman (OS. Ar- 
Ruum : 47) 
Dia telah menetapkan atas Diri-Nya kasih sayang. (9S. Al-An'aam : 12) 
Para hamba jika bertahid maka mereka berhak untuk tidak diadzab, 
akan tetapi hak mereka bukan seperti penuntutan hak diantara 
sesama makhluk (sebagaimana pendapat mu'tazilah) akan tetapi 
berhak mendapatkan karunia yang Allah wajibkan atas diri Allah 
sendiri. 
Faidah-faidah hadits ini : 
Pertama : Yawadhu'nya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
adalah orang yang paling mulia akan tetapi mau naik tunggangan 
yang paling rendahan yaitu himar (keledai). 
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Ibnu Hajar menyebutkan bahwa Ibnu Mandah telah menulis 
tentang nama-nama para sahabat yang pernah dibonceng oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan jumlahnya lebih dari 30 sahabat 
(lihat Fathul Baari 10/398) 

Kedua : Bolehnya membonceng di atas himar (keledai), tentunya jika 
himarnya kuat, jika tidak kuat maka tentu itu merupakan bentuk 
kezaliman 

Ketiga : Sucinya keringat himar, adapun kotorannya adalah najis. Dan 


ini adalah sesuai dengan kaidah skm 22 Pana) (kesulitan 


mendatangkan kemudahan) karena himar adalah hewan yang sering 
berinteraksi dengan manusia, sebagaimana kucing yang kotorannya 
najis akan tetapi keringatnya dan bekas minumnya tidaklah najis 
karena Nabi berkata : 

SEE GAN 7 ga) semi Ca 
"Sesungguhnya kucing itu tidak najis, ia adalah hewan yang sering 
lalu lalang kepada kalian" (HR Abu Dawud no 75, At-Tirmidzi no 
92, Ibnu Majah no 367 dan An-Nasai no 68) 
Keempat : Adab yang sangat agung tatkala seseorang tidak 
mengetahui jawaban pertanyaan tentang masalah agama adalah 
mengatakan : Allah dan RasulNya yang lebih mengetahui. 
Ibnu al-Gosim berkata, "Aku mendengar Imam Malik berkata : 


SIN Jb WI GIA UT BAE dia Ab lag BIN 
"Sungguh aku telah memikirkan satu pertanyaan (permasalahan 
agama) semenjak belasan tahun, dan hingga saat ini aku belum 
menemukan pendapat yang pas" (Ad-Dibaaj al-Mudzhab fi Ma'rifati 
A'yaan Ulamaa al-Madzhab, karya Ibnu Fatrhuun al-Maliki 1/111) 
Al-Haitsam bin Jamil berkata : 


"Aku melihat Imam Malik ditanya 48 pertanyaan, 32 diantaranya 
beliau jawab dengan perkataan 5 Aku tidak tahu" (Ad-Dibaaj al- 


Mudzhab fi Ma'rifati A'yaan Ulamaa al-Madzhab, karya Ibnu 
Fathuun al-Maliki 1/112) 
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Bahkan Imam Malik pernah ditanya 22 pertanyaan namun beliau 
hanya menjawab 2 pertanyaan. Pernah juga beliau ditanya 20 lebih 
pertanyaan dan beliau hanya menjawab 1 pertanyaan. Pernah juga 
beliau ditanya 100 pertanyaan dan beliau hanya menjawab 5 atau 10 
pertanyaan, adapun sisanya beliau hanya menjawab : La Adri (aku 
tidak tahu). (Lihat Tartiib Al-Madaarik wa Tagritb al-Masaalik karya 
al-Godhy 'Iyaad 1/183-184) 

Imam Malik pernah ditanya satu permasalahan lalu beliau berkata, 
"Aku tidak tahu". Dan sang penanya adalah orang yang memiliki 


kedudukan. Lalu sang penanya berkata, alga Jala Ulun Ls| "Tni 


adalah permasalahan yang ringan dan mudah". Maka Imam 
Malikpun marah dan berkata : 
"Tidak ada yang ringan dalam urusan ilmu, tidakkah engkau 
mendengar firman Allah (Sesungguhnya Kami akan menurunkan 
kepadamu perkataan yang berat)" (Tartiib Al-Madaarik 1/184-185) 
Ada seseorang pernah bertanya kepada Imam Malik satu 
pertanyaan, maka Imam berkata, "Aku tidak tahu". Maka ada yang 
nyeletuk, "Kalau anda tidak tahu, lantas siapa yang tahu?" Imam 
Malik berkata, "Celaka kalian, siapa saya?, apakah kedudukanku 
sehingga aku harus tahu apa yang kalian tidak tahu?" Lalu beliau 
berkata : 

Kap Elly Lah cai SAT Ip 
"Sesungguhnya yang membinasakan orang-orang adalah sifat ujub 
dan ingin dijadikan pemimpin" (Tartiib Al-Madaatik 1/184)) 
Kelima : Jika kita tidak tahu jawaban pertanyaan tentang agama maka 
kita menjawab, "Allah dan RasulNya yang lebih mengetahui". Inilah 
yang dikatakan oleh para sahabat tatkala Nabi masih hidup. Apakah 
kita boleh menjawab dengan jawaban yang sama setelah wafatnya 
Nabi?. Secara syari'at maka kita tetap boleh menjawab dengan 
jawaban yang sama, karena seandainya Nabi masih hidup lantas 
ditanya tentang permasalahan-permasalahan kontemporer maka 
tetap saja Nabi yang lebih mengetahui. Akan tetapi dilihat dari 
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Pelajaran penting yang terkandung dalam bab ini: 


1. Hikmah diciptakannya jin dan manusia oleh Allah 4£. 


praktek para sahabat, setelah Nabi meninggal maka jika mereka 
ditanya tentang permasalahan agama dan mereka tidak mengetahui 


jawabannya maka mereka hanya mencukupkan dengan menjawab 
an "Allah yang lebih mengetahui". 


Akan tetapi jika pertanyaan yang kita tidak mengetahui jawabannya 
berkaitan dengan permasalahan dunia maka sepakat para ulama 
cukup kita berkata, "Allah yang lebih mengetahui". Karena Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah berkata, 51 (3 A ari sal "Kalian 
lebih mengetahui tentang perkara dunia kalian" (HR. Muslim no 
2363). 

Keenam : Bolehnya menyembunyikan ilmu jika ada maslahat. Sebab 
Nabi melarang Mu'adz mengkhabarkan hadits ini karena khawatir 
orang-orang akan bersandar kepada luasnya rahmat Allah sehingga 
meninggalkan amal. Kawatir orang-orang yang lemah iman semakin 
tenggelam dalam kemaksiatan, mereka akan berkata, "Selama kita 
bertauhid maka kita tidak akan disiksa oleh Allah". Namun di akhir 
hayatnya Mu'adz mengkhabarkan hadits ini. Dalam shahih Al- 
Bukhari : 

"Dan Mu'adz meriwayatkan hadits ini tatkala hendak meninggal 
dunia agar terhindar dari dosa" (HR. Al-Bukhari no 128). Yaitu agar 
terhindar dari dosa menyembunyikan ilmu (lihat Fathul Baari 
1/228) 

Ketujuh : Mengkhususkan ilmu pada sebagian orang. Dan hadits ini 
menunjukkan keutamaan Mu'adz karena Nabi shallallahu "alaihi 
wasallam mengkhususkan ilmu kepadanya. 

Kedelapan : Murid minta izin kepada guru untuk menyebarkan ilmu 
yang dikhususkan gurunya kepadanya. 
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2. Ibadah adalah hakekat (tauhid), sebab pertentangan yang terjadi 
antara Rasulullah #& dengan kaumnya adalah dalam masalah 
tauhid ini. » 


3. Barangsiapa yang belum merealisasikan tauhid ini dalam 
hidupnya, maka ia belum beribadah (menghamba) kepada Allah 
46. inilah sebenarnya makna firman Allah: 


SD KAL Ogaas AI Y $ 
“Dan sekali-kali kamu sekalian bukanlah penyembah 
(Tuhan) yang aku sembah.” (OS. Al Kafirun: 3). 


4. Hikmah diutusnya para Rasul Jadalah untuk menyeru kepada 
tauhid, dan melarang kemusyrikan|. 


5. Misi diutusnya para Rasul itu untuk seluruh umat. 


6. Ajaran para Nabi adalah satu, yaitu tauhid (mengesakan Allah 
3£ sajal. 





(“) Tidak sebagaimana yang dipropagandakan oleh sebagian da'i 
dengan menggambarkan seakan-akan permasalahan utama antara 
para nabi dan kaumnya adalah permasalahan kekuasaan dan 
penerapan hukum Allah. Penafsiran yang keliru ini menjadikan 
sebagian gerakan dakwah hanya memfokuskan kepada penerapan 
syari'at dengan mengabaikan dan menumbalkan pembahasan 
tentang tauhid dan peringatan akan bahaya kesyirikan. Bahkan 
sebagian gerakan dakwah demi mencapai kekuasaan menjadi anti 
membahas tentang tauhid, karena membahas tentang tauhid akan 
berdampak mengurangi jumlah pengikut. 

Padahal nabi Musa tidak berbicara tentang kekuasaan kepada 
Fir'aun, demikian juga Nabi Ibrahim tidak berbicara tentang 
kekuasaan dengan raja Namrud, Nabi Isa juga tidak berbicara 
tentang kekuasaan, demikian juga nabi-nabi yang lain. Sebenarnya 
tauhid adalah tujuan sementara kekhilafahan adalah sarana untuk 
mencapai tauhid, maka jangan dijadikan sebaliknya khilafah menjadi 
tujuan sementara tauhid menjadi korban. 
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7. Masalah yang sangat penting adalah: bahwa ibadah kepada 
Allah £ tidak akan terealisasi dengan benar kecuali dengan 
adanya pengingkaran terhadap thaghut. 


Dan inilah maksud dari firman Allah “£ : 


d3 AU BLN A3 AL Ai moga AS yahh 


“Barang siapa yang mengingkari thaghut dan beriman 
kepada Allah, maka ia benar-benar telah berpegang teguh 
kepada tali yang paling kuat.” (OS. Al Bagarah: 256). 





8. Pengertian thaghut bersifat umum, mencakup semua yang 
diagungkan selain Allah 4&. 


9. Ketiga ayat muhkamat yang terdapat dalam surat Al An'am 
menurut para ulama salaf penting kedudukannya, di dalamnya 
ada 10 pelajaran penting, yang pertama adalah larangan berbuat 
kemusyrikan. 


10. Ayat-ayat muhkamat yang terdapat dalam surat Al Isra 
mengandung 18 masalah, dimulai dengan firman Allah: 


- Cerme 


“Janganlah kamu menjadikan bersama Allah sesembahan 
yang lain, agar kamu tidak menjadi terhina lagi tercela.” (OS. 
Al Isra”: 22). 


Dan diakhiri dengan firmanNya: 


Pa 


KE Aa SM Ay ap 


“Dan janganlah kamu menjadikan bersama Allah 
sesembahan yang lain, sehingga kamu (nantinya) dicampakkan 
ke dalam neraka Jahannam dalam keadaan tercela, dijauhkan 
(dari rahmat Allah).” (OS. Al Isra”: 39). 


Dan Allah mengingatkan kita pula tentang pentingnya 
masalah ini, dengan firman-Nya: 
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Ne - Padi - se - - 
GAS ia Sep DI Cal Las US 


“Itulah sebagian hikmah yang diwahyukan Tuhanmu 
kepadamu.” (OS. Al Isra”: 39). 


11. Satu ayat yang terdapat dalam surat An—-Nisa”, disebutkan 
di dalamnya 10 hak, yang pertama Allah memulainya dengan 
firman-Nya: 

Io 


2 
& 
& 


GA s3 V3 MN Toh 


“Beribadahlah kamu sekalian kepada Allah (saja), dan 
Janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun.” 
(OS. An Nisa”: 36). 


12. Perlu diingat wasiat Rasulullah #& di saat akhir hayat 
beliau. 
13: Mengetahui hak-hak Allah yang wajib kita laksanakan. 


14. Mengetahui hak-hak hamba yang pasti akan dipenuhi oleh 
Allah apabila mereka melaksanakannya. 


1. Masalah ini tidak diketahui oleh sebagian besar para 
sahabat. 

16. Boleh merahasiakan ilmu pengetahuan untuk maslahat. 

17 Dianjurkan — untuk menyampaikan berita yang 
menggembirakan kepada sesama muslim. 

18. Rasulullah #& merasa khawatir terhadap sikap 
menyandarkan diri kepada keluasan rahmat Allah. 

19. Jawaban orang yang ditanya, sedangkan dia tidak 
mengetahui adalah: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui. 

20. Diperbolehkan memberikan ilmu kepada orang tertentu 


saja, tanpa yang lain. 


21, Kerendahan hati Rasulullah #£, sehingga beliau hanya 
naik keledai, serta mau memboncengkan salah seorang dari 
sahabatnya. 
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22. Boleh memboncengkan seseorang di atas binatang, jika 
memang binatang itu kuat. 
23. Keutamaan Muadz bin Jabal. 


24. Tauhid mempunyai kedudukan yang sangat penting. 
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2 2 F “. Ga ai o o 2 Ni 2 
Ga jadt) Uya GAS) La 9 dam GAN Udah 
KEUTAMAAN TAUHID 
DAN DOSA-DOSA YANG DIGUGURKANNYA"W 


(1) Kaitan bab ini dengan bab sebelumnya sangat jelas. Jika di bab 
pertama dijelaskan tentang kewajiban tauhid disertai dengan 
menyinggung akan makna dan hakikat tauhid maka pada bab ini 
menjelaskan tentang keutamaannya, agar memotivasi untuk 
mempelajari dan menerapkan tauhid. Dan ini menunjukkan 
cerdasnya penulis, karena beliau menjelaskan terlebih dahulu 
kewajiban dan hakikat tauhid sebelum menjelaskan keutamaannya. 
Karenanya banyak orang yang bisa jadi paham tentang keutamaan 
tauhid namun tidak paham tentang hakikat tauhid. Kita dapati ada 
orang yang semangat berdzikir la ilaaha illallah, karena ia tahu akan 
keutamaannya, tapi ternyata ia terjerumus dalam kesyirikan karena ia 
tidak tahu tentang hakikat tauhid. 


Huruf & pada judul SENI 4 JI Lg a33 'K33 bisa : 

Pertama : Adalah  mausulah yang maknanya adalah Ra 
sehingga jadilah judul tersebut maknanya : ip 35X SG KI “kas 
SENI Keutamaan tauhid dan dosa-dosa yang digugurkan oleh 
tauhid. 

Kedua : Adalah masdariyah, sehingga jadilah makna judulnya : 
SM KG AN 33 Keutamaan tauhid dan tauhid 
menggugurkan dosa-dosa. 


Dan yang kedua ini lebih utama, karena kalau dibawa kepada 
makna yang pertama bisa jadi ada persangkaan bahwa ada dosa-dosa 
yang tidak bisa digugurkan oleh tauhid, padahal tauhid bisa 
menggugurkan seluruh dosa. 


Maka barangsiapa yang menyempurnakan tauhid dengan 
ketiga macamnya (tauhid ar-Rububiyah, tauhid al-Uluhiyah, dan 
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Firman Allah “£ : 
Lho So 376 reg 2 . A3. PAN AN SS ntea P BAL SN DA AN 
& Ogan SI yi B3 deklas pit Indo A33 | uas dl 8 


“Orang-orang yang beriman dan tidak menodai keimanan mereka 
dengan kedzhaliman (kemusyrikan), mereka itulah orang-orang yang 
mendapat ketentraman dan mereka itulah orang-orang yang 
mendapat jalan hidayah.” (OS. Al An'am: 82). V 





tauhid al-Asmaa' wa as-Sifaat) maka akan menggugurkan seluruh 
dosa-dosa. Semakin tinggi kualitas tauhid seseorang maka semakin 
besar potensi untuk menggugurkan dosa-dosa. 


Dzahir dari judul penulis menunjukkan ada dua perkara, 
(1) keutamaan tauhid dan (2) tauhid adalah penggugur dosa-dosa. 
Karena kita tahu bahwasanya keutamaan tauhid bukan hanya 
menggugurkan dosa-dosa, akan tetapi banyak ketumaan-keutamaan 
yang lain seperti mendapatkan syafaat Nabi, masuk surga, dll. Dan 


judul bab tersebut termasuk dalam ad Ie ae Cibas 


(menggandengkan yang khusus kepada yang umum), karena 
pengguguran dosa adalah bagian dari keutamaan tauhid. Akan tetapi 
kenapa penulis mengkhususkan penyebutan keutamaan "Yauhid 
menggugurkan dosa-dosa?" dan tidak menyebutkan keutamaan yang 
lainnya?. Karena pentingnya keutamaan yang satu ini, karena 
keutamaan-keutamaan yang lainnya dibangun atas terhapusnya 
dosa-dosa. Seperti kapan seseorang masuk surga?, kapan seseorang 
mendapatkan keamanan dan ketentaraman di dunia dan akhirat?, 
semuanya didapatkan jika telah gugur dosa-dosa. Karenanya 
ampunan dari dosa-dosa merupakan ganjaran yang sering 
disebutkan oleh Allah dalam al-Gur'an dan juga sering dijadikan 
do'a oleh Nabi dalam hadits-haditsnya. 


Pada bab ini penulis menyebutkan 5 dalil. 


(“) Dalil pertama : Ayat ini menunjukkan bahwa orang yang 
bertauhid dan tidak mencampurkan keimanannya dengan kesyirikan 
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maka baginya keamanan dan petunjuk. Beberapa pembahasan yang 
berkaitan dengan ayat ini : 


Pertama : Ayat ini adalah penghujung dari ayat-ayat yang 
menceritakan perdebatan antara Nabi Ibrahim 'alaihis salam dengan 


kaumnya yang menyembah bintang, bulan, dan matahari. Allah 
berfirman : 


(TS) GBI ga 03 PG ML SK gan aj IS 


Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda 

keagungan (Kami yang terdapat) di langit dan bumi dan (Kami 
memperlihatkannya) agar dia termasuk orang yang yakin (9S. Al-An'aam : 
75) 
Jadi Nabi Ibrahim sebelum berdebat dengan kaumnya ia telah 
beriman dan yakin. Tidak sebagaimana pendapat kaum falasifah 
yang menyatakan bahwa Ibrahim sedang mencari Tuhan dengan 
mengamati benda-benda langit. 


S3 (76) Se! Ebi Y JG JEi SS Ia JB Ga AI ale 3e 3 
Aa Al ga SI Ip gap AA J6 JA LIS Jp Ma JB We sh 
basa Bb ebi GB SK Ul HS Ka ip Ka JI ju seal Ke US (77) 

(78) oey33 & 


Ketika malam telah gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu) dia berkata: 
"Inilah Tuhanku", tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia berkata: "Saya 
tidak suka kepada yang tenggelam" 


Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit dia berkata: "Inilah Tuhanku". 
Tetapi setelah bulan itu terbenam, dia berkata: "Sesungguhnya jika Tuhanku 
tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk orang yang sesat" 


Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, dia berkata: "Inilah Tuhanku, 
ini yang lebih besar". Maka tatkala matahari itu terbenam, dia berkata: 
"Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu 
persekutukan (9S. Al-An'aam : 76-78) 
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Nabi Ibrahim menjelaskan kepada kaumnya bahwa benda-benda 
langit tersebut tidak pantas menjadi Tuhan yang disembah karena 
bisa hilang dan tidak hadir setiap saat. Selain itu benda-benda langit 
tersebut beredar, terbit, dan tenggelam sesuai waktunya, yang 
menunjukkan bahwa benda-benda langit tersebut diatur dan bukan 
mengatur alam semesta. 


(T9) Grid ja C3 Wed GP DGN 3 SAN ee3 AE SI 


Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Robb yang menciptakan 
langit dan bumi, dengan cenderung kepada agama yang benar, dan aku 
bukanlah termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan (OS. Al- 
An'aam : 79) 

Nabi Ibrahim menjelaskan kepada kaumnya bahwa beliau 


menyembah Tuhan yang memang berhak disembah yaitu yang 
menciptakan langit dan bumi 


Is Atas BI La DS 2 HET Ng ol Ab Al 3 GET JB ph AE 
AE Yg SBN 0 HET HS (B0) Opi IN Ale seb ISI H3 AA 
Oykas ES ON au Gal sada 20 Ola (Sl 0 Ja Pu Ay EA SI 

(81 


Dan dia dibantah oleh kaumnya. Dia berkata: "Apakah kamu hendak 
membantah tentang Allah, padahal sesungguhnya Allah telah memberi 
petunjuk kepadaku". Dan aku tidak takut kepada (malapetaka dari) 
sembahan-sembahan yang kamu persekutukan dengan Allah, kecuali di kala 
Tuhanku menghendaki sesuatu (dari malapetaka) itu. Pengetahuan Tuhanku 
meliputi segala sesuatu. Maka apakah kamu tidak dapat mengambil 
pelajaran (daripadanya)? 

Bagaimana aku takut kepada sembahan-sembahan yang kamu persekutukan 
(dengan Allah), padahal kamu tidak mempersekutukan Allah dengan 


sembahan-sembahan yang Allah sendiri tidak menurunkan hujjah kepadamu 
untuk mempersekutukan-Nya. Maka manakah di antara dua golongan itu 
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yang lebih berbak memperoleh keamanan (dari malapetaka), jika kamu 
mengetahui ((9S. Al-An'aam : 80-81) 


Kaum Nabi Ibrahim menakut-nakuti Nabi Ibrahim dengan 
sesembahan-sesembahan mereka agar Nabi Ibrahim tidak kualat 
gara-gara mencela sesembahan mereka. Tapi Nabi justru 
membantah mereka dengan menjelaskan siapakah yang seharusnya 
ketakutan saya apa kalian?, siapakah yang lebih berhak merasa aman, 
saya apa kalian? 


Lalu Allah sebutkan jawabannya dalam firmanNya : 

(B2) Oglitga (3 CAN Ah US gl SG) Iekoaki A5 Ia Ga 
Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan 
mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk (9S. Al-An'aam : 
82) 


Kedua : Maksud dari kezaliman dalam ayat ini adalah kesyirikan. 
Hal ini ditunjukan oleh konteks ayat, karena Nabi Ibrahim sedang 
menjelaskan perbandingan antara kesyirikan dan tauhid. Demikian 
pula ditunjukkan oleh hadits Nabi berikut ini : Ibnu Mas'ud berkata 


GAS sinakidt Je SUS G3 Kekka KAI Ietnoli A3 YP Sad SIG 
BA JB asi TI BPA GA GI SUS ado JB Sms Alba VI AI Iis, 


Tatkala turun firman Allah (Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampurkan keimanan mereka dengan kezaliman), maka hal itu terasa 
berat oleh kaum muslimin. Maka mereka berkata, "Ya Rasulullah, 
siapakah diantara kita yang tidak menzalimi dirinya sendiri?". Nabi 
berkata, "Tidaklah demikian, yang dimaksud (dengan kezaliman) 
adalah kesyirikan. Tidakkah kalian mendengar perkataan Lugman 
kepada putranya tatkala sedang menasehatinya, "Wahai putraku 
janganlah engkau berbuat kesyirikan kepada Allah, sesungguhnya 
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kesyirikan adalah kezaliman yang besar" (HR Al-Bukhari no 3360 
dan 3429) 


Para sahabat memahami secara bahasa bahwasanya lafal J5 dalam 


ayat ala adalah nakiroh (tanwin), dan dalam konteks kalimat 


penafian maka memberi memberikan faidah keumuman. Sehingga 
mereka memahami bahwa yang dimaksud dengan kezaliman dalam 
ayat adalah mencakup ketiga jenis kezaliman (kezaliman hamba 
terhadap dirinya, terhadap sesama, dan terhadap Allah). Dan Nabi 
tidak menyalahkan pemahaman mereka secara lughawi (secara 
penunjukan bahasa) bahwasanya nakiroh jika dalam konteks kalimat 
penafian maka memberikan faidah keumuman. Akan tetapi Nabi 
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan lafal umum disini adalah 


an 4 33 Ad SSL lafal keumuman namun maksudnya adalah lafal 
khusus, karena ada dalil yang lain yaitu perkataan Lugman kepada 


putranya. Dari sini seakan-akan kita mengganti lafal Ia, dengan 


Sx, sehingga keumuman terfokuskan pada keumuman kesyirikan. 
Maka barang siapa yang bisa terhindar dari segala bentuk kesyirikan 
maka ia akan mendapatkan keamanan yang sempurna (SN PD) 


dengan masuk surga tanpa adzab dan tanpa hisab, serta 
mendapatkan hidayah yang sempurna. Dan sejauh mana ia 
terjerumus dalam kesyirikan maka sejauh itu pula keamanan yang ia 


dapatkan semakin berkurang. 


Bahkan sebagian salaf memandang bahwa maksiat masuk dalam 
kategori syirik kecil, sehingga barangsiapa yang semakin terjerumus 
dalam syirik kecil (diantaranya kemaksiatan) maka ia tidak akan 


mendapatkan S1! 33V! keamanan yang sempurna, akan tetapi jika 


ia selamat dari syirik akbar maka ia tetap mendapatkan «-3V! 4-4 asal 


keamanan, yaitu ia akan terjamin bebas dari kekal di neraka, 
meskipun ada kemungkinan ia masuk neraka karena dosa-dosanya 
tersebut. 
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Ubadah bin Shamit & menuturkan: Rasulullah & bersabda: 
Ol A2 3 BAL Ke la Ad Sh pi Y SAR all Ya Y Sl 33 Sa) 


Sa dial dia & 303 Bia ol Aing Alang dl Ie use D3 
(( Jaa Ga SIS La oi Aiahi AM AAS 32 GA 


“Barangsiapa yang bersyahadat bahwa tidak ada sesembahan 
yang hak (benar) selain Allah saja, tiada sekutu bagi-Nya, dan 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya, dan bahwa Isa adalah 
hamba dan Rasul-Nya, dan kalimat-Nya (yaitu kalimat GS—pent) yang 
disampaikan kepada Maryam, serta Ruh dariNya (yaitu dari ruh-ruh 
ciptaan-Nya —pent) dan surga itu benar adanya, neraka juga benar 
adanya, maka Allah pasti memasukkannya ke dalam surga, 
bagaimanapun kondisi amal perbuatannya.” (HR. Bukhari & 
Muslim). 





(“) Dalil Kedua : Sisi pendalilannya adalah di akhit hadits Nabi 
berkata (Allah pasti memasukkannya ke dalam surga, bagaimanapun 
kondisi amal perbuatannya). 


Ada dua pendapat tentang makna hadits ini berkaitan dengan sabda 
Nabi Jadi ja Ou KE: 

Pertama : (Allah pasti memasukkannya ke dalam surga, bagaimanapun 
kondisi amal perbuatannya), yaitu jika dia bertauhid dengan bersaksi 
bahwa tidak ada yang berhak disembah melainkan Allah —disertai 
dengan agidah yang lain yang disebutkan dalam hadits- maka ia pasti 
masuk surga (apakah masuk surga secara langsung, ataukah 
ujungnya pasti masuk surga meskipun disiksa terlebih dahulu), 
meskipun amalannya kurang, meskipun ia memiliki dosa-dosa, 
karena tauhidnya memiliki keutamaan yang sangat agung. 


Kedua : (Allah pasti memasukkannya ke dalam surga, berdasarkan kondisi 
amal perbuatannya), yaitu ia akan masuk surga akan tetapi 
kedudukannya di surga berdasarkan amalannya. Karena surga 


bertingkat-tingkat. Nabi bersabda : 
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Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan pula hadits dari 'Ttban & 
bahwa Rasulullah bersabda: 


(HARI BIN A5 AI VI AI Y JB Ga JA de RA IS) 
“Sesungguhnya Allah #& mengharamkan neraka bagi orang orang 


yang mengucapkan SY! Y dengan ikhlas dan hanya mengharapkan 
(pahala melihat) wajah Allah”. V 








BS AI KB kat Gpeka baal IN WAS (4853 Sila AE 8 Oo! 


Oni — Ka Ieip ABM bangi B6 co Agil ct At 1 «2G SAN 

KN ASN ag GA GA j3 
"Sesungguhnya di surga ada 100 derajat yang Allah siapkan untuk 
para mujahidin fi sabilillah. Jarak antara dua derajat sebagaimana 
antara langit dan bumi. Jika kalian memohon kepada Allah maka 
mohonlah surga Firdaus, karena ia adalah surga yang paling tengah 
dan paling tinggi, di atasnya ada 'arys Allah, dan dari surga 
tersebutlah mengalir sungai-sungai surga" (HR Al-Bukhari no 2790). 


Allah menyediakan surga bertingkat-tingkat bagi kaum mujahidin, 
demikian pula surga bertingkat-tingkat yang lain bagi selain 
mujahidin (lihat Fathul Baari 6/13) 


Hadits ini membantah seluruh aliran kekufuran, membantah Yahudi 
(yang menyatakan Isa adalah anak zina), Nashrani (yang menyatakan 
bahwa Isa adalah Allah atau anak Allah), dan sebagian falasifah 
(yang mengingkari adanya surga dan neraka), kaum musyrikin 
penyembah berhala, Jahmiyah (dan Asya'irah) yang mengingkari 
Allah berbicara secara hakiki, dan juga kaum sufiyah yang 
berlebihan terhadap Nabi sehingga mengangkat beliau pada derajat 
ketuhanan. 


(“)Dalil Ketiga : Sisi pendalilannya adalah keutamaan bagi orang yang 
mengucapkan kalimat tauhid dengan ikhlas mengharapkan wajah 
Allah, yaitu neraka diharamkan baginya. Dan ini merupakan 
kelaziman dari hadits sebelumnya (dalil kedua). Kalau hadits 
sebelumnya Nabi berkata "Allah pasti memasukkannya ke dalam surga, 
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Diriwayatkan dari Abu Said Al Khudri & bahwa Rasulullah #& 
bersabda: 


Y Mena GUS LB Ay Sig SKA Kia gia 3 an OB) 
Sl sala Ol na 5 LO lha Opa Babe KG LI adil YA 
ALS BA YA Y 3 ARSA CA 3 Ga NI GE VA AS, Hal 

(AI IAI 9 Ia Gala 


“Musa berkata: “Ya Rabb, ajarkanlah kepadaku sesuatu untuk 
mengingat-Mu dan berdoa kepada-Mu”, Allah berfirman:” ucapkan 


bagaimanapun kondisi amal perbuatannya", maka pada hadits ini 
"Sesungguhnya Allah mengharamkan atasnya neraka". Dan pengharaman 
dari neraka merupakan kelaziman dari pemasukan ke dalam surga. 


Pada hadits ini jika seseorang mengucapkan laa ilaaha illallah dengan 
ikhlas dan memurnikan diri dari kesyirikan namun melakukan 
sebagian dosa dan kemaksiatan sehingga meninggal sebelum 
bertaubat darinya, maka ia berada di bawah kehendak Allah. 


Pertama : Jika Allah berkehendak maka Allah akan ampuni seluruh 
dosanya sehingga ia langsung masuk surga tanpa disentuh neraka 
sama sekali, sehingga ia memperoleh ala £ AI (pengharaman dari 
neraka secara mutlak) 

Kedua : atau jika Allah berkehendak maka ia dibersihkan dulu dosa- 


dosanya di neraka lalu ia masuk surga, sehingga ia memperoleh “sila 
£ AI (pengharaman dari kekal di neraka) 


Ini menunjukkan bahwa yang menyelamatkan bukan hanya sekedar 
mengucapkan laa ilaaha illalllah, tapi harus memenuhi 
persyaratannya, diantaranya adalah ikhlas karena Allah. Karena 
tentunya diketahui bahwasanya hanya sekedar mengucapkan tanpa 
memahami maknanya dan tanpa mengharapkan wajah Allah maka 
tidak akan memberi manfaat sama sekali. Orang gila bisa saja 
mengucapkannya, namun ia tidak memahami maknanya, dan orang 
munafig juga mengucapkannya namun ia tidak ikhlas. 
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hai Musa HW YAI Y Musa berkata: “ya Rabb, semua hamba-Mu 
mengucapkan itu”, Allah menjawab: ” Hai Musa, seandainya ketujuh 
langit serta seluruh penghuninya —selain Aku- dan ketujuh bumi 
diletakkan dalam satu sisi timbangan dan kalimat W Ya Y 
diletakkan pada sisi lain timbangan, niscaya kalimat AWAY lebih 
berat timbangannya.” (HR. Ibnu Hibban, dan Hakim sekaligus 
menshahihkan-nya). 








(“) Dalil keempat : Adapun sisi pendalilan dari hadits ini adalah jika 
seandainya ada dosa seberat langit dan bumi lalu ditimbang 
dibandingkan dengan laa ilaaha illallah maka masih lebih berat laa 
ilaaha illallah. 


Hadits ini —sebagaimana penjelasan oleh penulis (Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab)- dishahihkan oleh Al-Hakim, 
bahkan disepakati oleh  Adz-Dzahabi, sehingga penulis 
menyebutnya dalam kitab Tauhid. Akan tetapi pada sanadnya ada 
perawi yang bernama gs PN css dan dia adalah perawi 
yang shadug akan tetapi lemah jika ia meriwayatkan dari A4 s1 (lihat 
pernyataan Ibnu Hajar di Tagriib At-Tahdziib hal 310, lihat juga 
Tahdziib at-Tahdziib 3/180-181). Sehingga hadits ini dilemahkan 
oleh sebagian ulama. Namun kenyataannya hadits ini kelemahannya 
tidak parah, karena silsilah periwayatan s1 xxx 3 35 LN 3 3 
diperselisihkan oleh para ahli hadits. Ada yang menyatakan silsilah 
ini adalah lemah (sebagaimana ibarat Ibnu Hajar dalam At-Tagrib), 
ada yang mengatakan “425 45 "ada kelemahan" (sebagaimana ibarat 
Imam Ahmad (lihat Al-Kaamil, Ibnu 'Adiy 3/112) dan Al-Haitsami 
di Majma' Az-Zawaid 10/88), ada yang mengatakan "tidak 
mengapa" (sebagaimana ibarat Yahya bin Ma'iin (lihat Al-Kamil, 
Ibnu 'Adiy 3/113), dan bahkan ada yang menyatakan "shahih" 
(sebagaiamana ibarat Ibnu Hibban, Al-Hakim, dan Ibnu 
Khuzaimah). Karenanya hadits yang kedudukannya seperti ini akan 
menjadi kuat jika ada syawahidnya. Diantaranya adalah hadits yang 
dikenal dengan hadits LN (kartu laa ilaaha illallah). Ibnu Katsir 
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berkata tentang hadits permintaan Musa 'alaihis salam IIS Aga 
Alai Ega Su! "Hadits ini dikuatkan oleh hadits al-bitogoh" (Al- 


Bidaayah wa an-Nihaayah 2/161). Adapun hadits al-Bitogoh yaitu 
sabda Nabi: 


Hana Opini Tabah del JALI INN aah HE sa Asa SA Ia Jk tah 
HI Jaa SA Ui JA Jas PM Isi F Pa Ia ya 
Si le Wi 1d Fly Yo data ta KS Bibi "Ipa 
A1 | X3 DES Gois ar 5 an » Isis SSB II GB Sik 
AI IIA ST AGAN A3 tida HS R3 cad NE 
ga Haa das Me aa z3 JB 
Hasi Sis 9 onta tas ds 3 Basa A3 & Noni 


G 


dig SAE IMS Dis 


Dipanggil dengan suara keras seorang dari umatku pada hari kiamat 
di hadapan keramaian manusia. Lalu dibukakan atasnya 99 catatan, 
setiap catatan sejauh jarak mata memandang. Lalu Allah berkata, 
"Apakah ada yang kau ingkari dari catatan ini?". Ia berkata, "Tidak 
wahai Robbku". Allah berkata, "Apakah para malaikat pencatat amal 
telah menzalimimu (dalam catatan ini)?". Ia berkata, "Tidak wahai 
Robbku". Lalu Allah berkata, "Apakah engkau punya udzur?, 
apakah engkau memiliki kebaikan?". Maka orang itupun ketakutan, 
lalu ia berkata, "Tidak ada, wahai Robbku". Allah berkata, "Ada, 
sesungguhnya di sisi Kami engkau memiliki kebaikan-kebaikan. Dan 
sesungguhnya engkau tidak akan dizalimi pada hari ini". Lalu 
dikeluarkan baginya sebuah kartu yang bertuliskan "Aku bersaksi 
bahwasanya tidak ada yang berhak disembah melainkan Allah dan 
bahwasanya Muhammad adalah hamba dan utusanNya". Ia berkata, 
"Ya Robbku, apa nilai kartu ini dibandingkan dengan catatan- 
catatan keburukanku itu?" Allah berkata, "Kau tidak akan dizalimi". 
Lalu diletakan kartu tersebut di daun timbangan dan diletakan 
catatan-catatan keburukan di daun timbangan yang lain maka 
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ternyata catatan-catatan keburukan menjadi ringan dan lebih berat 
kartu tersebut" (HR Ibnu Maajah no 4300, At-Tirmidzi no 2639, 
Ahmad no 6994, Al-Hakim no 9 dan Ibnu Hibban no 225). 


Hadits ini menunjukkan bahwa dosa-dosa tidak mampu berhadapan 
dengan tauhid laa ilaaha illallah, akan tetapi tentunya bagi orang 
yang tauhidnya kuat. Karena setiap muslim memiliki kartu laa ilaaha 
illallahu, hanya saja kualitasnya bertingkat-tingkat. 


Ibnu Katsir (lihat Al-Bidayah wa an-Nihayah 2/161) juga 
menyebutkan syahid (hadits penguat) yang lain yang menguatkan 
hadits permintaan nabi Musa. Yaitu sabda Nabi : 


Sean D3 MUNAS Ad Sai 2153 MI IAIN 1 I Ia OA Oi UB 33 
"Sebaik-baik apa yang aku dan para nabi sebelumku ucapkan adalah 
: Laa ilaaha illallahu...dst" (HR At-Tirmidzi no 3585) 


Kesimpulannya hadits ini adalah hadits yang hasan atau shahih li 
ghoirihi. (Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar 
dalam Fathul Baari 11/208, dan juga Ibnu Katsit) 


Faidah-faidah hadits ini : 


Pertama : Nabi Musa 'alaihis salam perlu untuk diingatkan oleh Allah 
akan keagungan kalimat tauhid 


Kedua : Allah berada di atas langit sebagamana para malaikat di 
langit. Hanya saja malaikat membutuhkan langit adapun Allah tidak 
membutuhkan langit, justru langit yang membutuhkan Allah. 


SAR Ia JAN Ia SKA OT S3 Nop ON Ga Dg IA 
Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya jangan lenyap, dan 


sungguh jika keduanya akan lenyap tidak ada seorangpun yang dapat 
menahan keduanya selain Allah. (OS. Fathir : 41) 


() 
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Tirmidzi meriwayatkan hadits (yang menurut penilaiannya hadits 
itu hasan) dari Anas bin Malik & ia berkata: "aku mendengar 
Rasulullah # bersabda: 


c north At 4 0 4 saat or AT in 5 Un sa 1G 
Y al elsa Ga ala Gaal 3 al Gb es Al JI) 
V : y 2 ... - £ La 23 S9. » 
((Gossa tah yan Sts SU Uga SI ya 


“Allah 8 berfirman: “Hai anak Adam, jika engkau datang 
kepada-Ku dengan membawa dosa sepenuh bumi, dan engkau ketika 
mati dalam keadaan tidak menyekutukan-Ku dengan sesuatupun, 
pasti Aku akan datang kepadamu dengan membawa ampunan 
sepenuh bumi pula”. 





Dalil Kelima : Sisi pendalilannya adalah seorang yang bertauhid 
dan selamat dari kesyirikan maka akan diampuni dosa-dosanya 
meskipun sepenuh bumi ini. 


Bab ini secara khusus menjelaskan akan luasnya rahmat Allah. 
Diantara rahmatNya, Allah membuka pintu taubat seluas-luasnya 
sebelum nyawa di kerongkongan. Maka jangan sampai ada sesorang 
menyangka akan ada yang mampu menutup pintu tersebut setelah 
dibuka selebar-lebarnya oleh Allah. Dan diantara rahmat Allah 
ternyata dihapuskannya dosa-dosa bukan hanya dengan taubat saja — 
sebagaimana persangkaan sebagian orang-, akan tetapi masih ada 
pintu-pintu yang lain. Diantaranya adalah pintu tauhid. Seorang jika 
tauhidnya kuat maka dosa-dosanya bisa dihapuskan oleh Allah 
meskipun ia tidak sempat bertaubat. Bahkan Ibnu Taimiyyah 
menyebutkan ada sekitar 10 sebab digugurkannya dosa-dosa (lihat 
Majmu' Al-Fataawa 7/487-501) 


Hadits ini juga membantah khowarij yang mengkafirkan orang yang 
terjerumus dalam dosa besar. Karena dalam hadits ini disebutkan 
seseorang bisa saja membawa dosa sebesar dan seberat bumi namun 
ia tidak kafir dan masih mungkin untuk diampuni. Dosa sebesar 
bumi tentu saja diantaranya dosa-dosa besar. 


Diantara rahmat Allah dalam hadits ini, Allah tidak 
mempersyaratkan untuk selalu bersih dari kesyirikan apapun. 
Karena hal itu hampir-hampir mustahil bagi kebanyakan manusia. 
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Kandungan bab ini: 

. Luasnya karunia Allah 36. 

. Besarnya pahala tauhid di sisi Allah 86. 

. Dan tauhid juga dapat menghapus dosa. 

. Penjelasan tentang ayat yang ada dalam surat Al An'am. 


. Perhatikan kelima masalah yang ada dalam hadits Ubadah. 


Nu BR  (k — 


. Jika anda memadukan antara hadits Ubadah, hadits Itban dan 
hadits sesudahnya, maka akan jelas bagi anda pengertian 
kalimat d Y! Al Y juga kesalahan orang-orang yang tersesat 
karena hawa nafsunya. 


7. Perlu diperhatikan syarat-syarat yang disebutkan dalam hadits 
Itban, (yaitu ikhlas semata-mata karena Allah, dan tidak 
menyekutukan-Nya). 


8. Para Nabipun perlu diingatkan akan keistimewaan &! Ya) Y, 





Siapakah yang tidak pernah riyaa? Tidak ingin dipuji tatkala beramal 
sholih? Siapakah yang tidak pernah ujub sama sekali dalam 
kehidupannya?. 


Akan tetapi yang Allah persyaratkan adalah ia bersih dari segala 
kesyitikan tatkala bertemu dengan Allah, yaitu tatkala meninggal 
dunia. Maka hadits ini memotivasi seseorang untuk terus berjuang 
membersihkan hatinya dari segala kesyirikan, membersihkan 
lisannya dan anggota tubuhnya dari segala bentuk kesyirikan. 
Memurnikan hatinya dari segala bentuk ketergantungan kepada 
makhluk, kepada manusia, dan menjadikan segala harapan dan 
ketergantungan hanya kepada Allah. Dan ini adalah perjuangan 
seumur hidup. Betapa banyak orang yang di awal begitu sulit 
meninggalkan sikap riya” mencari pujian orang lain, akan tetapi 
setelah berjuang dan belajar terus tentang tauhid, serta selalu 
mempraktikannya maka iapun dimudahkan untuk ikhlash dan tidak 
berharap sanjungan manusia. Semoga Allah mewafatkan kita di atas 
keikhlasan dan tauhid yang murni. 
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9. Penjelasan bahwa kalimat YI al Y berat timbangannya 
mengungguli berat timbangan seluruh makhluk, padahal banyak 
orang yang mengucapkan kalimat tersebut. 


10. Pernyataan bahwa bumi itu tujuh lapis seperti halnya 
langit. 

11. Langit dan bumi itu ada penghuninya. 

12, Menetapkan sifat-sifat Allah apa adanya, berbeda dengan 


pendapat Asy'ariyah &. 


13. Jika anda memahami hadits Anas, maka anda akan 
mengetahui bahwa sabda Rasul yang ada dalam hadits Itban: 
“sesungguhnya Allah mengharamkan masuk neraka bagi orang- 
orang yang mengucapkan & Y! 4! Y dengan penuh ikhlas karena 
Allah, dan tidak menyekutukan-Nya”, maksudnya adalah tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatupun, bukan hanya 
mengucapkan kalimat tersebut dengan lisan saja. 


14. Nabi Muhammad dan Nabi Isa adalah sama-sama hamba 
Allah dan Rasul-Nya. 


15x Mengetahui keistimewaan Nabi Isa, sebagai Kalimat 
Allah2, 


16. Mengetahui bahwa Nabi Isa adalah ruh di antara ruh- 
ruh yang diciptakan Allah. 





&) Asyariyah adalah salah satu aliran teologis, yang berafiliasi kepada 
Abu Hasan Ali bin Ismail Al Asy'ari (260 — 324 H — 874 — 936 M). 
Dan maksud penulis di sini ialah menetapkan sifat-sifat Allah 
sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Guran maupun As-Sunnah. 
Termasuk sifat-sifat yang ditetapkan dalam hadits-hadits bab ini 
adalah sifat wajah bagi Allah, sifat berbicaranya Allah dengan huruf 
dan suara, dan sifat ketinggian dzat Allah. Tiga sifat ini diantaranya 
yang diingkari oleh kaum Asya'iroh dengan mentakwilnya. 


2) Kalimat Allah maksudnya bahwa Nabi Isa itu diciptakan Allah 
dengan firman-Nya “Kur” (jadilah) yang disampaikan-Nya kepada 
Maryam melalui malaikat Jibril. 
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TP: Mengetahui keistimewaan iman kepada kebenaran 
adanya surga dan neraka. 


18. Memahami sabda Rasul: “betapapun amal yang telah 
dikerjakannya”. 


19. Mengetahui bahwa timbangan (di hari kiamat) itu 
mempunyai dua daun. 


20. Mengetahui kebenaran adanya Wajah bagi Allah. 
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La ia Tah J3 Sa gia Ga 


MEMURNIKAN TAUHID MENYEBABKAN MASUK 
SURGA TANPA HISABW 








- 


(TU 





4) Kaum mukminin masuk surga dengan beberapa model : 


Pertama : Masuk surga tanpa hisab, dan tentu tanpa adzab 
Kedua : Masuk surga dengan dihisab terlebih dahulu dengan CX 


Trs (hisab yang mudah). Sebagaimana yang Allah sebutkan dalam 

firmanNya : 

Betina ALI I) Lali (B) Kon Ulin Last Bad (7) Aa KS Gsi La WB 
(9) 

Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, maka dia 

akan diperiksa (dihisab| diandit) dengan pemeriksaan yang mudah, dan dia 

akan kembali kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan gembira 

(OS. A-Insyigog : 7-9) 

Hisab ini maksudnya adalah 'ardh (pemaparan) tentang dosa-dosa 

yang pernah dilakukan oleh sang hamba, dibongkar oleh Allah di 


hadapan sang hamba, namun dimaafkan oleh Allah dan tidak 
diumbar dihadapan khalayak. 


Nabi bersabda : 
DA LAI HP IA 


"Barang siapa yang disidang secara rinci tatkala hisab maka dia 
disiksa". 
Aisyah berkata kepada Nabi, 


1 Tae Un Lake Bj) Ii AI Jis gal 
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Bukankah Allah berfirman "(Orang yang diberi kitab dengan tangan 
kanannya) akan dihisab dengan hisab yang ringan?" 

Nabi berkata : (Sarah WS) "Itu adalah 'ardh (pemaparan)" (HR Al- 
Bukhari no 6536) 


Dalam riwayat yang lain 

"Yaitu ia melihat di buku (catatan amalnya) lalu Allah 

mengampuninya" 

Dalam hadits yang lain 

IS 3 BAN NS 3 DR Iga Ginny MS AE kan Gaji NW Dj 

3 Ala Gia IS Sl HI dani 3 Sbs mei 3 1 H5 di Jin 
Kila DUS dahh ag! DI ngisi Cip NI 

"Sesungguhnya Allah mendekatkan seorang mukmin (kepadaNya) 

lalu Allah meletakan tutupanNya (SSI asalnya berarti sayap burung 


yang digunakan untuk menutup dirinya dan telurnya —peni) dan 
menutupinya, lalu Allah berkata, "Tidakkah tahu dosa ini, apakah 
kau tahu dosa ini?" Maka sang hamba berkata, "Iya Robbku". 
Hingga tatkala ia mengakui dosa-dosanya dan memandang bahwa 
dirinya telah binasa, maka Allah berkata, "Aku telah menutupnya di 
dunia, dan aku mengampunimu pada hari ini". Lalu diberikan buku 
catatan kebaikan-kebaikannya" (HR Al-Bukhari no 2441). Dan 
dalam kondisi seperti ini maka tangan dan kaki tidak menjadi saksi, 
cukup Allah yang memaparkan dosa-dosanya. 


Dan tidak mesti semua dosa dipaparkan oleh Allah, sebagaimana 
dalam hadits yang lain Nabi bersabda : 


KAL GI BI El J3 LG. AYES ARE ABIS clagid Yan MIE Ii Bl 


Allah berkata, "Paparkan baginya dosa-dosa kecilnya dan hilangkan 
dosa-dosa besarnya...(sang hamba berkata), "Wahai Robbku, aku 
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telah melakukan dosa-dosa yang lain, yang aku tidak melihatnya di 
sini" (HR Muslim no 190) 


Ketiga : Masuk surga setelah dihisab dengan hisab munagosyah dan 
setelah disiksa di neraka. 


Ibnu Hajar berkata : 
KAI 2553 midel3 Ieeeb KURANG Ara 3 #lakenYI AE AI 


"Yang dimaksud dengan munagosyah adalah detail dan rinci dalam 
pengauditan, dan penuntutan segala dosa baik yang besar maupun 
yang kecil, disertai tanpa pemaafan" (Fathul Baari 11/401) 


Yang ini melazimkan ketersiksaan. Nabi bersabda DI F39 Ya 


Lae (Barang siapa yang disidang secara rinci tatkala hisab maka dia 


disiksa). Dia akan tersiksa dari dua sisi, (1) tatkala disidang, dan (2) 
tatkala masuk neraka setelah persidangan. 


Orang yang bertauhid secara umum akan dihisab dengan hisab yang 
mudah ('ardh/pemaparan) berdasarkan keumuman ayat, akan tetapi 
orang-orang yang mentahgig (memurnikan) tauhid maka mereka 
akan masuk surga tanpa hisab sama sekali. 


Bab ini merupakan penyempurna dari bab sebelumnya, karena 
diantara keutamaan tauhid yang paling utama adalah menjadikan 
orang yang memurnikannya bisa masuk surga tanpa hisab, dan 
tentunya jika tanpa hisab lebih utama lagi tanpa adzab. 


Jika bab sebelumnya menjelaskan tentang keutamaan orang-orang 
yang bertauhid secara umum yang mencakup para ahli tauhid yang 
masih terjerumus dalam dosa dan bid'ah, maka pada bab ini khusus 
menjelaskan tingkatan ahli tauhid yang lebih tinggi yaitu yang 
memurnikan tauhid dari segala yang mengotori kesempurnaannya. 
Kotoran-kotoran tersebut adalah kesyirikan, bid'ah dan ishror (terus 
menerus terjerumus) dalam maksiat. Dan diantara citi mereka 
adalah memurnikan tawakkal, sehingga bahkan mereka bukan saja 
meninggalkan kemaksiatan tapi juga berusaha meninggalkan perkara 
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#g$ 


SERA yaa 3 Casa SAN LS aa TI S9 
“Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat 
dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif (berpegang 
teguh pada kebenaran), dan sekali-kali ia bukanlah termasuk orang- 
orang yang mempersekutukan (Tuhan).” (OS. An Nahl: 120). V 





yang makruh demi kesempurnaan tawakkal (sebagaimana akan 
datang penjelasannya). Inilah golongan yang Allah sebut dalam Al- 


Our'an sebagai Ape @k "yang berlomba melakukan kebajikan" 


dalam firmanNya : 


aing Anakih ding Ama 1D 4 hid Cole Ja Wiklali Said MUSI Ul F 
Ka Ok Gk Lie Lx (32) SI Ikat! ph WS Ai Lk LG Gta 


HP Mb teladg NING —R3 Ia pakai Ga 
Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di 
antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri 
mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan diantara 
mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin 
Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang amat besar. (Bagi mereka) 
surga “Adn mereka masuk ke dalamnya, di dalamnya mereka diberi perhiasan 


dengan gelang-gelang dari emas, dan dengan mutiara, dan pakaian mereka 
didalamnya adalah sutera (9S. Faathir : 32-33) 


Pada bab ini penulis menyebutkan 3 dalil 


&) Dalil Pertama : Contoh seorang yang telah memurnikan tauhid 
yaitu Nabi Ibrahim 'alaihis salam. Tentu tidak diragukan Nabi 
Ibrahim dialah yang telah menghancurkan berhala-berhala kaumnya, 
dialah yang telah berdebat juga dengan para penyembah benda- 
benda langit —sebagaimana telah lalu-. Karena membela tauhid 
beliau dilemparkan dalam lautan api, karena membela tauhid beliau 
diusir oleh ayahnya bahkan oleh kaumnya. Dan itu beliau hadapi 
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seluruhnya dalam kondisi sendirian, tidak ada seorangpun yang 
bertauhid selain beliau. 


Beliau pula yang telah mendapat predikat Khalilurrahman (kekasih 
Allah), yang telah diuji oleh Allah dengan ujian yang berat. Harus 
meninggalkan istrinya Hajar dan anaknya Isma'il di negeri yang 
tandus setelah sekian lama menanti kelahiran seorang anak. Beliau 
juga yang dengan tabahnya siap untuk menyembelih putranya 
Isma'il setelah mencapai umur remaja dimana hati seorang ayah 
sangat mencintai sang anak dalam usia remaja. 


Ada 4 sifat Nabi Ibrahim yang Allah sebutkan dalam ayat ini : 


Pertama : @i OS) Beliau adalah Ummat. Ada dua makna dari kata 


"Ummat", yang pertama adalah beliau adalah seorang Imam atau 
pemimpin atau gudwah (tauladan). Kedua ummat artinya seseorang 
yang memiliki sifat-sifat mulia yang banyak yang biasanya tersebar 
pada banyak orang, akan tetapi sifat-sifat tersebut terkumpulkan 
pada satu orang. 


Dan seseorang tidak bisa mendapatkan predikat Imam kecuali jika 
telah terkumpul padanya kesabaran dan keyakinan. Allah berfirman 
Dg UU NS Mita Ul Ga Oak AS ia Ula 


Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka 
meyakini ayat-ayat Kami (9S. As-Sajdah : 24) 


Tentu tidak diragukan lagi akan keyakinan Ibrahim dan 
kesabarannya menghadapai semua cobaan dan rintangan dalam 
dakwah tauhid. 

Kedua : (S8) dan al-gunut artinya adalah AI als5 senantiasa dalam 
ketaatan kepada Allah, tegar dan kokoh dalam mentaati perintah 
Allah 


Ketiga : (45) yaitu condong menjauh dari kesyirikan menuju tauhid. 
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Keempat : Karenanya di akhir ayat (&S. FI Ia 45) yaitu "Beliau 
bukanlah termasuk orang-orang musyrik" yang merupakan 
penekanan bahwa beliau selalu dalam kondisi bertauhid, beliau sama 


sekali tidak pernah berbuat kesyirikan. Dan huruf & dalam ayat ini 
(H 15 adalah harfu golab yang fungsinya adalah mengubah fi'il 


mudhor?i (yang menunjukkan kata kerja yang sedang berlangsung 
atau akan datang) menjadi fi'il madhi (yang menunjukkan kata kerja 
di masa lampau), sehingga terjemahan dari ayat ini adalah “Beliau 
tidak pernah sama sekali termasuk orang-orang musyrik”. Dan ini 
membantah pendapat yang menyatakan bahwa beliau pernah dalam 
kondisi kafir lalu melakukan proses mencari Tuhan. 


Kelima : Lanjutan dari ayat ini, Allah menyebutkan sifat berikutnya : 
(lagi) yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah (OS. An-Nahl : 121) 
Firman Allah (si) adalah jama” taksir dengan wazan (1 yang 


merupakan salah satu dari 4 wazan (timbangan) jam'u al-Oillah, 
yaitu jama' yang menunjukkan bilangan dari 3 hingga 10. Yaitu 
Ibrahim “alaihis salam bersyukur dengan seluruh kenikmatan yang 
Allah berikan kepada beliau bahkan atas nikmat-nikmat yang 
sedikit, apalagi terhadap nikmat-nikmat yang banyak. (Lihat 
Fathul Godir 3/241) 

Dengan lima sifat ini Allah menganugrahkan kepada beliau 
lima kemuliaan. 


Pertama : GE) Allah telah memilihnya 
Kedua : (gnbismh Ye d! 81383) dan Allah menunjukinya kepada jalan 
Jang lurus (9S. An-Nahl : 121) 


Ketiga : (Aas Bal 8 s&13) Dan Kami berikan kepadanya kebaikan di 


dunia 


Keral Jaakid 59 








X9 - 5 8. . 
(PE Tan el 


“Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan dengan Rabb 
mereka (sesuatu apapun)”. (OS. Al Mu'minun: 59). V 


Yaitu 4 SW sebutan yang baik, semua penganut agama 
samawiyah (termasuk yahudi dan nashrani) memuji beliau bahkan 
mengaku-ngaku sebagai pengikut beliau. @otadah rahimahullah 
berkarta tentang ayat ini : 


Beji BN VI gan JA Oa ada 
“Tidak seorangpun pengikut agama kecuali mencintainya dan ridha 
kepadanya” (Tafsir at-Thabari 14/398) 
Keempat » (CLEAN jd BAN 8 X!3) Dan sesungguhnya dia di akhirat 
benar-benar termasuk orang-orang yang shaleh (9S. An-Nahl : 122), 
yaitu termasuk penghuni surga 
Kelima: (GA Ha OS Lag ee malai il g oi SI! 3 2) 
Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "Ikutilah agama 
Ibrahim seorang yang hanif'" dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Tuhan (9S. An-Nahl : 123). Yaitu Allah 
menjadikannya imam (panutan) bahkan Allah memerintahkan 
Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam untuk mengikuti 
ajaran Nabi Ibrahim 'alaihis salam. 


(1) Dalil Kedua : Sisi pendalilannya adalah Allah telah memuji kaum 
mukminin dengan menyebutkan sifat-sifat mereka, yang diantaranya 
adalah mereka tidak berbuat kesyirikan. 


Ayat-ayat selengkapnya adalah : 

Ce (SB) Dying A3 Lb GA Sab (ST) OgAbsA AB KAS Ia GA Gal Ol 

Ope pa JI Sl Alay (ala GT OPR Sa (S9) OPEN Ea 
(60) 
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Husain bin Abdurrahman berkata: “Suatu ketika aku berada di sisi 
Said bin Zubair, lalu ia bertanya: “siapa di antara kalian melihat 
bintang yang jatuh semalam? kemudian aku menjawab: “aku”, 
kemudian kataku: “ketahuilah, sesungguhnya aku ketika itu tidak 
sedang melaksanakan shalat, karena aku disengat kalajengking”, lalu 
ia bertanya kepadaku: “lalu apa yang kau lakukan? aku menjawab: 
“aku minta dirugyah V”, ia bertanya lagi: “apa yang mendorong kamu 
melakukan hal itu? aku menjawab: “yaitu: sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Asy Sya'by kepada kami”, ia bertanya lagi: “dan 
apakah hadits yang dituturkan kepadamu itu? aku menjawab: “dia 
menuturkan hadits kepada kami dari Buraidah bin Hushaib: 


(BS 3 ype Ga IIA) 
“Tidak ada Rugyah kecuali karena ain 2 atau terkena sengatan”. 
Said pun berkata: “sungguh telah berbuat baik orang yang telah 





Sesungguhnya orang-orang yang berhati-hati karena takut akan (azab) Tuhan 
mereka. Dan orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Tuhan mereka. Dan 
orang-orang yang tidak mempersekutukan dengan Tuhan mereka (sesuatu 
apapun). Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan, 
dengan hati yang takut, (karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya mereka 
akan kembali kepada Tuhan mereka (Al-Mukminun : 57-60) 


Di akhir ayat, Allah menyebutkan sifat mereka yang menunjukkan 
mereka adalah orang-orang yang telah memurnikan tauhid, yaitu 
orang-orang yang bersegera dalam melakukan kebaikan. Allah 
berfirman: 


(GL) Dat ag SERA I Oatah Od 
mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan-kebaikan, dan merekalah 
orang-orang yang segera memperolehnya (OS. Al-Mukminun : 61) 


(1) Rugyah, maksudnya di sini, ialah: penyembuhan dengan bacaan 
ayat-ayat Al gur'an atau dengan doa-doa yang diajarkan oleh Nabi 
(akan datang penjelasannya lebih detail). 


(2) "Ain, yaitu: pengaruh jahat yang disebabkan oleh rasa dengki 
seseorang dengan pandangan matanya, dan terkadang karena rasa 
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kagum. Cara penyembuhannya adalah dengan meminta sisa mandi 
orang yang dicurigai telah timbul 'ain darinya, lalu ditumpahkan ke 
tubuh orang yang terkena ain. Ba Nabi bersabda : 


Ike Falak 153 sena! Kila yA Gile Btob OS j3 i3e Sal! 


"Ain adalah benar. Kalau ada sesuatu yang bisa mendahului tagdir 
maka 'ain akan mendahuluinya. Dan jika kalian diminta untuk mandi 
maka mandilah" (HR Muslim no 2188) 


Maksud Nabi yaitu penekanan dalam menjelaskan begitu cepatnya 
pengaruh 'ain, karena 'ain tidak akan mendahului atau merubah 
tagdir, bahkan 'ain adalah bagian dari tagdir. Akan tetapi hiperbola 
ini digunakan oleh Nabi untuk menekankan pengaruh 'ain yang 
begitu kuat dan cepat. (Lihat Fathul Baari 10/203-204) 


Hadits ini juga menjelaskan diantara obat “ain adalah meminta orang 
yang diduga penyebab 'ain untuk mandi dan sisa mandinya 
digunakan untuk menyiram tubuh orang yang sakit karena 'ain. 


Pada suatu riwayat : 


LI aa Tg Ip jpeg Ie LISA GB JPU HE Ii Ika dl Jai 
Yg rn ih Aa in AE IE 108 cb Ta ogah II Ma 
lag dala Al aa — Al gi, GB AE IABG HK Ika Uej3 cela Ma 
Al duo — AI Jaa 260 LA Ipang S3 TI s1 Oey Ipa SI yA 
de Sl Isa J3 An pi pe BB Ia BE SU Ha GE 5 — alang dots 

"3 Eng TI LL BA susi Iia3 GVE" 1— Gekug Ala dl 
Ae mana Kap PAT Jia EP dng HI PEN Kegas 
sn 
Sahl bin Hunaif mandi di al-Khorror (nama sebuah tempat di 


Madinah). Japun membuka bajunya, sementara 'Amir bin Robi'ah 
melihatnya. Dan Sahl adalah seorang yang berkulit putih dan indah. 


Kitab Taulid 62 











Maka 'Amir bin Robi'ah berkata, "Aku tidak pernah melihat kulit 
(indah) seperti yang kulihat pada hari ini, bahkan mengalahkan kulit 
wanita gadis". Maka Sahlpun sakit seketika, dan sakitnya semakin 
parah. Lalu dikabarkan kepada Nabi "Sahl sakit dan ia tidak bisa 
berangkat bersama Engkau wahai Rasulullah". Maka Nabipun 
mendatangi Sahl, lalu Sahl bercerita kepada Nabi tentang perkataan 
'Amit bin Robi'ah, maka Nabi berkata, "Atas dasar apa seseorang 
menyakiti saudaranya?" Kenapa engkau tidak mendoakan 
keberkahan? (yaitu dengan berkata Baarokallahu fiik atau 
Tabaarokallahu Ahsanul Kholigin —pent), sesungguhnya 'ain itu 
benar adanya, berwudulah untuknya". 'Amirt lalu berwudhu untuk 
(disiramkan air bekas wudhunya) ke Sahl, maka Sahl-pun berangkat 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam kondisi sehat" 
(HR Malik di Al-Muwattho' no 1678, Ibnu Hiban no 6105). 


Dalam riwayat yang lain 
DL agalg ca) UR159 ASI cenddsall JI AdG3 A3 Jaad Cg Ol Tae jab 


"Lalu Nabi memerintahkan Amir untuk berwudhu. Lalu Amir 
membasuh wajah dan kedua tangannya hingga kedua sikunya, 
membasuh kedua lututnya dan bagian dalam sarungnya. Lalu Nabi 
memerintahkannya untuk menumpahkannya kepada Sah!" (HR 
Ibnu Majah no 3509). Adapun yang dimaksud dengan "bagian 
dalam sarungnya" maka ada yang mengatakan maksudnya adalah 
pantatnya, ada yang mengatakan maksudnya adalah bagian tubuh 
yang berada di balik sarung. (Lihat Fathul Baari 10/204) 


Aisyah berkata : 
Inabil Aa Janti & Ui gad SAN ph OS 
Orang penyebab 'ain diperintahkan untuk berwudhu lalu orang yang 


terkena penyakit 'ain mandi dari sisa air wudhu tersebut (HR Abu 
Dawud no 3885) 
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mengamalkan apa yang telah didengarnya, tetapi Ibnu Abbas 
menuturkan hadits kepada kami dari Rasulullah 8, beliau bersabda: 


Ja Anh ak Jah 3 An al 5 33 ca de Tata )) 
aa nari B3 y dal Ana Gal, CA NE, 
Md Sig, Ja chili ga NB Ga BAB CA Gea NA 2 OA seal 
OS 5 ale Y3 Kikas Jits Kal Ona Lal) gak PEN “5 
aa Ga Ala sang OS Bag oi Ga GalK3 cal jia JAM 
dia MAN Al (ILY Gb AN GA aga segi OB at Ml Ogan 
s3 48) LO da3 IA Bg AI Ola Agile & A8 cal WI, dia 
ASNKE ca (( Sy 2 3 GI Y3 Oon V3 Gaia Y 
OR JB (Cats Sa )) OLES ckia salak Ol PI LO yah H3 
(WAE way mn ia selada Ola LI JGA YAI 





Dan diantara obat penyembuh penyakit karena 'ain adalah 
dengan dirugyah sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits ini. 


Adapun sabda Nabi (Tidak ada Rugyah kecuali karena “ain atau 
terkena sengatan) maksudnya adalah tidak ada rugyah yang paling 
mujatrob seperti manjurnya untuk mengobati 'ain dan sengatan 
binatang berbisa. Karena pengobatan dengan al-Jur'an mencakup 
seluruh penyakit, baik penyakit rohani maupaun jasmani. Allah 
berfirman : 


Bat III! lag V3 Genji A53 BUS 3 L OT Ga J3 


Dan Kami turunkan dari Al Ouran suatu yang menjadi obat dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman dan Al Ouran itu tidaklah menambah kepada 
orang-orang yang zalim selain kerugian (9S. Al-Israa' : 82) 


Dan Han nisbi seperti ini sama seperti sabda Nabi & Yi 6 ) Y 


3! (Tidak ada riba kecuali riba nasi'ah), padahal riba fadhl juga 


merupakan riba, hanya saja yang dipraktikkan oleh kaum musyrikin 
jahiliyah adalah riba nasi'ah. 


dan 
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“Telah diperlihatkan kepadaku beberapa umat, lalu aku melihat 
seorang Nabi, bersamanya sekelompok orang, dan seorang Nabi, 
bersamanya satu dan dua orang saja, dan Nabi yang lain lagi tanpa 
ada seorangpun yang menyertainya, tiba-tiba diperlihatkan kepadaku 
sekelompok orang yang banyak jumlahnya, aku mengira bahwa 
mereka itu umatku, tetapi dikatakan kepadaku: bahwa mereka itu 
adalah Musa dan kaumnya, tiba-tiba aku melihat lagi sekelompok 
orang yang lain yang jumlahnya sangat besar, maka dikatakan 
kepadaku: mereka itu adalah umatmu, dan bersama mereka ada 
70.000 (tujuh puluh ribu) orang yang masuk surga tanpa hisab dan 
tanpa disiksa lebih dahulu." kemudian beliau bangkit dan masuk ke 
dalam rumahnya, maka orang- orang pun memperbincangkan tentang 
siapakah mereka itu? Ada di antara mereka yang berkata: "barangkali 
mereka itu orang-orang yang telah menyertai Nabi dalam hidupnya, 
dan ada lagi yang berkata: "barangkali mereka itu orang-orang yang 
dilahirkan dalam lingkungan Islam hingga tidak pernah 
menyekutukan Allah dengan sesuatupun, dan yang lainnya 
menyebutkan yang lain pula. 


Kemudian Rasulullah #& keluar dan merekapun memberitahukan 


hal tersebut kepada beliau. Maka beliau bersabda: “Mereka itu adalah 
orang-orang yang tidak pernah minta rugyah”, tidak melakukan 


(1) Meminta untuk dirugyah hukumnya adalah boleh, namun meskipun 
boleh ia mengurangi kemurnian tauhid karena termasuk bentuk 
meminta kepada makhluk. Di sisi yang lain ketergantungan hati 
orang yang dirugyah dengan perugyah sangat besar, sehingga hal ini 
mengurangi kesempurnaan tawakkal. 


Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda : 
« S3 ip Cp 263 (SKA 9 SI PD 


“Barangsiapa melakukan pengobatan dengan cara membakar 
diri dengan besi panas atau meminta dirugyah, maka dia 
tidak memiliki rasa tawakkal.” (HR Ibnu Majah No. 3489 dan 
dishahihkan oleh Al-Albani) 
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Adapun merugyah maka dibolehkan bahkan dianjurkan jika berniat 
untuk menolong saudara. Tatkala ada seseorang bertanya kepada 


Nabi, C3 Al Iss, 6 "Wahai Rasulullah apakah boleh aku 


- 


merugyah?". Nabi menjawab : 


aka bel gi OK plat ya 


"Barang siapa yang mampu untuk memberi manfaat kepada 
saudaranya maka lakukanlah" (HR Muslim no 2199). 


Oleh karenanya Nabi merugyah para sahabat dan malaikat Jibril juga 
merugyah Nabi. 


Demikian juga kalau ada yang merugyah kita tanpa kita memintanya, 
maka hal ini juga tidak mengapa. 


Bagiamana jika seorang ayah meminta rugyah kepada anaknya, 
apakah ini mengurangi kesempurnaan tawakkalnya?. 


Kita harus mengenal 'illah (sebab) kenapa meminta orang lain untuk 
merugyah mengurangi kesempurnaan tawakkal?, karena hal tersebut 
adalah bentuk meminta-minta kepada orang lain, yang melazimkan 
kita merasa rendah di hadapannya. Dan semua bentuk permintaan 
yang menjadikan hati kita bergantung kepada makhluk dan 
menjadikan kita rendah di hadapan makhluk maka akan mengurangi 
kesempurnaan tawakkal kita kepada Allah. Nabi pernah membai'at 
para sahabat untuk tidak meminta kepada orang lain. Sampai-sampai 
ada sahabat yang terjatuh pecutnya maka ia tidak menyuruh orang 
lain untuk mengambilkan untuknya tapi ia turun dari tunggangannya 
untuk mengambil sendiri. (lihat HR Muslim no 1043). Akan tetapi 
banyak hadits yang menunjukkan bahwa Nabi memerintahkan 
istrinya atau pembantunya atau sebagian sahabatnya. Ini 
menunjukkan jika permintaan kepada orang lain tidak menimbulkan 
rasa rendah diri maka hal ini tidak mencela kemurnian tauhid. 
Seperti bos yang memerintah anak buahnya, ayah meminta kepada 
anaknya, suami meminta kepada istrinya, anak meminta kepada 
bapaknya, istri meminta kepada suaminya, dan seterusnya. Oleh 
karenanya sebagian ulama memandang bahwa meminta rugyah 
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kepada suami atau istri atau anak atau bapak maka hal ini tidak 
mengurangi kemurnian tauhid sama sekali. 
Namun sebagian ulama berpendapat makruhnya meminta rugyah 
dalam bentuk apapun meskipun tanpa disertai perasaan rendah, 
sehingga hendaknya seorang seseorang tidak meminta rugyah 
meskipun kepada anak dan istrinya. Pendapat ini tentu lebih hati- 
hati. 

Sebagian ulama bahkan berpendapat bolehnya meminta 
rugyah jika memang benar-benar membutuhkan. Syaikh Bin Baaz 
rahimahullah berkata : 


SAP asa Ala ABI Ab 2eBjiANIg cewtmadi oja dig RN Bia SI) 
SI jar sYgi ai 33 (Bjad ul adil A elug dns Abi de Sd ab V3 Ida 

3 8 Sa Yg cas YG Bi 
"Akan tetapi meminta rugyah tidak menghalanginya termasuk dalam 
70 ribu orang (yang masuk surga tanpa adzab dan hisab). Dan 
meminta tugyah jika memang ada keperluan maka tidak mengapa. 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan Aisyah untuk 
meminta rugyah, dan memerintahkan ibu dari anak-anaknya Ja'far 


bin Abi Tholib untuk meminta orang merugyah anak-anaknya, 
maka tidak mengapa" (Fataawaa Nuur 'ala ad-Darb 1/76) 


Dalil akan hal ini diantaranya : 

S3 5 A Ki Ala se 2 Ie A Ten ah "SIG las Di KU NU 
KOEI ya 

Dari Aisyah radhiallahu “anhaa berkata, “Rasulullah shallallahu 


'alaihi wasallam memerintahkan aku atau beliau memerintahkan 
untuk meminta rugyah karena “ain” (HR al-Bukhari No. 5738) 


Dalam riwayat muslim : 


o £ 0 e G sen g w 3 ara 
KIE ya SA Ol ap Aa ae ko MI Jgla, OS 
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tathayyur V dan tidak pernah meminta lukanya ditempeli besi yang 
dipanaskan”, dan mereka pun bertawakkal kepada tuhan mereka." 


“Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan aku agar aku 
meminta rugyah karena “ain” (HR Muslim No. 2195) 


z G ta of. & La P3 & 8 2 0 & Tai ANU ut o 
1443 8 Aa ea 3 Sh, aa, as 29 Kp ta Olla (3 ala al Ss 
GEN OB AN JS Gaia 


Dari Ummu Salamah radhiallahu “anhaa bahwasanya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melihat di rumahnya ada seorang budak 
wanita yang wajahnya ada warna kekuning-kuningan, maka beliau 
berkata, “Mintalah rugyah untuk budak wanita ini, karena ia kena 
ain” (HR Al-Bukhari No. 5739, lihat penjelasan Ibnu Hajar di 
Fathul Baari 10/202) 


Ia dilmah jha aU Os 6 MRT SG JB cagdh Tt ah 33 
CE Akta GA Ga te DE aah SEP geG 


Dari “Ubaid bin Rifaa'ah az-Zurogy ia berkata, Asma” (binti “Umais) 
berkata, “Ya Rasulullah sesungguhnya anak-anak Ja'far (bin Abi 
Tholib) terkena “ain, apakah aku meminta rugyah untuk mereka?”. 
Nabi berkata, “Iya, kalau ada sesuatu yang mendahului tagdir maka 
tagdir akan didahului oleh “ain” (HR Ibnu Majah No. 3510 dan 
dishahihkan oleh Al-Albani) 


(1) Tathayyur ialah: merasa pesimis, merasa bernasib sial, atau 
meramal nasib buruk karena melihat burung, binatang lainnya atau 
apa saja (akan datang penjelasannya dengan lebih detail) 


(2) Berobat dengan kay hukumnya makruh, karena mirip dengan 
bentuk penyiksaan dengan api. Dan yang berhak menyiksa dengan 
api hanyalah pencipta api yaitu Allah. Akan tetapi Nabi pernah 
meng-kay sebagian sahabat, Jabir berkata : 


KA » NATA oTL ad TP a PRA ANA Kn boa 3S tata 0 A0, 
€ yA os Gelang ALE AI aa GA Aatabany JB CAIAST 3 laa Gp lau Ga) 


Pan ngan Bi rai 
KESEIN dana Tah 
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"Sa'ad bin Mu'adz terkena panah di lengan bawahnya, maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pun meng-kay beliau dengan besi yang 
panjang (namun tidak lebar), kemudian lukanya tersebut bengkak, 
maka Nabipun meng-kay beliau kedua kali" (HR Muslim no 2208) 


Nabi juga pernah mengirim tabib untuk mengkay, Jabir berkata : 

IE SN ag — peta ANE AN do — HA SI Ja ena AI aa 
Aas 

"Ubay bin Ka'ab pernah sakit parah, maka Nabi shallallahu 'alaihi 


wasallam mengirim tabib, lalu tabib tadi meng-kay di lengan bawah 
Ubay" (HR Ibnu Majah no 3493) 


Sehingga kay dibolehkan jika memang diperlukan. Karenanya yang 
menjadi permasalahan utama adalah bukan melakukan kay tapi 
berobat dengan minta untuk di-kay karena ada bentuk meminta dan 
ketergantungan kepada orang lain. Terlebih lagi dahulu orang-orang 
Arab meyakini kalau pengobatan dengan menggunakan kay pasti 


berhasil. Sehingga ada pepatah mereka : Si sal jsT "Obat yang 
terakhir adala kay", yang menimbulkan bentuk ketergantungan hati 
kepada pengobatan kay. 


Ibnu Hajar rahimahullah berkata : 
SUN An anta BII pa LT Dg PE SI UI ad SAN OI ma ke Cs 
SK SN James JA maag ii pala AA Jptat SAN Depati PS SNN 
Aahi3 BKN Alah al Isa WI ai Al GAS Sa ora AI JUN cai 
Yg Eka IR AO Jun S3 SU das Ie Jo SS JA aa 
lp BASA SI SSB KetaA ga SENI I Uy ai Ale gjaktd op lbs jatng 
JS 
“Dan hanyalah Nabi melarang kay padahal Nabi menetapkan ada 


pengobatan dengan kay, karena mereka dahulu memandang bahwa 
kay itu bisa menghilangkan penyakit dengan sendirinya -secara 
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kemudian Ukasyah bin Muhshan berdiri dan berkata: mohonkanlah 
kepada Allah agar aku termasuk golongan mereka, kemudian Rasul 
bersabda: “ya, engkau termasuk golongan mereka”, kemudian 
seseorang yang lain berdiri juga dan berkata: mohonkanlah kepada 
Allah agar aku juga termasuk golongan mereka, Rasul menjawab: 
“Kamu sudah kedahuluan Ukasyah.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Kandungan bab ini: 


1. Mengetahui adanya tingkatan-tingkatan manusia dalam 
bertauhid. 


2. Pengertian mengamalkan tauhid dengan semurni-murninya. 





tabi'at kay itu sendiri-. Karenanya Nabi membenci kay. Karenanya 
mereka dahulu segera langsung melakukan kay sebelum munculnya 
penyakit karena mereka menyangka bahwa kay bisa menghilangkan 
penyakit. Akhirnya orang yang meminta kay terburu-buru 
merasakan penyiksaan dengan api hanya karena suatu perkara yang 
masih berupa persangkaan, dan bisa jadi kebetulan penyakit tersebut 
ternyata tidak menimpanya yaitu penyakit yang bisa dihilangkan 
dengan kay. 

Dan cara mengkompromikan antara bencinya Nabi terhadap kay 
dengan sikap beliau yang melakukan kay adalah tidak menggunakan 
kay secara mutlak dan tidak juga meninggalkan kay secara mutlak. 
Akan tetapi digunakan kay tatkala dipastikan kay merupakan jalan 
untuk kesembuhan disertai keyakinan bahwa kesembuhan hanya 
terjadi dengan izin Allah (Fathul Baari 10/138-139) 


Adapun pengobatan dengan cara yang lain maka tidak bisa 
digiyaskan dengan pengobatan Kay, karena Kay adalah bentuk 
pembakaran besi dengan api. Selain itu banyak dalil yang 
menunjukkan Nabi memerintahkan untuk berobat, demikian juga 
datang dalil-dalil memuji obat-obat tertentu, seperti madu dan al- 
habbat as-Saudaa'. 
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3. Pujian Allah kepada Nabi Ibrahim, karena beliau tidak pernah 
melakukan kemusyrikan. V 


4. Pujian Allah kepada tokoh para wali Allah (para sahabat 
Rasulullah) karena bersihnya diri mereka dari kemusyrikan. 


5. Tidak meminta rugyah, tidak meminta supaya lukanya 
ditempeli dengan besi yang panas, dan tidak melakukan 
tathayyur adalah termasuk pengamalan tauhid yang murni. 


6. Tawakkal kepada Allah adalah sifat yang mendasari sikap 
tersebut. 


7. Dalamnya ilmu para sahabat, karena mereka mengetahui bahwa 
orang-orang yang dinyatakan dalam hadits tersebut tidak akan 
mendapatkan kedudukan yang demikian tinggi kecuali dengan 
adanya pengamalan. 


8. Semangatnya para sahabat untuk berlomba-lomba dalam 
mengerjakan amal kebaikan. 


9. Keistimewaan umat Islam dalam kuantitas dan kualitasnya. 
10. Keutamaan para pengikut Nabi Musa. 


11. Umat-umat terdahulu telah ditampakkan kepada Nabi 
Muhammad &.2 


12. Setiap umat dikumpulkan sendiri-sendiri bersama para 
Nabinya. 





(1)Ini merupakan bantahan kepada ahlul kalam yang menyatakan 
bahwa Nabi Ibrahim mencari Tuhan dengan mengamati bulan, 
bintang, dan matahari. Karena jika perkaranya demikian berarti 
Nabi Ibrahim pernah musyrik sehingga mencari Tuhan, padahal 
Allah menyatakan bahwa beliau sama sekali tidak pernah melakukan 
kesyirikan. Yang benar bahwasanya Nabi Ibrahim memandang 
benda-benda langit dalam rangka mendebat kaumnya yang 
menyembah benda-benda langit tersebut —sebagaimana telah lalu 
penjelasannya-. 


(2) Khilaf dikalangan para ulama, apakah Nabi dinampakkan hal 
tersebut tatkala beliau isro' ataukah dalam mimpi? 
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Ip Sedikitnya orang-orang yang mengikuti ajakan para Nabi. 


14. Nabi yang tidak mempunyai pengikut akan datang 
sendirian pada hari kiamat. 


| Manfaat dari pengetahuan ini adalah tidak silau dengan 
jumlah yang banyak dan tidak kecil hati dengan jumlah yang 
sedikit. 

16. Diperbolehkan melakukan rugyah disebabkan terkena “ain 
dan sengatan. 


1GP Luasnya ilmu para ulama salaf, hal itu bisa diketahui dari 
ucapan Sa'id bin Jubair: “Sungguh telah berbuat baik orang 
yang mengamalkan apa yang telah didengarnya, tetapi...”, 
dengan demikian jelaslah bahwa hadits yang pertama tidak 
bertentangan dengan hadits yang kedua. 


18. Kemuliaan sifat para ulama salaf, karena ketulusan hati 
mereka, dan mereka jauh dari sifat memuji seseorang perkara 
yang tidak dimilikinya V. 





(1) Sifat ingin dipuji pada perkara yang tidak dilakukan merupakan 
sifat tercela. Allah berfirman : 


ja BE (AE 8 Iki TG GAES Ops Gl 5 Opah adl BEAN 
sai LE 2 AI 


Janganlah sekali-kali kamu menyangka, bahwa orang-orang yang 
gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka supaya 
dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan janganlah kamu 
menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa, dan bagi mereka siksa yang 


pedih (OS. Ali Imran : 188) 


As-Sa'di berkata, "Mafhum (kebalikan) dari ayat ini 
menunjukkan bahwa orang yang senang jika dipuji dan disanjung 
dengan kebaikan dan kebenaran yang ia kerjakan —jika tujuannya 
bukan karena riya” dan sum'ah- maka tidak tercela. Bahkan ini 
merupakan perkara yang dicari dimana Allah telah mengabarkan 
bahwa Allah membalas orang-orang yang baik perbuatan dan 
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19. Sabda Nabi: “Engkau termasuk golongan mereka” adalah 
salah satu dari tanda-tanda kenabian Beliau. 

20. Keutamaan Ukasyah. 

21. Penggunaan kata sindiran W. 





perkataannya dengan sebutan dan sanjungan yang baik, dan Allah 
membalas dengan cara ini bagi orang-orang yang istimewa, dan 
mereka telah meminta hal ini kepada Allah. Nabi Ibrahim berkata : 


MEN 3 Bia OI Ja 


"Dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang 
(yang datang) kemudian" (Asy-Syu'ara' : 84)" (Tafsir As-Sa'di hal 
160) 


Demikian juga bahwa pujian tersebut merupakan kabar 
gembira yang disegerakan. Nabi ditanya : 


Gp Jp Oli 28 Salib Jati dial cit ga Jasdi Yaka JAN SAI 
Kak 


"Bagaimana menurut Anda tentang seseorang yang beramal 
kebajikan dan orang-orangpun memujinya?" Nabi berkata, "Itu 
adalah kabar gembira yang disegerakan bagi seorang mukmin" (HR 
Muslim no 2642) 


(1) Karena beliau bersabda kepada orang tersebut: “Kamu sudah 
kedahuluan Ukasyah”, dan tidak bersabda kepadanya: “Kamu tidak 
pantas untuk dimasukkan ke dalam golongan mereka”. Karena jika 
Nabi mengucapkan demikian maka akan menyakiti hati orang 
tersebut. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa orang tersebut adalah munafig 
karena Nabi tidak mendoakannya. Namun —wallahu a'lam- tidak ada 
dalil akan hal ini. Jika ia seorang munafik maka buat apa ia meminta 
doa kepada Nabi sementara hatinya tidak beriman dengan Nabi. 
Akan tetapi Nabi tidak mendoakannya dalam rangka menutup 
pintu, karena jika Nabi mengatakan engkau juga termasuk dalam 70 
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ribu maka akan ada yang meminta setelahnya untuk didoakan juga. 
Sehingga akhirnya akan ada orang yang tidak berhak untuk didoakan 
lantas tidak didoakan Nabi sehingga akan menyakiti hatinya. 


(1) Selain menunjukkan akhlak Nabi yang mulia juga menunjukkan 
cerdasnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dimana Nabi 
menggunakan kata kiasan untuk tidak mendoakan orang tersebut 
dengan kata-kata yang tidak menyinggung perasaannya dan sekaligus 
menutup pintu untuk dimintai doa oleh seluruh yang hadir. 
Seandainya Nabi berkata, "Engkau tidak pantas", atau "Ini adalah 
kedudukan yang tinggi, engkau belum mampu" atau yang semisalnya 
maka tentu akan membuatnya jadi futur (mutung dan tidak 
semangat). 


Kerak Tauhid 74 








BAB 4 


(1) Keterkaitan bab ini dengan bab-bab sebelumnya adalah tatkala 
penulis menyebutkan bab-bab sebelumnya tentang tauhid, 
keutamaan tauhid, dan secara khusus tentang keutamaan 
memurnikan tauhid maka setelah itu sangat tepat untuk 
menyebutkan tentang hakikat kesyirikan. Karena tauhid seseorang 
tidak akan sempurna kecuali dengan mengenal lawannya yaitu 
kesyitikan. Jika seseorang telah menjalankan tauhid namun tidak 
mengenal kesyirikan dan jenis-jenisnya maka dikawatirkan ia akan 
terjatuh dalam kesyirikan. Diriwayatkan bahwa Umar bin al- 
Khotthob berkata : 


BASE BAGI S3 IAIN 3 LES BI 893 233 GMNI ob Sad US) 


“Hanyalah terlepaskan simpul tali Islam sedikit demi sedikit jika 
tumbuh dalam Islam seseorang yang tidak mengenal perkara- 
perkara jahiliyah” (lihat Dar'u Ta'aarud al-“Agl wa an-Nagl 5/259). 


Sebagaimana pepatah berkata : 
o £ g.-1 LL. 23 3 -9 kr 3 @ 
BEAN S5 Wong cad! ALL alah Jali 


"Sesuatu akan diperlihatkan keindahannya oleh lawannya 
(antonimnya), dan dengan lawannya maka sesuatu akan semakin 
jelas" 


Karenanya tidaklah mengetahui dengan sungguh-sungguh akan 
nikmat sehat kecuali yang sedang merasakan sakit, tidak ada yang 
mengetahui nilai lampu kecuali orang yang sedang dalam kegelapan, 
tidak ada yang mengetahui nilai air kecuali orang yang sedang 
kehausan, dan tidak ada yang mengetahui benar nikmat keamanan 
kecuali orang yang sedang dilanda peperangan. Karenanya tidak ada 
yang sungguh mengetahui nilai tauhid dan pentingnya tauhid, 
pentingnya memurnikan tauhid kecuali orang yang mengetahui 
kesyitrikan dan jenis-jenisnya, mengetahui perkara-perkara jahiliyah, 
sehingga ia menjauhinya dan selalu berusaha menjaga tauhidnya. 
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Dari sini kita tahu kesalahan sebagian orang yang menyatakan "tidak 
perlu mempelajari agidah-agidah yang batil seperti jahmiyah dan mu'tazilah, 
tidak perlu mempelajari firgob-firgoh sesat seperti khowarij dan syi'ah, yang 
penting ajari masyarakat dengan agidah yang benar." 


Ada pula yang menyatakan, "Sekarang khurofat sudah hilang, maka 
ajarilah masyarakat tekhnologi dan pengetahuan", atau yang berkata, 
"Tidak perlu mengajarkan tentang kesyirikan, masyarakat berada di atas 
tauhid atas fitroh mereka". Akhirnya orang-orang yang menyatakan 
demikian sama sekali tidak tertarik untuk mengingkari kesyirikan, 
lalu mereka menyatakan ada kesyirikan yang lebih penting yaitu 
kesyirikan politik !! (Lihat I'anatul Mustafiid 1/127-128) 


Sungguh agidah-agidah batil tersebut masih berkembang hingga saat 
ini...!. Syubhat-syubhat ahlu as-syirik masih terus dihembuskan...!. 


Karenanya tidak ada yang benar-benar memahami nilai tauhid 
seperti para sahabat, yang kebanyakan mereka pernah merasakan 
bangkai kesyirikan, lalu mereka menemukan tauhid dengan 
diutusnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 


Ibnul Goyyim rahimahullah berkata : 
UI Jana d Iga SU KAIN aji JI aada Ha ah de He 3 
H3 Iga! ekor & lada lag s3 DG Jl log! Jnadig Spidly AI 
II SARAN KAI ya PAI pabitadd! dil Ll ng CSI Jana II Sab Sl ya 
BBI ag SARI JIN ca pall II HE ag deAI IL AI ag Ab gi 
Mading 4 Najkby og Us Jika Igb jab Alda adl JI canlla Tab! yag Jadi Ji 
KE, NgolojB Unolukob CAN ct Cip Ala dino sela Kl OB 4 GE 
BRI d3! 3 AN IgilSg AS Ighlisil AL Uadag Badig AI Vglksil Kah Ag 
Inai AS Jami Cabe ok 3 MI Gak MAY 
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SP edi akso Jesiki DG og (KAP UI cg jatah Wal Ang Hoa 
ai ma Ul Bi UI oma OB cnaFadi! Jerami CntajAl! Janti Jne yan 
3 San Ol Sigi Ad stand f3 ea AI Jana Bul ad... Wei gi Unlam 

Gasal! Jani oya UGT peglmma Ujang 


“Sahabat unggul atas seluruh yang datang setelah mereka hingga 
hari kiamat. Karena para sahabat tumbuh dalam jalan kesesatan, 
kekufuran, dan kesyirikan, serta jalan-jalan yang mengantarkan 
kepada kebinasaan. Mereka mengenal jalan-jalan tersebut secara 
terperinci, lalu datang kepada mereka seorang Rasul yang 
mengeluarkan dari kegelapan-kegelapan tesebut menuju jalan 
petunjuk dan jalan Allah yang lurus. Maka merekapun keluar dari 
kegelapan yang sangat gulita menuju cahaya yang terangnya 
sempurna, dari kesyirikan menuju tauhid, dari kebodohan menuju 
ilmu, dari kesesatan menuju kebenaran, dari kedzaliman menuju 
keadilan, dari kebimbangan dan kebutaan menuju petunjuk dan 
penglihatan, maka merekapun sangat mengerti akan nilai apa yang 
telah mereka raih dan mereka dapatkan serta nilai yang mereka 
berada diatasnya. Karena dengan mengenal lawan sesuatu maka 
akan tampak keindahan sesuatu tersebut, karena segala sesuatu 
semakin lebih jelas dengan mengenal lawan-lawannya. Maka para 
sahabatpun semakin bertambah semangat dan kecintaan terhadap 
kondisi baru yang mereka berubah kepadanya, dan mereka semakin 
jauh dan benci terhadap kondisi yang telah mereka tinggalkan, dan 
mereka adalah orang yang paling cinta terhadap tauhid, iman, dan 
islam. Mereka juga adalah orang yang paling benci terhadap lawan 
tauhid karena mereka mengetahui jalan-jalan dengan terperinci. 


Adapun orang-orang yang datang setelah mereka (para sahabat) 
maka diantara mereka ada yang tumbuh dalam keislaman namun 
tidak mengetahui lawannya secara terperinci, akhirnya terasa rancu 
baginya sebagian perkara dari jalan kaum mukminin dengan 
sebagaian perkara dari jalan kaum mujrimin. Kerancuan tersebut 
hanyalah terjadi jika kurang ilmu terhadap kedua jalan atau terhadap 
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salah satunya...Maka barang siapa yang tidak mengenal jalan kaum 
mujrimin dan tidak jelas maka bisa jadi ia menyangka sebagian jalan 
kaum mujrimin dianggap merupakan jalan kaum mukminin. (Al- 
Fawaid hal 109) 


Ja'far bin Abi Tholib radhiallahu 'anhu berkata kepada Raja An- 
Najasyi : 


Kbaiig (jie GAN Ob Kali ISU cat AS Tila JAN Uj3 HS Sl 
il: ANA & S3 PE LS KENA La er SG Na 2 3 ge Ari 


4 
“4 Ls 


SR 153 Al II CEAB "ABG CAN BA cad Si Ea Sab 


Pan Sana Esals 0831 9 Bl CP dig 3) 636T3 Ka Ke Tan KET, 
P 063 sun, ayal s aa JA PS PN To3 JII 31313 


Y da5 AI KRS OI Unila ARAHAN S3 « AS Je 35 ch J333 ji 
AAN BIG BKM Gaal dish 4 Iii 


"Wahai Sang Raja, kami dahulu pelaku jahiliyah, kami menyembah 
berhala, kami memakan bangkai, kami melakukan perbuatan- 
perbuatan tidak senonoh, memutuskan silaturrahmi, bersikap buruk 
kepada tetangga, yang kuat dari kami memakan yang lemah, kami 
terus dalam kondisi demikian hingga Allah mengutus kepada kami 
seorang Rasul dari kami, yang kami mengerti akan nasabnya, 
kejujurannya, amanahnya, dan sikap menjaga harga dirinya. Lalu ia 
menyeru kami kepada Allah agar kami mentauhidkanNya dan 
menyembahNya, dan meninggalkan apa yang telah disembah oleh 
kami dan nenek moyang kami selain Allah berupa batu dan berhala. 
Ia memerintahkan kami untuk jujur dalam berkata, melarang kami 
untuk melakukan perbuatan tidak senonoh, perkataan dusta, 
memakan harta anak yatim, menuduh wanita baik-baik, dan 
memerintahkan kami untuk menyembah Allah semata dan tidak 
mensekutukanNya dengan sesuatu apapun, dan memerintahkan 
kami untuk shalat, membayar zakat, dan puasa" (HR Ahmad no 
1740 dengan sanad yang hasan) 
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TAKUT KEPADA SYIRIKW 





Kemudian agar seseorang benar-benar termotivasi untuk 
mempelajari hakikat kesyirikan dan jenis-jenisnya maka sangat perlu 
seseorang mengetahui akan bahaya kesyirikan dan bahwasanya 
kesyitrikan adalah kedzaliman yang terbesar dan bahaya yang paling 
berbahaya. Karenanya penulis membuat bab ini, “Bab Takut 
Kepada Syirik”. Penulis tidak berkata, "Bab meninggalkan syirik" 
akan tetapi penulis berkata, "Takut kepada syirik", karena yang 
dituntut oleh syari'at bukan hanya meninggalkan syirik tapi lebih 
dari itu yaitu menjauhi syirik sejauh-jauhnya, yaitu dengan takut 
kepada syirik. Maka seluruh perkara yang bisa mengantarkan kepada 
kesyirikan maka hendaknya dijauhi karena ada rasa takut kepada 
kesyirikan. 


(1) Syirik secara bahasa artinya sekutu, dan makna syirik secara syar'i 
adalah : 


— 


NE 
"Mengambil tandingan bagi Allah" 


Definisi ini mencakup syirik besar dan syirik kecil, dan definisi ini 
lebih sesuai dengan lafal-lafal syar'i yang datang dalam dalil-dalil. 
Seperti firman Allah : 


SISTA Iala SG 


"Maka janganlah kalian menjadikan bagi Allah tandingan-tandingan" 
(OS. Al-Bagarah : 22) 


Sesuai dengan sabda Nabi kepada sahabat yang berkata s5 Ls 
&453 "Berdasarkan kehendak Allah dan kehendakmu" : 


"Apakah engkau menjadikan aku tandingan bagi Allah?" (HR Al- 
Bukhari di al-Adab al-Mufrod no 783) 
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Dalam riwayat yang lain Nabi bersabda : 
Iis & gas 


"Apakah engkau menjadikan aku imbangan bagi Allah?" (HR An- 
Nasai dalam as-Sunan al-Kubro no 10579 dan Ahmad no 1839) 


Sesuai juga dengan sabda Nabi tatkala ditanya tentang dosa 
terbesar? 


BAE jay HD ES 
“Yaitu engkau menjadikan sekutu (tandingan) bagi Allah Subhanahu 
wa Ta'ala padahal Dia yang menciptakanmu.” (HR Al-Bukhari no 
4477 dan Muslim no 86) 


Dan makna an-Nid adalah sebagaimana perkataan Ibnu Abbas : 


WAS IS yaitu an-Nid maknanya asy-Syabiih yaitu yang serupa. 
Dan kata-kata yang semakna dengan M! adalah Jladig Aiallg Kail 
34591, dan lafal-lafal inilah yang dinafikan dalam nash-nash yang 


berkaitan dengan kesyirikan. Seperti firman Allah 


“9 


Ora Y 1 alaz A1 SI JB pa Ya 


“Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. 
Sesungguhnya Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui” 
(OS. An-Nahl : 74) 


iyaa 5 
dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia" (OS. Al-Ikhlas : 
4) 
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aa 


Mas Mena ena ah Pa Mann An Ea 2 Ka 
& 253 pd MU 093 La pian cg Sbd Ul jaan Yah Ol & 


“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa saja 
yang dikehendaki-Nya”. (OS. An Nisa”: 48). V 





Sebagian ulama mengungkapan definisi syirik ini dengan ungkapan 


lain yaitu : 
PI s£ & as. 3 E BG 0 » “ A4 PI EN o - Pan a 4 wo? A & 0 & 
BEN HN asagi 3 dng 3 IU al Ip PA A0 JUL pkai Laga 
See? 


"Menyamakan makhluk dengan Pencipta pada perkara-perkara yang 
merupakan kekhususan Pencipta, baik dalam rububiyahNya atau 
uluhiyahNya atau nama-nama dan sifat-sifatNya'" 

Kata syirik sendiri —secara bahasa- memberi isyarat bahwa sang 
musyrik juga menyembah Allah, hanya saja ia juga menyembah 
kepada selain Allah, sehingga menjadikannya tandingan bagi Allah. 


As-Shon'aani berkata: 

JAS BU AYU jati eny ba, 
"Dan lafal syarik menunjukkan pengakuan terhadap Allah" 
(Tathiirul I'tigood 'an Adroon al-Ilhaad hal 50) 


(1) Pada bab ini penulis menyebutkan 5 dalil : 
Dalil Pertama : Firman Allah : 
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Manan Teu Sa aan ae ed ma Cna Ea 2. gag 
FU yg MS ga La jaan 00 Sis Ol asa YAI | 8 


“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa saja yang 
dikehendaki-Nya”. (OS. An Nisa”: 48) 


Ayat ini menjelaskan akan bahaya kesyirikan, sebab rahmat Allah 
sangat luas meliputi segala sesuatu, kecuali orang musyrik. 
Ampunan Allah begitu luas bagi pelaku dosa, kecuali bagi orang 
musyrik. Allah mengkhabarkan tentang diriNya bahwa Ia tidak akan 
mengampuni dosa kesyirikan, adapun dosa-dosa yang lain —sebesar 
apapun- masih memungkinkan untuk diampuni sesuai dengan 
kehendak Allah. Dan kesyirikan tidak bisa dihindari dengan 
sempurna kecuali disertai dengan rasa takut terhadap kesyirikan. 


Syirik merupakan dosa terbesar, 

SAI Eat pekan y dk dl aan Ipa Ella 1 Ate Al my paha YAN R3 
Dari Ibnu Mas'id «5, beliau berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah #£ 
“Dosa apa yang paling besar?” Rasulullah # bersabda, “Yaitu engkau 
menjadikan sekutu (tandingan) bagi Allah Subhanahu wa Ta'ala 
padahal Dia yang menciptakanmu.” (HR Al-Bukhari no 4477 dan 
Muslim no 86) 

Syirik merupakan dosa terbesar karena Allah Subhanahu wa Ta'ala - 
lah yang menciptakan engkau. Sebagaimana hanya Allah Subhanahu 
wa Ta'ala yang menciptakan engkau, menciptakan alam semesta, 
maka Dialah Yang Maha Esa, satu-satunya yang hendaknya 
diibadahi. Maka, sungguh tidak logis jika engkau diciptakan oleh 
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Allah Subhanahu wa Ta'ala tetapi kemudian engkau ikut 
menyembah selain Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

Dan syirik akbar dikatakan merupakan dosa yang paling besar 
karena dia mendatangkan berbagai macam kebinasaan, yaitu: 

" Musibah pertama, orang yang melakukan syirik akbar maka 
seluruh amalan yang dia kerjakan selama ini akan gugur. 


Sebagaimana Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 
“Jika engkau (wahai Muhammad) berbuat kesyirikan, maka akan 
gugur seluruh amalanmu dan engkau benar-benar akan termasuk 
orang yang merugi.” (OS. Az-Zumar: 65) 
Firman Allah ini khitab (pembicaraan)-nya ditujukan kepada Nabi 5 
demikian juga dikatakan kepada seluruh Nabi $. Kata Allah Subhanahu 
wa Ta'ala, 

Dalang SU ee BA NA 
“Kalau mereka (yaitu para Nabi seluruhnya) berbuat kesyirikan, 
maka akan gugur seluruh amalan mereka.” (OS. Al-An'am: 88) 
Apalagi yang selain para Nabi jika melakukan kesyirikan, maka tanpa 
ragu seluruh amalannya akan terhapuskan. Maka sungguh merugi 
jika seseorang yang telah beribadah, misalnya selama 60 tahun atau 


50 tahun, beribadah dalam waktu yang lama, mungkin dia berhaji, 


Keral Jaakid 83 








umrah, bersedekah, berbakti kepada orang tua dan beribadah 
dengan berbagai macam modelnya. 

Kemudian di akhir hayatnya, dia terjerumus ke dalam kesyirikan, 
misalnya berdoa kepada selain Allah atau menyembelih kepada 
selain Allah, kemudian meninggal di atas kesyirikan tersebut, maka 
seluruh amalannya akan gugur, digugurkan oleh Allah Subhanahu 
wa Ta'ala, tidak bernilai sama sekali. 

Namun jika ia melakukan kesyirikan akbar lalu bertaubat sebelum 
meninggal maka amalannya tidaklah gugur, karena Allah 
mempersyaratkan gugurnya amalan jika meninggal dalam kondisi 


syirik. Allah berfirman 

SANG GAN AE Ela UdjB PS j3 Lb san Ip Ka bat Us 
DIA H3 KAA Ita Udji3 

Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati 

dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia 

dan di akbirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di 

dalamnya (OS. Al-Bagarah : 217) 

" Musibah kedua, orang yang melakukan syirik akbar maka tidak 

akan diampuni dosa-dosanya. 

Seseorang yang jika meninggal dunia dalam kondisi melakukan dosa 


besar, misalnya ada orang yang meninggal dalam kondisi mencuri 


atau sedang berzina tiba-tiba meninggal, wa/ iyyadzubillah, orang ini 
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masih ada kemungkinan untuk dimaafkan oleh Allah Subhanahu wa 
Ta'ala di akhirat. Kenapa? Karena dia tidak terjerumus dalam syirik 
akbar. 

Berbeda kalau dia meninggal dalam kondisi syirik akbar (syirik 
besar), maka mustahil akan diampuni oleh Allah Subhanahu wa 
Ta'ala, karena Allah yang menyatakan demikian. Allah mengatakan, 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa kesyirikan, dan 
Allah mengampuni dosa-dosa selain kesyirikan, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya.” (OS. An-Nisa: 48) 

Kalau seandainya dosa syirik bisa diampuni, maka Abu Thalib 
(paman Nabi #£) yang berhak untuk diampuni. Kenapa? Karena 
Abu Thalib di masa hidupnya sejak awal dakwah Nabi # telah 
membela dakwah Nabi #&. Dia rela mati untuk membela 
keponakannya yaitu Rasulullah #. 

Rasulullah # sangat sayang kepada pamannya. Dan tatkala 
pamannya akan meninggal dunia, Rasulullah # menasehatinya 
dengan mengatakan, “Wahai pamanku, ucapkanlah laa ilaaha 
illallahu, kalimat yang aku akan bela engkau di akhirat kelak.” Akan 
tetapi pamannya enggan untuk mengucapkan laa ilaaha iallallahu, 
sehingga meninggal dalam kesyirikan. Tatkala Rasulullah # ingin 
memohonkan ampunan bagi pamannya, maka ditegur oleh Allah 


Subhanahu wa Ta'ala, 
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BI ka Ip dd dal PE 5 GI Uikang DI YT goals AU CU 


PSA Men ai 
“Tidak pantas bagi Nabi dan juga tidak pantas bagi kaum 
mukminin untuk memohonkan ampunan (kepada Allah) bagi orang- 
orang musyrik, meskipun (orang-orang musyrik itu adalah) kaum 
kerabat, setelah jelas bagi mereka (bahwasanya orang-orang musyrik 
itu) adalah penghuni neraka Jahannam.” (OS. At-Taubah: 113) 
Maka, jika Abu Thalib yang memiliki jasa begitu besar terhadap 
Islam tidak diampuni oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala, maka 
bagaimana lagi dengan selainnya? Oleh karenanya, seorang yang 
meninggal dalam keadaan musyrik tidak ada kemungkinan untuk 
diampuni oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala di akhirat kelak. Kenapa? 
Karena dia telah melakukan dosa yang sangat besar. 
Dosa-dosa lain seperti zina, merampok, membunuh, durhaka 
kepada orang tua, itu semua berkaitan dengan hak hamba. Berbeda 
dengan syirik. Sirik adalah berkaitan dengan hak Allah Subhanahu 
wa Ta'ala. Seharusnya hanya Allah yang diibadahi karena Allah yang 
menciptakan dia. Selain beribadah kepada Allah, dia juga beribadah 
kepada selain Allah (beribadah kepada sesama makhluk). Maka ini 
merupakan dosa yang paling besar dan tidak diampuni olah Allah 


Subhanahu wa Ta'ala. 
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" Musibah Ketiga, orang yang meninggal dalam kondisi syirik akbar, 
mustahil akan masuk kedalam surga. Dia akan kekal dalam neraka 


Jahannam selama-lamanya. Kata Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


ai Ia EredUbll Lag 3SI alglag AS arla TA 2 33 Sp &! 


“Sesungguhnya orang yang berbuat kesyirikan, maka pasti Allah 
mengharamkan baginya surga, dan tempat kembalinya adalah neraka 
jahannam, tidaklah ada bagi orang-orang zhalim itu seorang 
penolongpun.” (OS. Al-Maidah: 72) 

Oleh karenanya, orang musyrik tidak akan masuk surga , kecuali 
kalau onta bisa dimasukkan ke dalam lubang jarum. Kata Allah 


Subhanahu wa Ta'ala, 


4 


SI Oli Sp slah AG AAS IE 9G MU gas Saki Ol 
ia er MAS LA ga SKA 
“Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
sombong terhadap ayat-ayat Kami, sekali-kali tidak akan dibukakan 
bagi mereka pintu-pintu langit dan mereka tidak akan masuk ke 
dalam surga, sampai unta (yang begitu besar) bisa dimasukkan ke 
dalam lobang jarum.” (OS. Al-A'raf: 40) 
Ini merupakan kemustahilan, maka seorang yang meninggal dalam 
syirik akbar tidak akan diampuni oleh Allah, seluruh pahalanya sia- 


sia dan tidak akan dimasukkan ke dalam surga. Semoga Allah 


melindungi kita dari dosa-dosa kesyirikan. 
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Terjadi khilaf di kalangan para ulama apakah syirik kecil 
juga tidak diampuni berdasarkan keumuman ayat 48 dari surat An- 
Nisa. Sebagian ulama memandang bahwa ayat ini mencakup syirik 


kecil. Ibnu Taimiyyah berkata : 
V9 OT A3AL eta SE RAY 3 IST Seeb da YR VIII JW 13 
Dg le Ag ja JAN Wa 3S ld Oi MA SAN Cant D6 


"Dan bisa jadi dikatakan bahwa kesyirikan tidak diampuni sama 
sekali, baik syirik besar maupun syirik kecil, berdasarkan keumuman 
ayat al-Yur'an. Meskipun pelaku syirik kecil meninggal dalam 
kondisi mulsim, akan tetapi syirik (kecil) nya tidaklah diampuni, dan 
ia dihukum karenanya, meskipun setelah itu ia masuk surga" (Ar- 
Rod 'ala Al-Bakri 1/301) 
Maksud dari syirik kecil tidak akan diampuni adalah (1) ia harus 
diletakkan dalam timbangan keburukan. Atau (2) maknanya harus 
diadzab, namun tentunya adzab yang tidak kekal. Hal ini berbeda 
dengan dosa-dosa besar yang lainnya, yang masih memungkinkan 
untuk diampuni oleh Allah meski pelakunya meninggal dalam 
kondisi belum bertaubat darinya. 

Namun pendapat yang kuat bahwa yang tidak diampuni 


hanyalah syirik akbar. Meskipun lafal kesyirikan dalam ayat termasuk 
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lafal umum (nakitoh dalam konteks syarat) namun ini adalah 314 al 


en & (lafal umum namun maksudnya khusus). Hal ini semisal 
firman Allah 

Akad Ha DN ACT SE Gali Ogdi Bi 
ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia 
Jang Allah telah berikan kepadanya? (9S. An-Nisaa' : 54) 
Lafal (Jl (manusia) adalah lafal umum, akan tetapi maksud ayat ini 


adalah khusus Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam. 


Demikian juga sebagaimana telah lalu firman Allah : 

sa GA Moe H5 WAT sa 
Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan kezaliman (syirik) (N-An'aam : 82) 
Lafal J5 (kezaliman) adalah lafal yang umum karena nakiroh dalam 


kontkes penafian, akan tetapi maksudnya adalah khusus kesyirikan. 


Maka demikian juga lafal 4 up Si dalam ayat 48 dan ayat 116 surat 


An-Nisaa adalah lafal umum tapi maksudnya khusus syirik akbar 
dan tidak mencakup syirik kecil. Dalil akan hal ini sebagai berikut : 
Pertama : Lafal syirik digunakan dalam al-Gur'an kebanyakannya 


adalah tentang syirik akbar. Maka kita membawakan lafal syirik 
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dalam ayat ini juga kepada penggunaan yang biasanya, yaitu untuk 
syirik akbar. 

Kedua : Konteks surat An-Nisa ayat 48 —jika diperhatikan 
sebelumnya- adalah berkaitan dengan ahlul kitab para pelaku syirik 


akbar. Allah berfirman sebelumnya : 
WE emas DI JB Ia #0 US Biak Bi G Igat SSI al Gaal gl u 
Nakan AI YAN OS CIA! Opi Ul LS ea 2 3 Lai PE 8313 


Hai orang-orang yang telah diberi Al Kitab, berimanlah kamu kepada apa 
yang telah Kami turunkan (Al Ouran) yang membenarkan Kitab yang ada 
pada kamu sebelum Kami mengubah mukaf(mu), lalu Kami putarkan ke 
belakang atau Kami kutuki mereka sebagaimana Kami telah mengutuki 
orang-orang (yang berbuat maksiat) pada hari Sabtu. Dan ketetapan Allah 
pasti berlaku (9S. An-Nisaa : 47) 

Ketiga : Ayat ini diakhiri dengan firman Allah : 


Labas UE) AR Ah D3 ag 
Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah 
berbuat dosa yang besar (OS. An-Nisaa : 48) 

Aha YO gk AA DI 333 


Barangsiapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka 


sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya (OS. An-Nisaa : 116). 
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Ancaman di akhir kedua ayat di atas menunjukkan hanya untuk 
syirik akbar (besar). 
Keempat : Sebab nuzul ayat ini menunjukkan bahwa yang dimaksud 


dengan syirik dalam ayat hanyalah syirik besar. Ibnu Umar berkata 


Being IE Ko AN TE ola 3 Bt AT JAN Lagi G 
DI KAI Ipin Ula etis gal MS Or Upah Dj BI ja YUI 

AAN sd Jai Ia PI Cai DO lag ala 
"Kami dahulunya memastikan pelaku dosa besar masuk neraka, 
hingga turun ayat ini kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
(Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa kesyirikan dan mengampuni 
selain syirik bagi yang Allah kehendaki). Maka Rasulullahpun melarang 
kami untuk memastikan seorangpun yang Islam masuk neraka" (As- 
Sunnah karya Ibnu Abi 'Ashim no 973 dan sanadnya dinilai baik 
oleh Al-Albani) 


Dalam riwayat yang lain, Ibnu Umar berkata : 


Ae an Tencudalg on 0 86. Et 2 253 ba Au Pee Ae 
Bag MIE ee Ui Ia Car GE JSI JAS ji 5S Ulas UG 
2 Lt 3 da aja ba Ten Su aa te A3 S1 3 Ae) 
"ELEG Gal BUS Og3 Aa Hang dg Iyan Ol Mag Y Sle33 SIN ON daa 


"Kami terus tidak memohonkan istghfar bagi pelaku dosa besar 
hingga kami mendengar dari mulut Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
(Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa kesyirikan dan mengampuni 
selain syirik bagi yang Allah kehendaki)" (As-Sunnah karya Ibnu Abi 
'Ashim no 830 dan dihasankan oleh Al-Albani) 
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Nabi Ibrahim berkata: 


Hadits ini menunjukkan bahwa jika ada pelaku dosa besar yang 
meninggal dalam kondisi syirik akbar maka boleh dipastikan masuk 
neraka, dan tidak boleh dimohonkan istighfar baginya. Adapun 
selain itu maka boleh dimohon ampunkan dan tidak boleh 
dipastikan masuk neraka. Tentu para ulama sepakat bahwa orang 
yang meninggal dalam kondisi melakukan syirik kecil tidak boleh 
dipastikan masuk neraka dan tentu boleh dimohon ampunkan 
untuknya. Ini menunjukkan bahwa ayat hanya mencakup syirik 
besar saja. 

Dan ini adalah pendapat para ahli tafsir seperti Ibnu Jarir At- 
Thobary, al-Gurthubi, Ibnu Katsir, dan Muhammad al-Amiin asy- 
Syingithy (Lihat Adhwaaul Bayaan 5/45), bahkan ini merupakan 
pendapat seluruh ahli tafsir, tidak seorangpun dari ahli tafsir yang 
menyatakan bahwa ayat 48 (dari surat An-Nisaa) mencakup syirik 
kecil. 

Ayat ini juga merupakan bantahan terhadap khawarij —yang 
mengatakan bahwa pelaku dosa besar kafir dan pasti kekal dalam 
neraka- dan mu'tazilah —yang mengatakan bahwa pelaku dosa besar 


di dunia f mangilah baina mangilatain dan di akhirat kekal di neraka- 
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“Dan jauhkanlah aku dan anak cucuku dari perbuatan 
(menyembah) berhala”. (OS. Ibrahim: 35 ). V 





(1)Dalil Kedua : tentang doa nabi Ibrahim 'alaihis salam agar ia dan 
keturunannya dijauhkan dari kesyirikan. Dan telah lalu penjelasan 
bahwa Ibrahim adalah ummah (imam dan gudwah) yang telah 
memurnikan tauhid. 


Sisi pendalilan : Jangan sampai seseorang merasa telah bertauhid 
sementara ia tidak takut akan kesyirikan. Jika Nabi Ibrahim takut 
akan terjerumus dalam kesyirikan —padahal ia yang telah 
menghancurkan berhala dengan kedua tangannya, dan ia juga yang 
telah mendebat para penyembah berhala dan para penyembah 
benda-benda langit dengan hujjah yang sangat kuat-, lantas 
bagaimana lagi dengan kita?. Orang-orang yang beriman berdoa : 


LEAK SI Aa Kla PP NG 


"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau menjadikan hati kami 
condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada 
kami" (OS. Ali Imron : 8). 


Lihatlah mereka memohon kepada Allah agar tidak 
menyimpang, kapan?, justru setelah mereka mendapatkan hidayah. 


Oleh karenanya merupakan perkara yang aneh jika Ibrahim 
'alaihis salam kawatir dirinya dan keturunannya terjerumus dalam 
kesyirikan, sementara sebagian orang dengan begitu 
menggampangkannya tinggal di tengah-tengah orang kafir tanpa ada 
kondisi darurat. Jika ia bisa menghindarkan diri dari kesyirikan 
lantas bagaimana dengan anak-anaknya?, jika merekapun bisa 
terhindar dari kesyirikan lantas bagaimana dengan pergaulan 
mereka? 


Ibrahim At-Taimi rahimahullah berkata : 
K3 33 GD da be AI AI Jk ah SNI Ga dah Ia 
GRI 
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"Dan siapakah yang merasa aman dari bencana setelah kekasih Allah 
Ibrahim tatkala beliau berkata, "Ya Robb jauhkanlah aku dan anak 
keturunanku dati menyembah berhala" (Tafsir At-Thabari 13/687) 


Syaikh Shalih Alu Syaikh berkata, "Realitanya kebanyakan orang 
tidak takut kepada kesyirikan. Kalau begitu siapakah yang 
sebenarnya takut kepada syirik?. Yang takut kesyirikan adalah yang 
berusaha untuk memurnikan tauhidnya' (At-Tamhiid hal 50) 

Nabi Ibrahim berdoa agar dijauhkan dari AKI, dan AKSI adalah 
kata jamak dari «di. Dan «di adalah sesembahan yang dibuat 
dalam bentuk manusia atau bentuk yang lain. Adapun 6638! (jamak 
dari #8!) adalah seembahan yang tidak berbentuk seperti kuburan 


yang disembah, atau kubah, atau pohon, atau batu besar tanpa 
bentuk, dll. Karenanya Nabi berdoa : 


Kerkimh eikad 9gad Iga Laga Al Ga ep vega JAE Y 
"Ya Allah janganlah Engkau jadikan kuburanku berhala, Allah 


melaknat suatu kaum yang menjadikan kuburan nabi-nabi mereka 
sebagai masjid" (HR Ahmad no 7358 dengan sanad yang shahih) 


Akan tetapi dalam ayat yang lain Allah berfirman tentang perkataan 
Ibrahim kepada kaumnya : 

Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu adalah 
berhala, dan kamu membuat dusta. (OS. Al-Ankabut : 17) 

Maka para ulama menyatakan, (1) bisa jadi kaum Ibrahim sebagian 
ada yang menyembah #£&&! dan sebagian yang lain menyembah ::3!, 
atau (2) lafal #8! lebih umum, mencakup sesembahan yang 
berbentuk maupun yang tidak berbentuk, atau (3) terkadang 
disebutkan #55! tapi maksudnya adalah #£&!, namun ini sedikit 


penggunaannya. 
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Diriwayatkan dalam suatu hadits, bahwa Rasulullah # bersabda: 
(( BSI OLS Fe Ini JA YI Sy le calai La casAl )) 
“Sesuatu yang paling aku khawatirkan dari kamu kalian adalah 
perbuatan syirik kecil, kemudian beliau ditanya tentang itu, dan 


beliaupun menjawab: yaitu riya.” (HR. Ahmad, Thabrani dan Abu 
Dawud). V 


Faidah dari ayat ini : 
Pertama : Takut akan kesyirikan 


Kedua : Disyariatkannya berdoa untuk diri sendiri dan juga anak 
keturunan agar terjauhkan dari kesyirikan 


Keriga : Bantahan terhadap sebagian orang jahil yang menyatakan 
tidak akan terjadi kesyirikan pada umat ini. Jika Ibrahim saja kawatir 
akan dirinya dan keturunannya maka bagaimana lagi dengan yang 
lain?. Kenyataan juga menunjukkan bahwa pernyataan ini adalah 
batil 

(1)Dalil Ketiga : Sisi pendalilannya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengkhawatirkan para sahabat terjerumus ke dalam syirik 
kecil, padahal iman para sahabat begitu tinggi, maka bagaimana lagi 
dengan kita?. 


Hadits ini selengkapnya sebagai berikut : 
JB AN Jgn VII SPA lag WB IAIN BSA Se BE v OI 
25 Gali & PEN ara MI aa SI Ana on dd Al Jak G3 
ban pls Ope Ja GAB WAN 3 Oggla 
"Sesungguhnya perkara yang paling aku khawatirkan menimpa 
kalian adalah syirik kecil", mereka (para sahabat) berkata, "Wahai 
Rasulullah, apa itu syirik kecil?" beliau berkata, "Riyaa', pada hari 
kiamat tatkala manusia dibalas amal perbuatan mereka maka Allah 


berkata kepada orang-orang yang tiyaa', "Pergilah kaliah kepada 
orang-orang yang dahulu kalian riyaa' kepada mereka (mencari 
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pujian mereka -pen) semasa di dunia, maka lihatlah apakah kalian 
akan mendapatkan ganjaran kalian dari mereka?" (HR Ahmad dalam 
musnadnya 5/428 no 23680, dihasankan oleh Ibnu Hajar dalam Bulugul 
Marom dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam As-Shahihah no 
951. Hadits ini merupakan riwayat Mahmud bin Labid, seorang sahabat, ia 
melihat Nabi akan tetapi tidak sah periwayatannya dari Nabi, seluruh 
periwatannya dari sahabat yang lain. Karenanya hadits ini termasuk mursal 
shahabiy, akan tetapi mursal shahabiy hukumnya shahih karena yang 
dijatuhkan juga sahabat yang lain, dan seluruh sahabat adil) 

Hadits ini merupakan nash yang tegas akan pembagian syirik 
menjadi dua, syirik besar dan syirik kecil. Apakah yang dimaksud 
dengan syirik kecil? 


Sebagian ulama berpendapat bahwa syirik kecil adalah : 
KUBA Il IS II JI JB 


"Seluruh perkataan dan perbuatan yang mengantarkan kepada syirik 


besar" (Al-Goul As-Sadidi, karya As-Sa'di hal 32) 


Namun definisi ini dikritik oleh sebagian ulama, karena ada perkara- 
perkara yang bisa mengantarkan kepada syirik besar namun bukan 
merupakan syirik kecil, seperti bertawassul dengan dzat orang-orang 
shalih, berdoa kepada Allah di kuburan orang shalih, dan 
pengkultusan kepada orang-orang shalih (selama tidak sampai pada 
derajat ibadah), ini semua merupakan bid'ah dan bukan syirik. Dan 
jenis syirik tentu lebih berbahaya dari jenis bid'ah. 


Sebagian ulama mendefinisikan syirik kecil dengan lebih ketat, yaitu 


SI) ali gp EP cl KN de NAN cbs3 C3 kah ey Sate UH 

(Sa edi 
"Semua perkara yang dinamakan oleh nash-nash sebagai syirik, akan 
tetapi dalil-dalil menunjukkan bahwa perkara tersebut tidaklah 


mengeluarkan pelakunya dari Islam (yaitu derajatnya tidak sampai 
syirik akbar)" 
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Definisi ini hanya membatasi syirik kecil pada contoh-contoh yang 
datang dalam dalil-dalil, seperti riya', bersumpah dengan nama selain 
Allah, tathoyyur, memakai jimat, dan mengatakan "Atas kehendak 
Allah dan kehendakmu". Pendapat ini lebih kuat dan lebih 
berkaidah. Dan inilah pendapat yang dipilih oleh Al-Lajnah Ad- 
Daimah (Fatawa al-Lajnah Ad-Daimiah 1/517) 


Sebagian ulama menambah pembagian syirik jenis ketiga, yaitu syirik 
khofiy (syirik yang samar). Akan tetapi sebenarnya syirik khofiy 
telah masuk ke dalam syirik besar atau syirik kecil, karena syirik 
besar ada yang khofiy sebagaimana syirik kecilpun demikian. 


Adapun perbedaan antara syirik besar dan syirik kecil : 


a. Syirik akbar menghapuskan seluruh amal, sedang syirik kecil 
hanya menghapuskan amal yang disertainya saja. 


b. Syirik akbar mengakibatkan pelakunya kekal di dalam neraka, 
sedang syirik kecil tidak sampai demikian. 


c. Syirik akbar menjadikan pelakunya keluar dari Islam, sedang syirik 
kecil tidak menyebabkan keluar dari Islam 


Riya' artinya beramal shalih untuk dilihat oleh orang lain. Dan 
riyaa' terbagi menjadi dua 
Pertama : Riya' nya orang-orang munafik, dimana riya mereka 
berkaitan dengan pokok agama mereka, yaitu mereka menampakan 
Islam kepada manusia sementara hati mereka menyembunyikan 
kekafiran 


Kedua : Riya' nya seorang muslim yang bertauhid, seperti 
memperbagus shalatnya agar dilihat dan dipuji orang lain, 
menampakan sedekahnya, memperindah tilawah gur'annya, 
memperbagus ceramahnya, dll. 


Kondisi amalan seseorang yang tercampur tiya' bisa dalam beberapa 
kondisi : 


- Sejak awal niatnya memang untuk dipuji. Sebelum shalat, atau 
sebelum berdakwah, atau sebelum umrah dan haji memang niatnya 
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Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud &- bahwa Rasulullah #£ bersabda: 
(SE RS ISA 1733 Ha SE j3 la Ga) 
“Barangsiapa yang mati dalam keadaan berdo'a kepada 


sesembahan apapun selain Allah, maka masuklah ia ke dalam 
neraka.” (HR. Bukhari). V 





untuk dipuji. Maka amalnya terhapus secara total dari awal hingga 


akhir. 


- Riya'nya muncul di tengah ibadah, namun ia berusaha 
melawan dan mengusir tiya' tersebut. Jika ia berhasil maka amalnya 
selamat, bahkan bisa jadi ia mendapat pahala tambahan karena 
berusaha melawan maksiat. 


- Jika ia tidak berhasil menolak riya yang muncul di tengah 
amalnya tersebut, maka ada khilaf di kalangan para ulama. Sebagian 
ulama memandang jika amalnya merupakan satu kesatuan (seperti 
shalat, yang rakaat pertama berkaitan dengan rakaat-rakaat 
berikutnya) maka amalnya gugur. Sebagian ulama yang lainnya 
berpendapat bahwa amalnya tetap berpahala karena dibangun di 
atas keikhlasan. Ini adalah pendapat yang dirajihkan oleh Al-Imam 
Ahmad, Ibnu Jarir at-Thabari dan diriwayatkan dari Hasan Al- 
Bashri (lihat Jami'ul Ulum wal Hikam 1/83-84) 


- Jika triya' nya muncul setelah amal selesai, dimana ia 
menceritakan kepada orang lain tentang amal shalihnya agar dipuji, 
maka pada hakekatnya ini adalah dosa tersendiri dan tidak ada 
kaitannya dengan amal yang telah lewat. Namun Ibnul Goyyim 
rahimahullah (dalam kitabnya al-wabil as-shoyyib) berpendapat 
bahwa amal tetap saja gugur meskipun riya'nya muncul setelah 
selesai beramal. 


(1) Dalil Keempat : Orang yang mati dalam kondisi berdoa kepada 
selain Allah maka akan masuk neraka. 


Sesungguhnya doa merupakanibadah yang sangat penting, 
karena pada doa nampaklah kerendahan dan ketundukan 
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orang yang berdoa kepada dzat yang ditujukan doa. Pantas saja 
jika Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda : 

ASI  Geba X Jah 1 GAP Batal ja SEA 
"Doa itulah ibadah", kemudian Nabi shallallahu alaihi wasallam 
membaca firman Allah ((Dan Robb kalian berkata : Berdoalah 
kepadaKu niscaya Aku kabulkan bagi kalian)" (HR Ahmad no 
18352, Abu Dawud no 1481, At-Tirmidzi no 2969, Ibnu Maajah no 
3828, dan isnadnya dinyatakan jayyid (baik) oleh Ibnu Hajar dalam 
Fathul Baari 1/49) 
Ibnu Hajar berkata menjelaskan agungnya ibadah doa 


TA 3235 IA 30. Na 85X - & A Z La PO 2 9 3 ra 
GSM A9 AE alan CL AP GH AI OMA 33 Bilal! asi Ia SEA OI 

Para 3 en FG Pen One PA BA MP 3... aa 2 5 o B0 oW a31 LA BULa, 
BI SSI A83 35kadI Gd SAI! AR) God Tae Iya Tele AL la 


1 & £ Z oT- “ P - « 20h Naa 01 @ G3 a - 
da3, IR di CSS Ala 3 AAN ae) HIU ag bolt ai de “al Fa 


Ot at eng Tera ng GAS ARA SEA Ga AN de AA EA 
"Jumhur (mayoritas ulama) menjawab bahwasanya doa termasuk 
ibadah yang paling agung, dan hadits ini seperti hadits yang lain 
"Haji adalah (wnguf di padang) Arofah"' 

Maksudnya (wuguf di Arofah) merupakan dominannya haji dan 
rukun haji yang paling besar. Hal ini dikuatkan dengan hadits yang 
dikeluarkan oleh At-Thirimidzi dari hadits Anas secara marfuu' : 

Baal! Ga BEAN 
"Doa adalah inti ibadah" 


Telah banyak hadits dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam yang 
memotivasi dan mendorong untuk berdoa, seperti hadits Abu 
Huroiroh yang marfuu': 


PEN Ga AN JEANS cl 
"Tidak ada sesuatupun yang lebih mulia di sisi Allah daripada doa" 


Diriwayatkan oleh At-Thirmidzi dan Ibnu Maajah dan dishahihkan 
oleh Ibnu Hibbaan" (Fathul Baari 11/94) 
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Al-Halimi (wafat tahun 403 H) berkata : 
ogSala oh RELA, jidlly WIL Biely Us bg tdorlll jebol AA3 Long Jl oa JS 
Al JB IN car Al It Hiu AI Salad ai Aall 3 ES OS Calung 


AP lbh Goke IP Oni Ira! OI SI Latih YP) Ja 2 
SLS slow OLE ((GaP1S 


"Dan doa secara umum merupakan bentuk ketundukkan dan 
perendahan, karena setiap orang yang meminta dan berdoa maka ia 
telah menampakkan hajatnya (kebutuhannya) dan mengakui 
kerendahan dan kebutuhan kepada Dzat yang ia berdoa kepadanya 
dan memintanya. Maka hal itu pada hamba seperti ibadah-ibadah 
yang dilakukan untuk bertagorrub kepada Allah subhaanahu wa 
ta'aala. Oleh karenanya Allah subhaanahu wa ta'aala berfirman 
(Berdoalah kepadaku niscaya akan Aku kabulkan, sesungguhnya orang- 
orang yang sombong dari beribadah kepadaku akan masuk dalam neraka 
Jahannam dalam keadaan terhina). Maka Allah subhaanahu wa 
ta'aala menjelaskan bawhasanya doa adalah ibadah" (Al- 
Minhaaj fai syu'ab Al-Iimaan 1/517) 

Ar-Roozi berkata 

YEN oa 23 ae Jlts daya olatis bal MIN SI se ga ABE Aset IB3 


In KAADI TAI UI ig 
"Dan mayoritas orang berakal berkata: Sesungguhnya doa 
merupakan kedudukan peribadatan yang paling penting, dan hal ini 
ditunjukkan dari sisi (yang banyak) dari dalil nagl (ayat maupun 
hadits-pen) maupun akal. Adapun dalil nagl maka banyak" 
(Mafaatihul Ghoib 5/105) 
Kemudian Ar-Roozi menyebutkan dalil yang banyak, setelah itu 
kemudian ia berkata : 


Ip SEA JI pabii E JA La GI JA JA G5 Lah GG GP sole WIL "ls JB 
JAN ob3 AP 3 Tang JI AE BI AI sa Jia Stnia Aitash KE IIA 03 
WAS 33 Tag YG CI plis 
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"Allah subhanahu wa ta'ala berfirman ((Dan jika hamba-hambaKu 
bertanya kepadamu (wahai Muhammad) tentang aku maka 
sesungguhnya aku dekat)), dan Allah subhaanahu wa ta'aala tidak 
berkata ((Katakanlah aku dekat)), maka ayat ini menunjukkan akan 
pengagungan kondisi tatkala berdoa dari banyak sisi. Yang pertama, 
seakan-akan Allah subhaanahu wa ta'aala berkata : HambaKu 
engkau hanyalah membutuhkan washithoh (perantara) di 
selain waktu berdoa' adapun dalam kondisi berdoa maka 
tidak ada perantara antara Aku dan engkau" (Mafaatihul Goib 
5/106) 
Lantas bagaimana jika kerendahan dan ketundukkan kondisi 
seseorang yang sedang berdoa ini diserahkan dan diperuntukkan 
kepada selain Allah subhaanahu wa ta'aala?, kepada para nabi dan 
para wali??!!, Bukankah ini merupakan bentuk beribadah kepada 
selain Allah subhaanahu wa ta'aala alias syirik??!! Jika berdoa 
kepada Allah merupakan ibadah yang sangat agung maka 
berdoa kepada selain Allah merupakan bentuk kesyirikan 
yang sangat agung !! 
Penjelasan lafal-lafal hadits : 
- &$ (barang siapa), ism syarat, memberikan faidah keumuman. 


Maka siapa saja yang mati dalam kondisi kesyirikan, tidak 
pandang bulu, apakah yang mati itu seorang lelaki atau wanita 
atau raja atau rakyat jelata, atau murid atau ustadz 

- Sp (mati), dan ini mewajibkan kita untuk takut, karena tidak 


seorangpun diantara kita yang mengetahui kapan dirinya akan 
meninggal dunia?, terlebih lagi tidak mengetahui bagaimana 
kondisinya tatkala meninggal dunia?, apakah dalam kondisi 
bertauhid ataukah dalam kondisi terjerumus dalam kesyirikan?. 
Betapa banyak orang di pagi hari masih tertawa akan tetapi 
malamnya masuk dalam liang lahad. 

- MO Ia SI 83 (dalam kondisi berdoa kepada selain Allah). 
Kata "berdoa" di sini mencakup do'a al-ibadah dan do'a al- 
mas'alah (permintaan). 
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Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir & bahwa Rasulullah # 
bersabda: 


OR Uk dg Bh Al ag ali OK GS 4 SY AI Or) 
(( 

“Barangsiapa yang menemui Allah (mati) dalam keadaan tidak 
berbuat syirik kepada-Nya, pasti ia masuk surga, dan barangsiapa 


yang menemui-Nya (mati) dalam keadaan berbuat kemusyrikan maka 
pasti ia masuk neraka”. V 


Pertama : Do'a al-ibadah mencakup semua ibadah, karena jika 
seseorang sedang shalat, atau puasa atau ruku' atau sujud, 
maka pada hekikatnya kondisinya menunjukkan bahwa ia 
sedang memohon kepada Allah agar diampuni, diselamatkan 
dari neraka jahanam, dan dimasukan ke dalam surga. Dan doa 
ibadah yaitu ibadah itu sendiri, dan memalingkan ibadah 
kepada selain Allah merupakan kesyirikan. 
Kedua : Doa al-mas'alah (permintaan) maka ini sebagaimana 
doa yang kita kenal yaitu memohon. 

- Nk (sesuatu apapun), nakiroh dalam konteks syarat juga 


memberikan keumuman, maka mencakup siapapun yang 
ditujukan kepadanya doa hamba. Baik nabi atau malaikat atau 
wali atau jin 

- JW! 355 (masuk neraka), yaitu kekal di dalamnya jika kesyirikan 
yang dilakukannya adalah syirik akbar. 


(1) Dalil Kelima : sisi pendalilannya sama dengan hadits Ibnu 
Mas'ud yang lalu. Karena barangsiapa yang bertemu dengan Allah 
(yaitu ia meninggal dunia) maka ia akan masuk neraka. Tentu hal ini 
menjadikan seseorang takut dengan kesyirikan agar ia terhidar dari 
kesyirikan. 


Hendaknya seseorang senantiasa berusaha meningkatkan dan 
menguatkan tauhidnya agar semakin terjauh dari kesyirikan. Asy- 
Syaikh As-Sa'di rahimahullah berkata : 
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Kandungan bab ini: 

1. Syirik adalah perbuatan dosa yang harus ditakuti dan dijauhi. 
2. Riya' termasuk perbuatan syirik. 

3. Riya' termasuk syirik kecil. 
4 


. Riya' adalah dosa yang paling ditakuti oleh Rasulullah terhadap 
orang-orang shaleh. 


mM 


. Dekatnya surga dan neraka. 


6. Dekatnya surga dan neraka telah sama-sama disebutkan dalam 
satu hadits. 


7. Barangsiapa yang mati tidak dalam kemusyrikan maka pasti ia 
masuk surga, dan barangsiapa yang mati dalam kemusyrikan 
maka pasti ia masuk neraka, meskipun ia termasuk orang yang 
banyak ibadahnya. 





BIAN Ga Bp Aa 133 3 SG AANG GEN BIA AB nada GNI SP 
API Ha TE 


"Sesungguhnya ikhlas secara tabi'atnya akan menolak syirik akbar 
dan syirik ashghor, dan siapa yang terjerumus dalam bentuk 
kesyitrikan itu dikarenakan lemahnya keikhlasannya" (Al-@Goul As- 
Sadid hal 32) 


(1) Justru penyakit riya” memang menyerang orang-orang yang 
shalih yang sibuk dengan beribadah. Adapun para pelaku 
kemaksiatan maka apakah yang mau mereka pamerkan dan mereka 
riya'kan? 


Orang-orang shalihlah yang menjadi pusat perhatian masyarakat, 
yang selalu dipuji oleh masyarakat. Maka merekalah yang 
dikawatirkan terkena penyakit riyaa', karena pujian sungguh 
merupakan ujian yang berat yang sangat mudah menjerumuskan 
seseorang dalam kubangan riya'. 
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8. Hal yang sangat penting adalah permohonan Nabi Ibrahim 
untuk dirinya dan anak cucunya agar dijauhkan dari perbuatan 
menyembah berhala. 


9. Nabi Ibrahim mengambil ibrah (pelajaran) dari keadaan 
sebagian besar manusia, bahwa mereka itu adalah sebagaimana 
perkataan beliau: 


Gi Ko Ea 
SU en GS Sl al 5 p 
“Ya Rabb, sesungguhnya berhala-berhala itu telah 
menyesatkan banyak orang.” (OS. Ibrahim: 36). 


10. Dalam bab ini mengandung penjelasan tentang makna “Y 
al Y! All sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Bukhari, (yaitu: pembersihan diri dari syirik dan pemurnian 
ibadah kepada Allah). 


Tt, Keutamaan orang yang dirinya bersih dari kemusyrikan. 
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AI YA YO Bala AI PAN UG 
DAKWAH KEPADA SYAHADAT 
“LA ILAHA ILLALLAH” V 











d) Tertib bab-bab yang disebutkan oleh penulis adalah tertib 
yang sangat baik. Setelah seseorang memahami akan kewajiban 
bertauhid, lalu memahami keutamaan tauhid, lalu mengerti akan 
bahaya kesyirikan, setelah ia memahami tauhid untuk dirinya, maka 
tidak sempurna imannya dan tauhidnya kecuali setelah ia 
mendakwahkan tauhid kepada orang lain. Allah berfirman : 


H3 Dua Ielat AA Ga I) (2) A5 SAN IU) Hadi 
(3) jay "ts 


Jika seseorang mengerti akan tauhid namun ia tidak 
mendakwahkanya maka tauhidnya kurang dan tidak sempurna. 


Dakwah secara umum adalah amalan yang sangat mulia, bahkan 
merupakan jihad fi sabilillah. Bahkan sebagian ulama berpendapat 
bahwasanya jihad dengan pedang dan senjata merupakan sarana 
untuk dakwah, karena asalnya adalah dakwah yang merupakan 
pekerjaan seluruh nabi, dan diantara sarana dakwah adalah jihad 
dengan pedang. Karenanya dakwah dengan ilmu merupakan jihad. 
Allah berfirman : 


(52) fps il A1 Alat Ga di IG 
(OS. Al-Furgon : 52) 


Karenanya pendapat yang kuat di kalangan para ulama bahwasanya 
harta zakat boleh dikeluarkan untuk kepentingan dakwah karena ia 
termasuk dari jihad fi sabilillah. 


Diantara keistimewaan dakwah salafiyah dibandingkan dengan 
gerakan-gerakan dakwah yang lain adalah dakwah salafiyah menyeru 
umat kepada tauhid dan menjelaskan tauhid secara detail, demikian 
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Firman Allah & : 
X Pd (a Pd 
SD Ha MATA eta NI 28 20K 2 10 “aa TM SP 
9 MI yeg 33 3 Im JS AN Jd! las BAN 3 


“Katakanlah: "inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang 
yang mengikutiku, aku berdakwah kepada Allah dengan hujjah yang 
nyata, Maha Suci Allah, dan aku tidak termasuk orang-orang yang 
musyrik”. (OS. Yusuf: 108). V 





juga tatkala menjelaskan tentang kesyirikan maka penjelasannya 
secara detail. Dan hal ini tidak akan didapatkan pada kebanyakan 
gerakan-gerakan dakwah yang ada sekarang. Kebanyakan mereka 
tatkala berdakwah kepada tauhid maka hanya secara global, atau 
pembahasannya seputar tauhid ar-Rububiyah saja. Bahkan banyak 
dari gerakan-gerakan dakwah yang memandang bahwa bergelut 
dengan dakwah tauhid adalah sumber perpecahan dan hanya 
memundurkan umat Islam. Kita bisa bayangkan kalau tidak ada da'i- 
da'i salafiyin yang vokal dalam menyerukan tauhid dan tegas dalam 
masalah kesyirikan maka sudah tentu kesyirikan akan menjadi subur 
dan berkembang di alam semesta ini. 


Pada bab ini penulis menyebutkan tiga dalil 


@) Dalil Pertama : Sisi pendalilannya bahwa jalan yang ditempuh 
oleh Nabi adalah (Aku menyeru kepada Allah di atas ilmu). Bahkan ini 
bukan hanya jalan Nabi, akan tetapi seluruh pengikut Nabi 
menempuh jalan ini. Karenanya dalam ayat (Aku dan orang-orang yang 
mengikutiku). Maka orang yang mengaku sebagai pengikut Nabi ia 
harus mendakwahkan tauhid karena berdakwah kepada tauhid 
merupakan ciri para pengikut Nabi. Hal ini menguatkan bahwa 
dakwah tauhid bagi yang mengerti akan tauhid adalah fardu “ain dan 
bukan fardu kifayah. Akan tetapi meskipun fardu “ain akan tetapi 
pelaksanaannya sesuai dengan kemampuan. 
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Adapun isi dakwah kepada Allah adalah berlepas diri dari 
kesyirikan dan kaum musyrikin, karenanya dalam ayat di atas (Maha 
Suci Allah, dan aku tidak termasuk orang-orang yang musyrik) 


Firman Allah : (gwe 0d J3 (Katakanlah ini adalah jalanku) 


Yaitu gr3 Sa “Sunnahku dan manhajku/metodeku” (Ini 


merupakan tafsiran Ibnu Zaid sebagaimana dinukil oleh At-Thobari 
dalam tafsirnya 13/379, dan lihat juga Tafsir al-Baghowi 4/284) 


At-Thabari berkata 

Ip asin gp tele di ai iihag ag ASI IN AAN fodah AE 4 3) 
0633 AYI 033 Ad 35! IE AN X3 

“Katakanlah Wahai Muhammad : dakwah ini yang aku menyeru 

kepadanya dan jalan yang aku di atasnya, yaitu berupa menyeru 

kepada pentauhidan kepada Allah dan pengikhlasan ibadah hanya 


kepadaNya bukan kepada tuhan-tuhan yang banyak dan berhala- 
berhala” (Tafsir At-Thabari 13/378) 


Hal ini menunjukkan bahwa seseorang berusaha mencontohi Nabi 
dalam metode dakwah yaitu mendahulukan dan perhatian terhadap 
dakwah tauhid, sebagaimana metode dakwah Nabi, yaitu dakwah 
kepada Allah. Karena mencontohi Nabi bukan hanya saja pada 


shalat atau haji tapi juga dalam dakwah. Jadi ayat ini (kw 048 J3 
(Katakanlah ini adalah jalanki) sama seperti sabda Nabi 4S | EP 
Je 8 Hah (Shalatlah sebagaimana kalian melihat aku shalat) dan 
ata | gi (Ambilah dariku tata cara manasik haji kalian) 


Firman Allah & d! Pi (Aku menyeru kepada Allah). At-Thabari 
berkata 3 Da yes Y sasa Lai d! # (Aku berdakwah kepada Allah 


semata tiada sekutu bagiNya) (Tafsir At-Thabari 13/378). Penulis 
berkata tentang ayat ini : 


Kitab Taulid 107 











Ami II Ph 3 FA II 63 F3 GS OI MAN II 
“Peringatan untuk ikhlas, karena banyak orang meskipun 


berdakwah kepada kebaikan akan tetapi mereka menyeru kepada 
diri mereka”. 


Karena banyak orang yang ternyata berdakwah bukan kepada Allah 
tapi kepada dirinya sendiri, atau kepada yayasannya, atau kepada 
masjidnya, atau organisasinya, dll. Sehingga mereka menjadikan al- 
walaa' wa al-bara' (loyal dan kebencian) dibangun di atas organisasi 
mereka. Ini menunjukkan bahwa mereka tidak berdakwah kepada 
Allah akan tetapi kepada selain Allah. Organisasi tidak mereka 
jadikan wasilah tapi dijadikan tujuan. Padahal yang mereka serukan 
adalah kebenaran (al-hag), namun kebenaran tersebut masih 
tercampur dengan keinginginan-keinginan jiwa, seperti ingin dipuji, 
disanjung, dinomer satukan, paling didengar, diterima dakwahnya 
karena dirinya, dan lain sebagainya. Seorang da'i yang ikhlas cita- 
citanya adalah bagaimana agar manusia sampai kepada Allah, apakah 
melalui lisannya ataukah melalui lisan orang lain. Jika dakwah 
sampai kepada orang lain meskipun melalui orang lain maka ia ikut 
berbahagia maka ini menunjukkan bahwa ia menyeru kepada Allah. 
Akan tetapi jika dia mempersyaratkan kebenaran harus melalui 
lisannya, dan ia juga tidak ikut bahagia tatkala dakwah sampai 
melalui lisan da'i yang lain, maka ini menunjukkan bahwa ia tidak 
menyeru kepada Allah tapi menyeru kepada dirinya sendiri. 


Firman Allah 3yuts (J£ (di atas imi) menunjukkan bahwa 


dakwah harus dibangun di atas bashiroh (ilmu dan keyakinan). Akan 
tetapi bashiroh bertingkat-tingkat, tentunya bukan maksudnya 
seorang harus di atas bashiroh tertinggi yang dimiliki oleh para 
ulama. Karena jika perkaranya harus demikian maka hanya sedikit 
yang bisa berdakwah. Akan tetapi siapa saja bisa berdakwah namun 
harus di atas ilmu, tidak boleh ia mendakwahkan lebih dati ilmu 
yang ia miliki. Contoh, untuk mengajak orang shalat, hadir dalam 
pengajian, untuk berakhlak mulia, berbakti kepada orang tua, maka 
siapa saja bisa melakukannya, karena ilmunya jelas dan mudah. Akan 
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Ibnu Abbas # berkata: ketika Rasulullah #£ mengutus Muadz bin 
Jabal ke Yaman beliau bersabda kepadanya: 


tetapi kalau sudah masuk dalam pembahasan fikih terlebih lagi yang 
detail maka tidak semua orang boleh berdakwah. 


Firman Allah si 33 Ci (Aku dan orang-orang yang 
mengikutiku), merupakan pujian terhadap pengikut Nabi, karena 
mereka berdakwah di jalan Allah dan ikhlas karena Allah. Dan 
pujian ini tertuju pertama kali kepada para pengikut Nabi yang 
pertama yaitu para sahabat Nabi. Ibnu Abbas menafsirkan ayat ini 
dengan berkata : 


Danh AAN aka Kd imei SE NS tag Aele Doko MA Oleo ara 

AP K3 OI 5S cell 
“Yaitu para sahabat Muhammad shallallahu “alaihi wasallam, mereka 
berada di atas jalan yang terbaik, di atas hidayah yang paling 


membatasi diri (dengan petunjuk Nabi), sumber ilmu, gudang 
keimanan, dan tentara Allah” (Tafsir al-Baghowi 4/285) 


Ayat ini juga menunjukkan bahwa konsentrasi dakwah Nabi -dan 
juga para pengikutnya- adalah membenahi agidah. Adapun yang 
sering disebutkan bahwa Nabi tatkala di Mekah selama 13 tahun 
mendakwahkan agidah dan setelah sampai di Madinah maka Nabi 
mendakwahkan syari'at, maka pernyataan ini kurang tepat. Karena 
di Madinah pun Nabi tetap konsen dengan agidah hanya saja 
diriringi dengan banyak syari'at yang lain. Oleh karenanya tatkala 
Nabi sakit dan hendak meninggal beliau berkata, “Allah melaknat 
Yahudi dan Nashoro, mereka telah menjadikan kuburan-kuburan 
nabi-nabi mereka sebagai masjid”. 
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YG Sale al) ah ye La Ogi Ga cl Jai Ga lagi SEE) 
Jl sale SSI SI ge Uli AA OB AI 3 OA al Gs Y! 
MA Ajal 2 Ca AG 3 OK 3 gl Gua Kele Gg AI 
ai le Aj Kei Oa SAH Aina pesle Gaya dl Ol alel 
cad Ab ajaa Bea (Gila cdellgal Sal K3 SL SINI Sisi 8 JB 

(( La dl G3 lain 


“Sungguh kamu akan mendatangi orang-orang ahli kitab (Yahudi 
dan Nasrani) maka hendaklah pertama kali yang harus kamu 
sampaikan kepada mereka adalah syahadat La Ilaha Illallah —dalam 
riwayat yang lain disebutkan: “supaya mereka mentauhidkan Allah” - 
Jika mereka mematuhi apa yang kamu dakwahkan, maka sampaikan 
kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka shalat 
lima waktu dalam sehari semalam, jika mereka telah mematuhi apa 
yang telah kamu sampaikan, maka sampaikanlah kepada mereka 
bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka zakat, yang diambil 
dari orang-orang kaya di antara mereka dan diberikan kepada 
orang-orang yang fakir. Dan jika mereka telah mematuhi apa yang 
kamu sampaikan, maka jauhkanlah dirimu dari harta pilihan mereka, 
dan takutlah kamu dari doanya orang-orang yang teraniaya, karena 
sesungguhnya tidak ada tabir penghalang antara doanya dan Allah.” 
(HR. Bukhari dan Muslim). 











@&) Dalil Kedua : Sisi pendalilannya Nabi memerintahkan Muadz 
untuk menjadikan dakwah yang paling pertama adalah dakwah 
tauhid. Oleh karenanya para ulama berdalil dengan hadits ini untuk 


menunjukkan bahwa HE PE Ta, J3 si PKI (perkara pertama 


yang wajib bagi mukallaf adalah tauhid). Ini membantah pendapat 
para ahlul bid'ah (dari kalangan ahlul kalam mu'tazilah dan 
asya'iroh) bahwasanya kewajiban yang pertama adalah nadzor 
(pengamatan secara akal) untuk menetapkan adanya pencipta. 
Karena pengakuan tentang adanya pencipta sudah terfitroh dalam 
sanubari manusia. 


Hadits ini juga menunjukkan kemuliaan Mw'adz dan luasnya 
ilmu beliau. Karena Nabi hanya mengutus dua sahabat ke Yaman, 
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Mu'adz bin Jabal dan Abu Musa al-“Asy'ari ke daerah yang berbeda 
di Yaman. Ini menunjukkan dakwah lebih mengutamakan ilmu 
dibandingkan banyaknya personil yang berdakwah namun tidak di 
atas ilmu. Selain itu pula hadits ini menunjukkan bantahan terhadap 
kaum syiah yang berkembang di negeri Yaman yang mereka 
mengkafirkan para sahabat -diantaranya Muw'adz bin Jabal- 
sementara mereka bisa mengenal Islam karena sebab Mw'adz bin 
Jabal. Dimanakah rasa terima kasih mereka»? 


Para ulama berselisih kapankah Nabi mengutus Mu'adz ke 
negeri Yaman? Ada yang mengatakan pada tahun ke 8 Hijriyah di 
tahun fathu Makkah, ada yang mengatakan tahun 9 Hijriyah tatkala 
Nabi balik dari perang Tabuk, dan ada yang mengatakan di tahun ke 
10 Hijriyah. Namun mereka sepakat bahwa Mu'adz tidaklah pulang 
ke Madinah kecuali di masa pemerintahan Abu Bakar (setelah 
wafatnya Nabi). Setelah itu beliau pergi ke negeri Syam, dan wafat di 
sana. 


Ini menunjukkan perhatian Nabi tetap kepada tauhid meskipun di 
akhir-akhir hidup beliau, dan juga perhatian Nabi untuk 
mendakwahi non muslim kepada Islam. Karena mengenal Islam 
bukan hanya untuk orang Islam, bahkan Nabi mengeluarkan seluruh 
upaya beliau untuk mendakwahi non muslim, sampai-sampai Nabi 
mengirim surat kepada raja-raja non muslim. 


Hadits ini menujukan tentang kaidah-kaidah penting dalam dakwah, 
diantaranya , 


Pertama : Nabi mengingatkan Mu'adz bahwa yang akan didatangi 
oleh beliau adalah ahlul kitab baik Yahudi maupun Nashoro, karena 
merekalah yang banyak tinggal di Yaman, meskipun bisa jadi ada 
penyembah berhala namun tidak banyak. 


Ini mengisyaratkan bahwa Muw'adz harus bersiap-siap untuk 
berdialog dengan mereka, karena ahlul kitab suka debat. Ini juga 
menguatkan makna bashiroh dalam dakwah, yaitu selain memiliki 
ilmu tentang materi dakwah juga memiliki pengetahuan tentang 
kondisi orang-orang yang akan didakwahi. Bahkan memiliki ilmu 
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Dalam hadits yang lain, Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
dari Sahl bin Sa'd «&, bahwa Rasulullah & di saat perang Khaibar 
bersabda: 

AN GEA Ad A93 AI K2 Ad 3273 AA Sang DA IE AG JIN Ie )) 
(AS Ijae Ia UAS La Usa 2 KAI GS Ga SA AI ie 
Fonlla coal Op dala Gil )) - lisa nas Gj Kg J3) 
Io dl eng Ae yi GA es GA Al) In JA case SA $A » Jas 
05 AR au desi) OA AG sUbe aag da OK Al OS 
BS AI GA Da desk ana la MA KAI dl MEI F3 Cetak 
OS (al AA ja CI PA Kal NA) SL AI GA ON Ala sana 

035 


“Sungguh akan aku serahkan bendera (komando perang) ini 
besok pagi kepada orang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya, dan 





tentang syubhat mereka. Karenanya bukanlah merupakan manhaj 
Nabi tatkala ada seseorang yang mendebat ahlul batil sementara ia 
tidak siap dan tidak mengetahui syubhat mereka. 


Kedua : Hadits ini menunjukkan bahwa makna Laa ilaaha illallahu 
adalah at-Tauhid sebagaimana datang dalam riwayat-riwayat yang 


lain W 19333 Si at (agar mereka mentauhidkan Allah), & 35 d! (agar 
mereka beribadah kepada Allah, X3 ad! (serulah mereka kepada 


pentanuhidan Allah). Ini membantah ahlul bid'ah yang membatasi 
makna laa ilaaha illallahu pada makna tidak ada yang mampu 
menciptakan kecuali Allah. Karena kaum Yahudi dan Nashoro juga 
mengakui bahwa tidak ada pencipta kecuali Allah, maka buat apa 
lagi mereka disuruh untuk bertauhid. Ini jelas menunjukkan bahwa 
laa ilaaha illallahu artinya tauhidul ibadah (tauhid al-Uluhiyah). 


Ketiga : Hadits ini menunjukkan bahwa khobar ahad tetap harus 
diterima dan diamalkan meskipun dalam permasalahan agidah. 
Karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hanya mengutus 
Mu'adz seorang diri untuk menyampaikan agidah, dan beliau tidak 
mengutus 10 orang bersama Mu'adz. 
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dia dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya, Allah akan memberikan 
kemenangan dengan sebab kedua tangannya”, maka semalam suntuk 
para sahabat memperbincangkan siapakah di antara mereka yang akan 
diserahi bendera itu, di pagi harinya mereka mendatangi Rasulullah 
#&. Masing-masing berharap agar ia yang diserahi bendera tersebut, 
maka saat itu Rasul bertanya: “di mana Ali bin Abi Thalib? Mereka 
menjawab: "dia sedang sakit pada kedua matanya, kemudian mereka 
mengutus orang untuk memanggilnya, dan datanglah ia, kemudian 
Rasul meludahi kedua matanya, seketika itu dia sembuh seperti tidak 
pernah terkena penyakit, kemudian Rasul menyerahkan bendera itu 
kepadanya dan bersabda: “melangkahlah engkau ke depan dengan 
tenang hingga engkau sampai di tempat mereka, kemudian ajaklah 
mereka kepada Islam, dan sampaikanlah kepada mereka akan hak- 
hak Allah dalam Islam, maka demi Allah, sungguh Allah memberi 
hidayah kepada seseorang dengan sebab kamu itu lebih baik dari 
unta-unta yang merahV.” 0, 





(1) Unta-unta merah adalah harta kekayaan yang sangat berharga 
dan menjadi kebanggaan orang arab pada masa itu. 


2 Dalil Ketiga : Sisi pendalilannya Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam memerintahkan Ali untuk menyampaikan Islam, yaitu Islam 
yang sesungguhnya yang merupakan syahadatain. Dan yang dihadapi 
oleh Ali bin Abi Tholib adalah Yahudi Khoibar, semisal dengan 
kaum yang didatangi oleh Muadz di negeri Yaman. 


Lafal akhir dari hadits ini (sungguh Allah memberi hidayah kepada 
seseorang dengan sebab kamu itu lebih baik dari unta-unta yang merah) 
menunjukkan akan keutamaan dakwah, terutama dakwah kepada 
tauhid. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda :' 


We Pi Jha AS j3 Je d3 HA 
"Barang siapa yang menunjukkan pada kebaikan maka baginya 
seperti pahala orang yang mengerjakannya' (HR Muslim no 1893) 


Lafal "kebaikan" dalam hadits adalah mencakup kebaikan dunia 
maupun kebaikan agama (lihat Subulus Salam 2/639). 
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Sebab wurud hadits ini sebagai berikut, dari Abu Mas'ud al-Anshori 
ia berkata : 


WI «Ab yu za BP JS eling HEM Io DI II J3 ae 
4 TK ' P. PINTA AN LN AN TNO 2: KITA o 
Al eko Al Iga, JS cak CP AE SI GI cal Jgrsy G1 JW usus 


"Seorang lelaki mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
berkata, "Sesungguhnya hewan tungganganku mati, maka berilah 
aku tunggangan untuk aku naiki !” Nabi berkata, "Aku tidak 
memiliki hewan tunggangan untukmu". Lalu ada seseorang berkata, 
"Ya Rasulullah, aku akan tunjukan kepadanya siapa yang bisa 
menyiapkan hewan tunggangan untuknya". Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, "Barang siapa yang 
menunjukkan kepada kebaikan baginya seperti pahala orang yang 
mengerjakannya". (HR Muslim). 


Perhatikanlah...orang ini hanya menunjukkan kepada siapa yang 
bisa menyiapkan tunggangan, dan bukan dia yang memiliki 
tunggangan. Namun meskipun demikian ia tetap mendapatkan 
pahala seperti yang memberi tunggangan. Karenanya ada khilaf di 
kalangan para ulama, apakah pahala yang memberi petunjuk sama 
persis seperti yang mengamalkannya? 


An-Nawawi berkata : 
AB O353 SL aj Yg Up deli OLS Jas UI GI Oi sn HI Far anal 
ara Lasis 


"Maksudnya adalah pemberi petunjuk mendapatkan pahala atas 
dikerjakannya kebaikan tersebut sebagaimana pelaku kebaikan 
tersebut mendapatkan pahala, namun tidak mengharuskan kadar 
pahala keduanya sama" (Al-Minhaaj syath Shahih Muslim 13/39). 


Sebagian ulama berpendapat bahwa yang sama hanyalah asal 
pahalanya dan tidak mencakup pelipat gandaannya (karena orang 
yang mengamalkan langsung pahala amalannya minimal dilipat 
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gandakan 10 kali dan bisa lebih dari pada itu). Adapun Al-Gurthubi 
maka menurut beliau pahala yang memberi petunjuk sama persis 
dengan pahala yang mengamalkannya bahkan sama dalam pelipat 
gandaannya. Karena pahala bagian dari karunia Allah, dan Allah 
memberikannya kepada siapa yang Ia kehendaki atas model amalan 
apapun yang dilakukannya. (lihat Ad-Diibaaj 'Alaa Shahih Muslim 
bin Al-Hajjaj karya As-Suyuthi 4/489). 


Dan yang lebih kuat adalah pendapat al-Gurthubi rahimahullah, 
karena semuanya mudah bagi Allah, bahkan Allah memberikan 
kenikmatan kepada seorang hamba tanpa diminta oleh sang hamba 
sangatlah mudah bagi Allah, maka bagaimana lagi jika sang hamba 
telah melakukan sebab, meskipun hanya menunjukkan kepada 
kebaikan. Toh kekayaan Allah tidak berkurang sama sekali dan tiada 
batasnya. 


Hadits ini juga sesuai dengan sabda Nabi : 
Kab kang Ia SUS Sai V dai Ia yi Oia PIL ga OS sda dj C3 Ip 
"Barangsiapa yang menyeru kepada petunjuk kebaikan maka 


baginya pahala seperti pahala mereka yang mengikutinya, dan sama 
sekali tidak mengurangi pahala mereka" (HR Muslim no 2674) 


sai Ol K8 Ia BAR UG Jab Ia 43 MET AG kab Tia MUI Ya GA 

Hee BG Ga 
"Barangsiapa yang mencontohkan dalam Islam contoh yang baik 
maka baginya pahalanya dan juga pahala mereka yang 


mengamalkannya setelah itu, tanpa mengurangi pahala mereka sama 
sekali" (HR Muslim no 1017) 


Dari sini kita mengetahui benar akan kemuliaan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, karena semua pahala umatnya juga kembali kepada 
Nabi, karena semua kebaikan yang mengajarkannya adalah Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Dari sini juga kita mengetahui akan 
kemuliaan para sahabat dan juga para salaf, karena semakin banyak 
kholaf (orang belakangan) yang melakukan kebaikan maka semakin 
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banyak pula pahala yang mengalir kepada mereka (lihat Faidhul 
Godiir 6/164-165) 


Dari sini juga kita mengetahui kenapa jumhur ulama mengingkari 
pengiriman pahala giro'ah al-Gur'an kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Karena hal itu tidak perlu dilakukan karena semua bacaan 
al-GJuran yang dibaca oleh umat beliau secara otomatis akan 
mengalir kepada Nabi tanpa harus dikirimkan. Bahkan bukan hanya 
pahala al-giro'ah, akan tetapi seluruh amalan mereka apapun juga 
akan mengalir kepada Nabi. Karenanya para sahabat dan para salaf 
tidak dinukil dari mereka seorangpun yang menghadiahkan pahala 
giro'atul Gur'an kepada Nabi. Ibnu al-'Atthoor —muridnya Imam 
An-Nawawi- berkata, 


— Ing ale DI Io — AN SANAAN 3 JGA Jas Sob pyall OT Gea Ui 
Sbd tah AAN Sad Ul EN gala ya ba ya Pas yi 3 
JAE A5 — gag EA iko — seh Kb Jt IN AI Ka 
B5 IE — pling le AI Jo — Eny Ale Dip DI CAN 183 laa JA 

B3 de HKG DN ab AN JUAN Krn Ja Opal 


"Adapun membaca al-Yur'an maka termasuk ibadah yang paling 
afdhal. Adapun menghadiahkan pahalanya kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam maka tidak dinukil dari mereka yang diakui 
pendapatnya. Bahkan seharusnya dilarang, karena padanya ada 
bentuk melanggar melakukan perbuatan yang tidak diizinkan oleh 
nabi, padahal pahala tilawah akan sampai kepadanya sesuai dengan 
asal syari'at beliau shallallahu 'alaihi wasallam, dan seluruh amal 
umatnya berada di timbangan kebaikan beliau. Allah telah 
memerintahkan kita bershalawat kepada beliau dan beliau juga 
menganjurkan hal tersebut, dan memerintahkan kita untuk 
memohonkan wasilah meminta dengan jah (kedudukan) beliau, 
maka hendaknya cukup berhenti pada hal ini" (Sebagaimana dinukil 
dalam Mawahibul Jalil 2/544) 
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Kandungan bab ini: 
1. 


Dakwah kepada “La Ilaha Illallah” adalah jalannya orang- 
orang yang setia mengikuti Rasulullah &. 


. Peringatan akan pentingnya ikhlas (dalam berdakwah semata- 


mata karena Allah), sebab kebanyakan orang kalau mengajak 
kepada kebenaran, justru mereka mengajak kepada 
(kepentingan) dirinya sendiri. 


. Mengerti betul akan apa yang didakwahkan adalah termasuk 
kewajiban. 

. Termasuk bukti kebaikan tauhid, bahwa tauhid itu 
mengagungkan Allah. 


5. Bukti kejelekan syirik, bahwa syirik itu merendahkan Allah. 


10. 


11. 


. Termasuk hal yang sangat penting adalah menjauhkan orang 


Islam dari lingkungan orang orang musyrik, agar tidak menjadi 
seperti mereka, walaupun dia belum melakukan perbuatan 
syirik. 


. Tauhid adalah kewajiban pertama. 


. Tauhid adalah yang harus didakwahkan pertama kali sebelum 


mendakwahkan kewajiban yang lain termasuk shalat. 


. Pengertian “supaya mereka mentauhidkan Allah” adalah 


pengertian syahadat. 


Seseorang terkadang termasuk ahli kitab, tapi ia tidak 
tahu pengertian syahadat yang sebenarnya, atau ia memahami 
namun tidak mengamalkannya. 


Peringatan akan pentingnya sistem pengajaran dengan 
bertahap. 





Ini juga pendapat Al-Hafiz Ibnu Hajar (sebagaimana dinukil oleh 
muridnya As-Sakhowi dan disebutkan dalam Mawahibul Jalil 2/544- 
545), Taajuddin Al-Fazaari sebagaimana dinukil oleh Asy-Syarbini 
(Mughnil Muhtaaj 4/111), Ad-Dardiir Al-Maliki (asy-Syarh al- 
Kabiir, Hasyiat Ad-Dusugi 2/10) 
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1z. Yaitu dengan diawali dari hal yang sangat penting 
kemudian yang penting dan begitu seterusnya. 
13. Salah satu sasaran pembagian zakat adalah orang fakir. 
14. Kewajiban orang yang berilmu adalah menjelaskan 
tentang sesuatu yang masih diragukan oleh orang yang belajar. 
15. Dilarang mengambil harta yang terbaik dalam penarikan 
zakat. 

16. Menjaga diri dari berbuat dzalim terhadap seseorang. 

17: Pemberitahuan bahwa do'a orang yang teraniaya itu 
dikabulkan. 

18. Di antara bukti tauhid adalah ujian yang dialami oleh 


Rasulullah # dan para sahabat, seperti kesulitan, kelaparan 
maupun wabah penyakit. 


19. Sabda Rasulullah &: “Demi Allah akan aku serahkan 
bendera ...” adalah salah satu dari tanda-tanda kenabian beliau. 


20. Kesembuhan kedua mata Ali, setelah diludahi Rasulullah 
adalah salah satu dari tanda-tanda kenabian beliau. 


21, Keutamaan sahabat Ali bin Abi Thalib &. 


22: Keutamaan para sahabat Rasul, (karena hasrat mereka 
yang besar sekali dalam kebaikan dan sikap mereka yang 
senantiasa berlomba-lomba dalam mengerjakan amal shaleh| ini 
dapat dilihat dari perbincangan mereka di malam (menjelang 
perang Khaibar, tentang siapakah di antara mereka yang akan 
diserahi bendera komando perang, masing-masing mereka 
menginginkan agar dirinyalah yang menjadi orang yang 
memperoleh kehormatan itu). 

23. Kewajiban mengimani takdir Allah, karena bendera tidak 
diserahkan kepada orang yang sudah berusaha, malah 
diserahkan kepada orang yang tidak berusaha untuk 
memperolehnya. 


24. Adab di dalam berjihad, sebagaimana yang terkandung 
dalam sabda Rasul: “berangkatlah engkau dengan tenang”. 
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29. Disyariatkan untuk  mendakwahi musuh sebelum 
memeranginya. 


26. Syariat ini berlaku pula terhadap mereka yang sudah 
pernah didakwahi dan diperangi sebelumnya. 

2I. Dakwah harus dilaksanakan dengan bijaksana, 
sebagaimana yang diisyaratkan dalam sabda Nabi: “... dan 
sampaikanlah kepada mereka tentang hak-hak Allah dalam 
Islam yang harus dilakukan”. 


28. Wajib mengenal hak-hak Allah dalam Islam W. 


29. Kemuliaan dakwah, dan besarnya pahala bagi orang yang 
bisa memasukkan seorang saja ke dalam Islam. 


30. Diperbolehkan bersumpah dalam — menyampaikan 
petunjuk. 





(1) Hak Allah dalam Islam yang wajib dilaksanakan ialah seperti: 
shalat, zakat, puasa, haji dan kewajiban-kewajiban lainnya. 
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BAB 6 
Al SI A3) YG Balai sa II 
PENJELASAN TENTANG MAKNA TAUHID DAN 
SYAHADAT “LA ILAHA ILLALLAH” 2 








o aa A - 
ea Gala 
- . 


“ . 
-— 


(1) Bab ini merupakan bab yang sangat penting, karena seluruh bab- 
bab sebelumnya dibangun di atas bab ini. Keutamaan tauhid bisa 
menggugurkan dosa-dosa, dan bahwasanya memurnikan tauhid bisa 
memasukkan seorang ke surga tanpa hisab, ini semua hanya bisa 
diraih jika mengamalkan tauhid dengan maknanya yang benar. 


Karena banyak orang yang salah paham tentang makna tauhid, atau 
hanya membatasi makna tauhid pada tauhid ar-rububiyah saja — 
sebagaimana akan datang penjelasannya- 


(2) Disini penulis menyebutkan khusus setelah umum. Yang 
dimaksud dengan "tauhid" adalah umum mencakup tiga macam 
tauhid, yaitu mengesakan Allah dalam rububiahNya, uluhiyahNya, 
dan asma” wa sifaatNya. Adapun "Syahadat Laa ilaah illallahu" maka 
lebih kepada makna tauhid al-uluhiyah. 

Kalimat & Y! 4! Y (laa ilaaha illallahu) secara umum maknanya adalah 
tidak ada yang berhak disembah dengan benar kecuali Allah semata. 
Kalimat ini terdiri atas 4 kata : 

Pertama : Y (tidak ada), merupakan an-Nafiyah li al-jins, yang fungsinya 
adalah menafikan (meniadakan) seluruh jenis ilah (tuhan yang 
disembah) 

Kedua: 8! (sesembahan). Lafal ilaah dalam bahasa arab artinya 3345 
ma'buud (yang disembah), karena 4! dalam timbangan JW yang 
artinya Jas, jadi Aj maknanya adalah ot, seperti SS yang 
maknanya LX. 


Karenanya dalam giroah ibnu Abbas : 3 Sik3 (Dia 


meninggalkanmu dan penyembahan terhadapmu —wahai Fir'aun-), 
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Ibnu 'Abbas berkata &k8Y!3 maknanya adalah &55ts "Peribadatan 
kepadamu", beliau juga berkata 485 V5 A5 02P SS GI "Fir'aun itu 
disembah dan ia tidak menyembah" (Tafsir At-Thobari 1/122). 
Ibnu Jarir At-Thobari (wafat tahun 310 H) berkata : 


"Adapun tafsir firman Allah «@t» maka sesuai dengan maknaya yang 
diriwayatkan kepada kami dari Abdullah bin Abbas «sc us za ca 
ae AS sxs53 "Yang dituhankan oleh segala sesuatu dan dibadahi oleh 
seluruh makhluk"....Ibnu Abbas berkata : 


Ka ale Ie Ray Ka 35 Hat 
"Allah adalah pemilik pertuhanan dan peribadatan atas seluruh 
makhlukNya"... 
Kalau ada yang bertanya apakah yang menunjukkan bahwa & 33 
adalah 35! dan bahwasanya SY adalah 3 pasdip. Jawabannya tidak ada 


khilaf dan pertentangan di kalangan Arab tentang benarnya seorang 
yang mensifati "seseorang yang sedang beribadah dan memohon 
kepada Allah" dengan perkataannya 4x04 58 S6 "Si fulan beribadah 
kepada Allah dan memohon kesehatan kepada Allah" (Tafsir At- 
Thobari 1/121-122 dengan sedikit ringkasan) 


Ketiga : W adalah huruf al-istitsnaa' (pengecualian) 


Keempat : W nama Allah Azza wa Jalla, dan maknanya adalah "Yang 
disembah" sebagaimana penjelasan Ibnu Jarir At-Thobari. 
Para ulama mentagdirkan khobar laa an-nafiyah li al-jins dalam 
kalimat ini dengan && (yang hak/benar), sehingga makna 4! Y 33 
adalah & Y! Fe 8! Y (Tidak ada sesembahan yang benar kecuali 
Allah). — 

Dari sini jelaslah kesalahan para ulama Asya'iroh tatkala 
menafsirkan &! Y! 4! Y dengan W VI CGEMI 281 (Tidak ada yang 


Kitab Taulid 121 








mampu untuk menciptakan kecuali Allah), sehingga menurut mereka 4! 
maknanya adalah @! karena due terkadang maknanya Jikis dan 


terkadang maknanya s8, sehingga mereka menafsirkan kalimat laa 
ilaah illallahu dengan rububiyah Allah dan bukan uluhiyahNya. 
Al-Baghdadi berkata : 


IE BS 2g KAN Ga FA 

SABII ye GEA jA9 OLES er 
"Dan para ulama kami berselisih tentang makna al-ilaah. Diantara 
mereka yang menyatakan bahwa al-ilaah adalah musytag diambil 
dari al-Ilahiyah, yaitu "KekuasaanNya untuk menciptakan benda- 


benda" dan ini adalah pendapat Abul Hasan Al-Asy'ari" (Ushuul 
Ad-Diin hal 123) 


Ar-Raazi tatkala menyebutkan pendapat-pendapat tentang makna 
asal makna kata "Allah" ia berkata : 


AGEN Je KAA 283 KEY D 33 DI ikal! JGA 


"Pendapat ketujuh : Al-Hlaah adalah yang memiliki al-Ilahiyah yaitu 
kemampuan untuk mencipta" (Syath Al-Asmaa' Al-Husnaa hal 124) 


Pa 
ad 90 1 


JA gih Gia Was Ular 


Dari sini jelas bahwa mereka hanya menafsirkan kalimat at-tauhid 
dengan tauhid ar-rububiyah, sehingga hal ini tanpa disadari 
membuka pintu-pintu kesyirikan pada tauhid al-uluhiyah. Sehingga 
masyarakat menyangka yang namanya kesyirikan adalah jika hanya 
meyakini ada pencipta selain Allah, adapun jika menyerahkan 
sebagian bentuk peribadatan kepada selain Allah seperti 
menyembelih kepada selain Allah, atau berdoa dan beristigotsah 
kepada selain Allah maka itu semua bukanlah kesyirikan. Dan inilah 
yang tersebar di masyarakat. 


Tauhid menurut firgoh-firgoh yang menyimpang 


Pertama : Tauhid menurut Mu'tazilah 
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Menurut Mu'tazilah mentauhidkan Allah dari segala yang 
menyamainya, yang hal ini melazimkan harus menolak seluruh sifat. 
Karena sifat Allah yang paling utama adalah wujudNya azali. Jika 
kita menetapkan sifat-sifat bagi Allah, sementara sifat-sifat tersebut 
juga adalah azali (godim), maka melazimkan kita menetapkan 


syarikat-syarikat bagi Allah. Al-GYodhi Abdul Jabbar berkata : 

OS Is al V3 3 Vig cat Olah Celia! oaka Goetay OT 3 Y Il dil 

Ig La. Aan 04 AE JL emil Ol cah A84 FAKAS Olah Kisa osn Goatuy 
dilas di Sta alah ola 0 Ol ma 


"Bahwasanya Allah tidak boleh disifati dengan sifat-sifat ini karena 
mengandung makna-makna (sifat-sifat) yang godim (azali). Karena 
asalnya jika Allah disifati dengan sifat-sifat ini karena makna-makna 
yang azali, padahal telah diketahui bahwasanya Allah (yang azali) 
hanyalah menyelisihi yang lain karena sifatnya yang azali... hal ini 
mewajibkan makna-makna ini menjadi tandingan (semisal) dengan 
Allah" (Syarh al-Usuul al-Khomsah hal 195) 


Bantahannya dari beberapa sisi : 


- Sifat utama Tuhan bukanlah terbatas hanya pada keazaliannya, 
tapi semua sifat yang tidak bisa dimiliki oleh selainNya. Seperti 
pencipta alam, maha mengetahui segala sesuatu, maha kuasa 
atas segala sesuatu, dan sesembahan yang maha esa (lihat : 
Daru at-Ta'aarudh 5/46 dan Ar-Risalah At-Tadmuriyah, 
beserta syarahnya Al-Ajwibah Al-Mardhiyah hal 218) 


- Tidak ada masalah jika berbilang keazalian jika yang dimaksud 
bukanlah berbilang dzat pencipta. Adapun dzat azali, dan 
sifat-sifat dzat tersebut juga azali maka tidak mengapa (lihat 
Dar'u at-Ta'arudh 3/18) 


- Syubhat ini dibangun di atas pengkhayalan bahwa ada suatu 
dzat yang bisa tegak tanpa sifat (dzat mujarrodah). Padahal 
dzat tanpa sifat pada hakikatnya tidak ada wujudnya, apalagi 
memiliki sifat khusus azali (lihat Majmu' al-Fataawa 5/326 dan 
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10/157). Jadi keazaliin bukanlah sifat terkhusus dzat 
mujarrodah akan tetapi salah satu sifat khusus dzat yang 
bersifat (lihat Ar-Risalah At-Tadmuriyah, beserta syarahnya 
Al-Ajwibah Al-Mardhiyah hal 219) 


- Demikian pula tatkala kita menetapkan sifat-sifat yang azali 
bukan berarti sifat-sifat tersebut azali tanpa dzat, karena sifat 
tidak bisa berdiri sendiri, akan tetapi sifat-sifat tersebut azali 
bersama dzatnya. (lihat Minhaj As-Sunnah an-Nabawiyah 
2/130-131) 


Kedua : Tauhid menurut Ahlul Kalam (Asya'iroh) 


Sebagaimana telah lalu bahwa para ulama Asya'iroh menafsirkan 
tauhid hanya kepada makna rububiyah Allah dengan mengabaikan 
makna al-uluhiyah. 


Asy-Syahristani berkata : 

KE 3d bg JAN 5) Aa H9 JN YAN JB A3 AA 
V Sid YAN 3 Irta AF IN dio dip AI 

"Adapun tauhid maka Ahlus Sunnah dan seluruh para penetap sifat 

berkata : Sesungguhnya Allah esa pada dzatnya tidak terbagi-bagi, 

esa dalam sifat-sfiatnya yang azali maka tidak ada yang 


menyerupaiNya, dan esa dalam perbuatan-perbuatanNya tidak ada 
syatikat bagiNya" (Al-Milal wa An-Nihal 1/42) 


Al-Bayjuri menjelaskan makna tauhid di atas dengan berkata : 

o - 8. £.. 9. 1 8-9 engan o Papa Lo. @ 8-9 a 

Sa WOSAS pAE GA MAA! Sabah... sia Iya LSI AAS GA MUI SA LI 

Lte ori GEN SI GRK JWBNI BAL Uilg.. 3 SB GEA A-l3 nie 
Je ada 


“Adapun esanya dzat maknanya dzat tersebut tidaklah tersusun dari 
bagian-bagian ... Dan keesaan sifat maknanya sifat-sifat tersebut 
tidaklah berbilang dari satu jenis yang sama seperti dua gudroh atau 
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lebih misalnya... Adapun keesaan perbuatan maksudnya adalah tidak 
ada selain Allah yang memberi pengaruh dalam satu perbuatanpun 
dari perbuatan-perbuatan Allah” (Syarh Jauharat At-Tauhid hal 98- 
99) 


Tauhid al-Afaal itulah tauhid ar-rububiyah, adapun tauhid al- 
uluhiyah maka terabaikan sama sekali. Hal inilah yang menjadikan 
sebagian orang terjerumus dalam kesyirikan yang nyata, namun 
mereka tidak merasa terjerumus dalam kesyirikan selama tidak 
meyakini ada yang mencipta selain Allah. 


Ketiga : Tauhid menurut sufiyah 


Sebagian mereka membagi tauhid menjadi tiga : 


Pa 


BBI AANG AnlgbdU Tanah SAI AA der Ja ALI c0yeh TG ds deras 
AP SRG pABL JB Knp JIE ARI FE Lada al A3 ON Ari 
DS Sapi V oneg Kadi IL AI IN Of 335 343 Ja AI UB A0 KL 
Alah! Gd AN gbdlg Aalgilb mang SAI AAA A33 NAK... 
3 Jaka Heli pp Amang Ball ALI BUANG... BEI A33 Asi 
Blm V3 Las ISI 3 V9 NIS MATI Bagas YO 3A9 cantg AI GAN 
Dig 0yAh Aionaly dani BA AA A33 AP LI A3 lalg ..... lag 
AP apaSig Ani YP pepaply digknn ya AAS jai JI DN Ain 
“Tauhid ada tiga, yang pertama tauhid orang awam yang sah dengan 
bukti-bukti. Yang kedua adalah tauhid orang-orang khusus yaitu 
tauhid yang tegak dengan hakikat-hakikat. Yang ketiga adalah tauhid 
yang tegak pada Allah, inilah tauhid orang-orang khusus dari yang 
khusus. 
Adapun tauhid yang pertama adalah persaksian bahwasanya tidak 


ada sesembahan yang berhak disembah melainkan Allah semata 
tiada sekutu bagiNya... ini adalah tauhidnya orang awam yang sah 
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dengan adanya bukti-bukti, dan bukti-bukti tersebut adalah risalah 
kenabian. 

Adapun tauhid yang kedua... yaitu menggugurkan sebab-sebab yang 
dzahir dan suci dari pertentangan akal dan dari ketergantungan 
dengan bukti-bukti. Yaitu engkau tidak melihat adanya dalil dalam 
tauhid, dan tidak melihat adanya sebab dalam bertawakkal, dan tidak 
melihat adanya sarana dalam keselamatan... 

Adapun tauhid yang ketiga adalah tauhid yang Allah 
mengkhususkannya untuk diriNya sendiri dan hanya Allah yang 
berhak memilikinya dengan  keagunganNya. Lalu Allah 
menampakkan secercah darinya kepada sekelompok orang yang 
merupakan pilihan Allah dan Allah menjadikan mereka bisu tidak 
mampu menjelaskannya dan tidak mempu menyebarkannya” 
(Manazil As-Saairin, Abu Isma'il Al-Harowi hal 135-136) 

Ibnu Abil Iz mengomentari pembagian di atas : 


TB... KASI ag ip JI ag Ehi AI AAN AINI 33 SI SA G1 
SP... AA Kerji GSAN NAS Jang (el ANU II kaga GAS Ga J3 JI Sa 
Ae33 NG... Ogkapallg cagle M Hgkeo GI Migi OaN Jas 
lea Ao k33 IA3 ka Yag tgde Aa Sako KN KE ONE 
II AI Ala IP LE bah) IS JB Lega aki Ia HB AS LH Ip sll 
Bd IBAN ASI Gal BANI Sila BAN 3 Ondlal AS Akad Aka Iya 

Hemadt! Dg Salat JB ala 
“Dan jika telah diktehui bahwasanya tauhid al-uluhiyah dialah tauhid 
yang para rasul diutus dengannya dan kitab-kitab diturunkan 
dengannya... maka tidak usah peduli kepada pendapat orang yang 
membagi tauhid menjadi tiga macam, dan menjadikan tauhid ini 
(tauhid al-uluhiyah) sebagai tauhidnya orang awam... karena manusia 
yang paling sempurna tauhidnya adalah para nabi dan para rasul... 


dan yang paling sempurna dari mereka adalah dua kekasih Allah 
Ibrahim dan Muhammad shallallahu “alahimaa wasallam... 
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Dan inilah (tauhid al-uluhiyah) adalah orang super khusus (spesial di 
sisi Allah), yang siapa yang tidak tertarik dengan tauhid ini maka 
dialah orang terbodoh. Allah berfirman : 

“Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang yang 
memperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh Kami telah memilihnya di dunia 
dan sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang saleh. 
Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: "Tunduk patuhlah!” Ibrahim 
menjawab: "Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam" (9S Al- 
Bagarah : 130-131) (Syarah al-Agidah at-Tohawiyah 50-51) 


Keempat : Tauhid Al-Ittihadiyah (penganut wihdatul wujud) 
Mereka meyakini bahwa apa yang terlihat seluruhnya adalah Tuhan. 
Hakikat keyakinan mereka adalah semua yang wujud hakikatnya 
adalah esa (satu) hanya saja dzatnya berbilang dan banyak ditinjau 
dari sifat-sifatnya dan nama-namanya, tidak ada berbilang padanya 
kecuali hanya perbedaan tinjauan (hanya nisbi saja). Ibnu “Arobi 
berkata : 

“Maha suci Allah yang menampakkan segala sesuatu dan Dialah 
dzat segala sesuatu tersebut” (lihat mugoddimah pentahgig kitab 
Fusus al-Hikam hal 24-25 dan penjelasan Ibnu Taimiyah tentang 
madzhab mereka di Majmu' Al-Fatawa 2/124) 

Jadi di sisi mereka hakikat tauhid adalah tidak membedakan antara 
satu dengan yang lainnya, antara pencipta dan makhluk. Seluruh 
yang wujud adalah satu dan azali, hanya saja penampakannya dan 
pemunculannya yang berbeda-beda. 

Sehingga akhirnya Ibnu Arobi menyatakan bahwa Fir'aun telah 
benar tatkala mengaku sebagai Tuhan yang tertinggi, karena Firaun 
itu sendiri merupakan penampakan Tuhan. (lihat Fusus al-Hikam 
210-211) 


Kelima : Tauhid menurut Takfiriyin dan Harokiyin 
Mereka menafsirkan laa ilaaha illallahu dengan W VI HW Y “Tidak 
ada hakim kecuali Allah”. Mereka menganggap inilah yang 
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diperjuangkan para nabi dan rasul, inilah sebab pertikaian dan 
pertempuran antara para nabi dan kaumnya. 


Sayyid Outhub berkata : 

ka II Oi Op pu NS cai VI di Vy 1 amag WAllh aa HR ya Op Ni Ui 
olina cl —diloemaa —Al SLAIg Kg! Ary Ol Ugd pu IgilSg eladi Ara S HI Ga 
Al IL MS 2g AH el yaI9 JULI Aeenekag OST Wala sll Otak £j 
dal Hanan CI Olla de Dg «EL IL IV» 201 Ogokay Ig 
TPI SAE Ia ya BUS As pagi BI Ela Is 3ng3 sang II oeilas 


ALS OSb Urat oya Kn peiy SL El Hala ds 
“Sesungguhnya mereka (bangsa Arab -pen) telah mengetahui 
berdasarkan bahasa mereka bahwasanya makna “ilah” dan makna 
“Jaa ilaaha ilallahu', mereka mengetahui makna al-uluhiyah adalah al- 
Hakimiyah al-Ulya (hukum yang tertinggi). Mereka mengetahui 
bahwasanya tauhid al-uluhiyah dan pengesaan Allah dengan tauhid 
tersebut adalah mencabut kekuasaan yang dikuasai oleh para tokoh 
adat, para pemimpin kabilah, para penguasa, para presiden, lalu 
mengembalikan hukum tersebut seluruhnya kepada Allah... 
Mereka mengetahui bahwasanya “laa ilaaha illallahu” adalah 
pemberontakan terhadap penguasa bumi yang telah merampas sifat 
terspesial ketuhanan. Revolusi terhadap kondisi yang dibangun di 
atas landasan perampasan tersebut, serta memberontak terhadap 
kekuasaan-kekuasaan yang berhukum dengan syari'at mereka sendiri 
yang tidak diizinkan oleh Allah” (Fi zilal al-Gur'an 2/1005) 
Tentu pernyataan Sayyid Guthub rahimahullah tidak benar, karena 
pernyataan beliau menyelisihi kesepakatan ahli tafsir dan ahli al- 
lughoh (bahasa) tentang laa ilaahha illallahu. 
Penafsiran yang salah ini mengakibatkan banyak penyimpangan, 
antara lain : 
- Banyak harokiyin yang tidak peduli dengan praktik-praktik 
kesyirikan di alam semesta ini, karena menurut mereka itu 
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Firman Allah & : 


£.n - 4 
sabu | 


dong! Ina JI AI PL sa OI 5 
HE DE La MIE o “ne es Pee 


“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan 
kepada tuhan mereka, siapa di antara mereka yang lebih dekat 
(kepada Allah), dan mereka mengharapkan rahmat-Nya serta takut 
akan siksa-Nya, sesungguhnya siksa Tuhanmu adalah sesuatu yang 
(harus) ditakuti.” (OS. Al Isra”: 57).V 





bukan yang terpenting. Yang terpenting adalah menegakan 
hukum Allah dalam pemerintahan. 

- Banyak diantara mereka yang mudah terjerumus dalam praktik 
pengkafiran pemerintah dan penguasa karena para penguasa 
telah merampas hak ketuhanan yang paling terpenting yaitu 
masalah hukum 

- Banyak harokiyin yang memandang sebelah mata kepada para 
dai yang menyeru kepada tauhid al-uluhiyah dan 
memberantas praktik-praktik kesyirikan. 

Padahal betapa banyak para nabi yang dalam dakwah mereka 

tidak membicarakan kekuasaan. Sebagai contoh Nabi Musa, Nabi 

Isa, Nabi Huud, Nabi Shalih, Nabi Luuth, Nabi Ibrahim, dan 

Nabi Syw'aib. Sama sekali Allah tidak menyebutkan bahwa 

mereka memberontak terhadap penguasa yang ada tatkala itu. 
Bukannya maskudnya bahwa hukum boleh kepada selain 

Allah, tentu saja hukum harus milik Allah, akan tetapi 

menjadikan hal ini adalah perkara utama bahkan yang paling 

utama dengan mengeyampingkan makna tauhid al-uluhiyah yang 
sesungguhnya maka inilah yang berbahaya yang menyimpang dari 
tujuan utama para nabi dan rasul. 


(1) Dalam bab ini penulis membawakan 5 dalil. 


Dalil Pertama : Surat al-Israa' ayat 57. Sisi pendalilannya adalah 
ternyata mereka yang disembah selain Allah merupakan hamba- 
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G3 SAY) 3 Dad LI TT ol 2033 sa pal JL SIS 3 
Kom Ap 


“Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapak dan kaumnya: 
"sesungguhnya aku membebaskan diri dari apa yang kalian sembah, 
kecuali (Allah) Dzat yang telah menciptakan aku, karena hanya Dia 
yang akan menunjukkan (kepada jalan kebenaran)” (OS. Az 
Zukhruf: 26-27). V 


hamba Allah yang shalih, dan sifat-sifat hamba-hamba yang shalih 
tersebut adalah mereka saling berlomba untuk mencari al-washilah 
(kedekatan) kepada Allah, dan mereka hanya berharap dan takut 
kepada Allah. Ini menunjukkan bahwa mereka adalah hamba yang 
beribadah dan bertauhid kepada Allah tidak menyembah kepada 
selain Allah, dan inilah tafsir tauhid. Jika meraka beribadah maka 
tidak pantas untuk diibadahi. 


Dari sini kita mengetahui kesalahan sebagian orang yang menyangka 
bahwa kesyirikan kaum jahiliyah dahulu hanya berkaitan dengan 
penyembahan terhadap patung-patung kosong semata. Padahal 
dalam ayat ini dijelaskan bahwa sesembahan-sesembahan mereka 
adalah hamba-hamba Allah yang shalih. Ternyata patung-patung 
yang mereka sembah adalah simbol-simbol dari orang-orang shalih. 
Adapun kalau yang disembah hanyalah sekedar batu atau pohon 
yang bukan merupakan simbol orang shalih atau malaikat maka 
tidak masuk dalam ayat ini. (Akan datang penjelasan lebih detail 
pada bab yang akan datang insya Allah) 


(1) Dalil Kedua : Surat az-Zukhruf ayat 26-27, sisi pendalilannya 
adalah ayat ini mengandung an-nafyu (penafian) dan al-itsbaat 
(penetapan), persis sebagaimana yang dikandung oleh kalimat laa 
ilaaha ilallaah. 

Penafian pada firman Allah S4 B 3g S! (sesungguhnya aku 
membebaskan diri dari apa yang kalian sembah), dan penetapan pada 
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firman Allah as cad Y) “kecuali (Allah) Dzat yang telah menciptakan 


aku”. Inilah tafsir Laa ilaaha illallahu yang melazimkan harus 
berlepas diri dan membenci kesyirikan. Dan perkataan Ibrahim 
“alaihis salam “kecuali Allah yang telah menciptakan aku” adalah untuk 
mengingatkan kepada bapak dan kaumnya bahwasanya yang berhak 
untuk disembah adalah yang menciptakan. 

Diantara faidah ayat ini : 

- Ayah Nabi Ibrahim adalah seorang musyrik, dan ini 
berdasarkan nas dalam al-Yur'an. Hal ini berbeda dengan 
pendapat sebagian ahli sejarah yang menyatakan bahwa Azar 
bukanlah ayah Nabi Ibrahim tapi paman beliau, karena dalam 
bahasa Arab al-Ab (ayah) terkadang maksudnya adalah al- 
“mm (paman). Dan ayah Ibrahim namanya adalah Tarikh. Ini 
adalah pendapat yang lemah yang bertentangan dengan dzahir 
ayat. Kita tidak bisa membawa lafal al-Abb (ayah) kepada 
makna al-“Amm (paman) kecuali dengan dalil. Adapun hanya 
berdalil dengan pernyataan sebagian ahli sejarah yang tidak 
dibangun dengan sanad yang jelas maka ini merupakan 
kesalahan. 

- Ini juga dalil bahwa tauhid melazimkan sikap berlepas diri dari 
kesyirikan dan pelaku kesyirikan. Harus ada kebencian 
terhadap kesyirikan dan pelaku kesyirikan. Adapun sikap 
berlemah lembut kepada mereka adalah dalam rangka untuk 
mendakwahi mereka. Hal ini bertentangan dengan perkataan 
sebagian da'i, “Aku mencintai Yahudi dan nashrani, akan 
tetapi aku membenci kesyirikan mereka”. 

- Ayat ini menunjukkan bahwa kaum Ibrahim juga menyembah 
Allah selain menyembah berhala-berhala mereka. Karena al- 
istisnaa” (pengecualian) dalam ayat ini asalnya adalah istitsnaa 
muttasil (yang bersambung). Dan ini adalah pendapat 
Ootadah rahimahullah. Beliau berkata 


Ap In lb EN 3 OgaR G3 








Pa 
aa z 


s- ZA (d ag 2... 5 ag .. 
Da A3 Le A3 ya IP ASI (3 Gl) YAI NI Ta 
, 


“Mereka menjadikan orang-orang alim dan pendeta-pendeta 
mereka sebagai  tuhan-tuhan selain Allah, dan (mereka 
mempertaruhkan pula) Al Masih putera Maryam, padahal mereka itu 
tiada lain hanyalah diperintahkan untuk beribadah kepada satu 
sembahan, tiada sembahan yang hag selain Dia. Maha suci Allah 
dari perbuatan syirik mereka.” (OS. At Taubah: 31). V 


“Mereka (kaum Ibrahim) berkata, “Sesungguhnya Allah adalah 
Robb kami”..., maka Ibrahim-pun tidak berbaro'ah (berlepas 
diri) dari Robbnya” (Tafsir At-Thobaty 20/576). Dan inilah 
pendapat yang lebih dipilih oleh Al-Gurthubi (lihat tafsir al- 
Ourthubi 16/76) 


(1) Dalil Ketiga : Surat At-Taubah ayat ke 31. 

1S adalah jamak dari #&! yang artinya adalah seorang yang alim, 
adapun SW adalah jamak dari &4FI yang artinya ahli ibadah (orang 
shalih). Mereka ahlul kitab (Yahudi dan Nashoro) menjadikan 
orang-orang alim dan orang-orang shalih diantara mereka sebagai 
arbab (Tuhan-Tuhan) selain Allah dengan cara mentaati mereka 
pada pengharaman apa yang dihalalkan oleh Allah atau sebaliknya 
pada penghalalan apa yang diharamkan oleh Allah. Dan firman 
Allah At 633 ja Gg (Robb-Robb selain Allah), karena hak at-tasyri' 


(pembuatan syariat) berkaitan dengan rububiyah Allah. Sisi 
pendalilan ayat ini bahwasanya makna tauhid adalah tidak boleh ta'at 
kecuali hanya kepada Allah, adapun taat kepada orang alim atau 
orang shalih dalam penghalalan dan pengharaman maka ini 
merupakan kesyirikan. Insya Allah akan datang bab khusus yang 
menjelaskan permasalahan ini. 
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Io 
Ti sa a kei Ata 3 Tg — - 
d3 al LS Aa 5 ND 093 ya ISL ya ye Td 


“Di antara sebagian manusia ada yang menjadikan tuhan-tuhan 
tandingan selain Allah, mereka mencintainya sebagaimana mereka 
mencintai Allah, adapun orang-orang yang beriman lebih besar 
cintanya kepada Allah.” (OS. Al Bagarah: 165). V 


Diriwayatkan dalam Shahih Muslim, bahwa Rasulullah # 
bersabda: 


(CA Ap Akan 3 440 Ala 23 dl 933 Ha Ii Ls EA VI AI Y JB Ga) 





(1) Dalil Keempat : Surat al-Bagarah ayat ke 165. 
Ada dua pendapat di kalangan ahli tafsir tentang firman Allah agen 


Sl LES (mereka mencintai tandingan-tandingan tersebut sebagamana mereka 
mencintai Allah). 


Pertama : Mereka (kaum musyrikin) mencintai tandingan-tandingan 
tersebut sebagaimana kecintaan kaum mukminin kepada Allah. 


Kedua : Mereka (kaum musyrikin) mencintai tandingan-tandingan 
tersebut sebagaimana kecintaan mereka (kaum musyrikin) terhadap 


Allah. 


Dan tafsiran kedua lebih benar karena di akhir ayat Allah berfirman 
AN ERP) Ka, (dan orang-orang yang beriman kecintaan mereka kepada 
Allah lebih besar) yaitu daripada kecintaan kaum musyrikin kepada 
Allah, karena kaum musyrikin membagi cintanya adapun orang- 
orang yang beriman memurnikan cinta mereka kepada Allah. Ayat 
ini menunjukkan bahwa tafsir tauhid adalah tidak boleh mencintai 
selain Allah dengan bentuk cinta ibadah, yaitu cinta yang disertai 
dengan ketundukan, perendahan diri, dan pengagungan terhadap 
yang dicintai. Insya Allah akan datang penjelasan khusus tentang 
ayat ini pada bab tersendiri. 
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“Barangsiapa yang mengucapkan & YI al Y dan mengingkari 
sesembahan selain Allah, maka haramlah harta dan darahnya, 
adapun perhitungannya terserah kepada Allah”. 


(1) Dalil Kelima : Sabda Nabi “Barangsiapa yang mengucapkan laa 
ilaaha illallahu dan mengingkari sesembahan selain Allah, maka haramlah 
harta dan darahnya, adapun perbitungannya terserah kepada Allah” 


Kata “dan” dalam bahasa Arab asalnya menunjukkan adanya “al- 
mughooyaroh' (perbedaan) antara yang sebelum kata “dar” dengan 
yang sesudah kata “dar”. Dari sini dipahami bahwasanya sabda 
Nabi “mengucapkan laa ilaaha illallahi” tidak sama dengan sabda 
beliau  “uengingkari — sesembahan — selain — Allah”. Bahwasanya 
“mengingkari sesembahan selain Allah” adalah syarat tambahan atau 
merupakan konsekuensi yang lazim terhadap laa ilaaha illallahu. 


Pendapat yang lain menyatakan bahwa “dar” dalam hadits bukan 
untuk al-mughoyaroh (pembedaan) akan tetapi untuk penafsiran atau 
penyebutan yang khusus setelah umum. Karena “mengingkari 
sesembahan selain Allah” adalah merupakan bagian dari “laa ilaaha 
illallahu” hanya saja lebih khusus dari laa ilaaha ilallahu 


Penulis -Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah- 
mengomentari hadits ini dengan berkata : 


Yg dk gladi aa Latina Adaa Yg Jo Jlllg pal Lanole Ag dadi »8 Jat eh 
Ad Yg dop ad Sapi Y onde AL NI ge Ya Yg Ja ik jLBYI 
Yg tpi Bg jl bla Ob cal Uya ea dag ASI WS II Tim ae 
MM yag Al Say Y oakeng dl Bal Hyang DUS rab Y al lih Ured LA 
ga de Ng Jalily di ISAD onkong Ab Adya ALI oa dh Yg clilaig alias Su 

Madg V9 Vuis US Ila W Sell 


“Nabi shallallahu “alaihi wasallam tidak menjadikan hanya sekedar 
melafalkan laa ilaaha illallahu terjaga darah dan harta, bahkan tidak 
juga sekedar mengerti maknanya disertai lafalnya, bahkan tidak juga 
pengakuan terhadapnya, bahkan tidak cukup dia menyeru kepada 
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Allah semata tiada sekutu bagiNya, bahkan tidak akan haram harta 
dan darahnya hingga ia tambahkan kepada itu semua sikap kufur 
kepada yang disembah selain Allah. Jika ia ragu atau berhenti (dalam 
mengkafirkan tersebut) maka tidaklah haram harta dan darahnya. 
Maka dengan ini jelas bahwa harus ada keyakinan wajib untuk 
beribadah kepada Allah semata, pengakuan terhadapnya dengan 
keyakinan dan ucapan, harus menjalankan peribadatan kepada Allah 
semata sebagai bentuk ketaatan dan ketundukan kepada Allah, dan 
harus berlepas diri dari perkara-perkara yang menafikannya baik 
secara akal, maupun perkataan, dan perbuatan” 


Asy-Syaikh As-Sa'di rahimahullah berkata mengomentari perkataan 
penulis di atas : 


By JSI Jal yakig cab niy BV yag AI Aepngan Cnadil! Kent II S3 0 3 
Y Jb ARI ya IJUA Gale Yg BI BII AU Ia 3 GE Y celdlag 
Jpg SAE aa Anjas eleBI odla OM € Jeaallg Jgilly JW dadi delay Ui Uu 

Ai Ala KASN SAS Lgan 


“Dan ini semua tidak akan terlaksana kecuali dengan mencintai 
orang-orang yang menegakkan tauhid dan berloyal kepada mereka 
dan menolong mereka, serta membenci pelaku kekufuran dan 
kesyitikan dan memusuhi mereka. Dan ini semua tidak cukup hanya 
dengan sekedar perkataan, tidak juga dengan 
pengakuan/propaganda yang kosong dari kenyataan. Akan tetapi 
ilmu dan keyakinan harus selaras dengan perkataan dan perbuatan, 
karena perkara-perkara ini saling terikat, kapan ada yang tertinggal 
maka sisanyapun terluputkan” (Al-Goul As-Sadid hal 40) 


Dari sini jelaslah kebatilan orang-orang yang berkata, “Kami tidak 
berbuat kesyirikan, akan tetapi mereka para penyembah kuburan, 
penyembah al-Husain adalah saudara-saudara kita, mereka bersalah 
namun mereka tidaklah kafir”. Atau yang lebih parah dari ini yaitu 
perkataan kaum liberal para da'i pluralisme, “Semua agama 
mengajak kepada kebaikan. Kami muslim dan bukan Yahudi dan 
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Keterangan tentang bab ini akan dipaparkan pada bab-bab 
berikutnya. 


Adapun kandungan bab ini menyangkut masalah yang paling besar 
dan paling mendasar, yaitu pembahasan tentang makna tauhid dan 
syahadat. 


Masalah tersebut telah diterangkan dalam bab ini dengan beberapa 
hal yang cukup jelas, antara lain: 


1. Ayat dalam surat Al Isra”. Diterangkan dalam ayat ini 
sanggahan terhadap orang-orang musyrik, yang memohon 
kepada orang-orang yang shaleh, oleh karena itu, ayat ini 
mengandung suatu penjelasan bahwa perbuatan mereka itu 
adalah syirik besar. 


2. Ayat dalam surat At taubah. Diterangkan dalam ayat ini bahwa 
orang-orang ahli kitab telah menjadikan orang-orang alim dan 
pendeta- pendeta mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah, dan 
dijelaskan pula bahwa mereka hanya diperintahkan untuk 
menyembah kepada satu sesembahan, dan menurut penafsiran 
yang sebenarnya mereka itu hanya diperintahkan untuk taat 
kepadanya dalam hal-hal yang tidak bermaksiat kepada Allah, 
dan tidak berdo'a kepadanya. 


3. Kata-kata Nabi Ibrahim & kepada orang-orang kafir: 
“sesungguhnya saya berlepas diri dari apa yang kalian sembah, 
kecuali (saya hanya menyembah) Dzat yang menciptakanku”. 


Di sini beliau mengecualikan Allah dari segala sesembahan. 


Pembebasan (dari segala sembahan yang batil) dan 
pernyataan setia (kepada sembahan yang hag, yaitu: Allah) 





bukan pula Nashrani, akan tetapi mereka tidaklah kafir, mereka 
bersalah, akan tetapi mereka juga menyeru kepada kebaikan”. Yang 
lebih parah lagi pernyataan mereka, “Agama itu hanyalah budaya 
dan sarana menuju kepada kebaikan, maka siapa yang baik 
akhlaknya dan apapun agamanya maka dia di atas kebenaran”. Ini 
semua adalah perkataan yang menggugurkan syahadat seseorang. 
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adalah makna yang sebenarnya dari syahadat “La Ilaha 
Ilallah”. 


Allah & berfirman: 


# 


An aa Na on ee AU ae AN DEa 
fOsrna eal oasis GAB 20 Lelang 5 
“Dan Nabi Ibrahim menjadikan kalimat syahadat ini 


kalimat yang kekal pada keturunannya, agar mereka ini 
kembali (kepada jalan yang benar).” (OS. Az Zukhruf: 28). 


4. Ayat dalam surat Al Bagarah yang berkenaan dengan orang- 
orang kafir, yang dikatakan oleh Allah dalam firman-Nya: 
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“Dan mereka tidak akan bisa keluar dari neraka”. (OS. Al 
Bagarah: 167). 


Disebutkan dalam ayat tersebut, bahwa mereka menyembah 
tandingan-tandingan selain Allah, yaitu dengan mencintainya 
sebagaimana mereka mencintai Allah, ini menunjukkan bahwa 
mereka mempunyai kecintaan yang besar kepada Allah, 
meskipun demikian kecintaan mereka ini belum bisa 
memasukkan mereka ke dalam agama Islam. 


Lalu bagaimana dengan mereka yang cintanya kepada 
sesembahan selain Allah itu lebih besar dari cintanya kepada 
Allah? 

Lalu bagaimana lagi orang-orang yang cuma hanya 
mencintai sesembahan selain Allah, dan tidak mencintai Allah? 


5. Sabda Rasulullah & : 
AI Ae dilan 4053 Ala AS di 033 Ca Sia Lag GS AM YAI) Y IE Sa) 
(( 
“Barangsiapa yang mengucapkan & YI all Y dan mengingkari 
sesembahan selain Allah, maka haramlah harta dan darahnya, 
adapun perhitungannya terserah kepada Allah”. 
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Ini adalah termasuk hal yang penting sekali yang 
menjelaskan pengertian & Y! 4! Y. Sebab apa yang dijadikan 
Rasulullah sebagai pelindung darah dan harta bukanlah sekedar 
mengucapkan kalimat itu dengan lisan atau memahami arti dan 
lafadznya, atau mengetahui akan kebenarannya, bahkan bukan 
pula karena tidak meminta kecuali kepada Allah saja, yang tiada 
sekutu bagi-Nya, akan tetapi harus disertai dengan tidak adanya 
penyembahan kecuali hanya kepada-Nya. 


Jika dia masih ragu atau bimbang, maka belumlah haram dan 
terlindung harta dan darahnya. 


Betapa besar dan pentingnya penjelasan makna & Y! al! Y 
yang termuat dalam hadits ini”, dan betapa jelasnya keterangan 
yang dikemukakannya, dan kuatnya argumentasi yang diajukan 
bagi orang-orang yang menentangnya. 





(1) Sungguh benar pernyataan penulis, betapa banyak orang yang 
mengulang-ngulang berdzikir laa ilaaha illallahu akan tetapi 
melakukan praktik-praktik kesyirikan karena mereka tidak paham 
akan kesyirikan. Jika mereka tidak paham akan makna kesyirikan 
lantas bagaimana lagi mau diharapkan mereka akan berlepas diri dan 
mengingkari kesyirikan? 


